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INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER (ITS) 
ABSTRAK 
FAKULTASTEKNOLOGIKELAUTAN 
JURUSAN TEKNIK PERKAP ALAN 
Sarjana Teknik (Sl) 
PERANCANGAN ARMADA KAPAL PENANGKAP IKAN 
JENIS RAW AI TUNA (TUNA LONG LINE) UNTUK DAERAH PANT AI 
SELATAN JAWA TIMUR 
Oleh: Dedi Murdiadi 
Pembimbing : Ir. Koestowo Sastro Wiyono 
Perancangan armada kapal penangkap ikan tuna ini dilakukan berdasar 
pertimbangan akan meningkatnya permintaan pasar dunia terhadap ikan tuna dari 
Indonesia di masa depan. Jawa Timur sendiri diperkirakan memiliki potensi tuna 
yang cukup besar di ZEEI samudera Indonesia. 
Seiring dengan usaha pengembangan perikanan nasional dengan pemberdayaan 
nelayan tradisional, maka kapal ini diarahkan untuk diusahakan oleh para nelayan 
lokal di daerah pantai selatan Jawa Timur. 
Dalam tugas akhir ini akan dirancang kapal penangkap ikan dengan alat tangkap 
rawai tuna (tuna longline) yang efektif dan efisien dari sisi teknis dan ekonomis. 
Perancangan akan dimulai dengan penentuan parameter-parameter yang sesuai 
dengan usaha penangkapan yang akan dijalankan. 
Selanjutnya proses optimisasi akan dilakukan untuk menentukan ukuran utama 
kapal yang paling menguntungkan berdasarkan kriteria ekonomis dengan 
pemenuhan persyaratan-persyaratan teknis kapal. Langkah berikutnya adalah 
perancangan spesifikasi dan perhitungan karakteristik teknis lebih lanjut terhadap 
kapal dengan ukuran tersebut serta perhitungan ekonomis yang lebih detil. 
Dari penelitian ini didapatkan kapal dengan ukuran LPP = 20,75 m, B = 4,7 m dan 
D = 2 meter. Nilai profitability index (PI) dari operasional usaha dengan kapal ini 
sendiri sebesar 1,47. 
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SEPULUH NOPEMBER INSTITUTE OF TECHNOLOGY (ITS) 
ABSTRACT 
FACULTY OF MARINE TECHNOLOGY 
DEPARTMENT OF NAVAL ARCHITECTURE AND SHIPBUILDING 
Degree in Engineering (Sl) 
DESIGN OF TUNA LONG LINE TYPE FISHING VESSEL FLEET FOR 
SOUTHERN COAST OF EAST JAVA 
By : Dedi Murdiadi 
Supervisor : Jr. Koestowo Sastro Wiyono 
The design of this tuna fishing vessel is performed based on consideration of the 
increasing world's demand of tuna fish from Indonesia in the future along with the 
decreasing of the world fish production generally. East Java is known to have 
potential of great amount of tuna in the ZEEI of Indonesian Ocean. 
And along with the development of national fishery, this designed vessel is aimed 
to be performed by local fishermen in the area of southern coast of East Java with 
help of local cooperation units on the initial capital loans. 
In this final assignment, a technically and economically effective and effisien 
fishing vessel will be designed with tuna longline type fishing gear. The design 
will begin with determination and calculation of parameters suit with conditions 
of the fishing project. 
Next step is to perform optimization process to achieve principal dimensions of 
vessel with the most economic benefits but still the technical criterias are fulfilled. 
And then a further design will be done for the initially optimum vessel as well as a 
detail economic calculations. 
This research results in a fishing vessel with dimensions Lpp = 20,75 meters, B = 
4,7 meters and D = 2 meters. Profitability index of the fishing operation using this 
vessel is 1,47. 
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BABI 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakaog Masalah 
BABI 
PENDAHULUAN 
Prospek penangkapan ikan tuna di Indonesia pada saat ini sangat baik, mengingat 
perkembangan produksi perikanan tuna dunia akir-akhir ini mulai menurun, 
dimana pada tahun 1994 hanya sebesar 0,92%, sedangkan Indonesia sendiri pada 
tahun yang sama mencapai 6,22%. Untuk propinsi Jawa Timur sendiri nilai 
ekspor ikan tuna pada tahun 1998 mencapai US$ 11,304,725 . Nilai keseluruhan 
ekspor perikanan Jawa Timur sendiri sebesar US$ 456,786,800 atau sekitar 22,5% 
dari keseluruhan nilai ekspor perikanan Indonesia yang mencapai US$ 2,03 milyar 
dan diharapkan pada tahun 2003 dapat mencapai US$ 10 milyar. 
Potensi tuna di Jawa Timur terdapat di samudera Indonesia termasuk ZEEI yang 
secara keseluruhan potensinya diperkirakan mencapai 32.000 ton per tahun atau 
20,3% dari seluruh potensi tuna di Indonesia sebesar 178.368 ton per tahun. Nilai 
produksi tuna Jawa Timur sendiri pada tahun 1998 baru mencapai 230,5 ton. 
Dengan demikian peluang pengembangan penangkapan tuna di Jawa Timur masih 
terbuka lebar. 
Berdasar pertimbangan ini dan seiring dengan kebijakan Dinas Perikanan daerah 
propinsi Jawa Timur yang menyatakan tuna merupakan salah satu potensi 
perikanan laut yang sedang dikembangkan selain cakalang, kakap dan bawal, 
utamanya di daerah Malang dan Trenggalek, maka armada kapal penangkap tuna 
yang memadai harus segera disiapkan untuk memenuhi permintaan yang 
Dedi Murdiadi I- 1 
Tugas Akhir (KP 170 I) 
diperkirakan akan makin meningkat. Namun satu hal yang perlu diingat adalah 
bahwa hal ini harus melibatkan semaksimal mungkin para nelayan tradisional 
( artisanal fisheries) seiring dengan usaha pengembangan perikanan nasional 
dimana pemberdayaan para nelayan lokal menjadi agenda utama. Hal ini tidaklah 
sederhana mengingat kelemahan para nelayan artisanal ini baik dalam 
perencanaan usaha, permodalan serta teknologi penangkapan ikan itu sendiri. 
Karenanya perlu diusahakan suatu dukungan bagi mereka untuk dapat ikut serta 
dalam memanfaatkan peluang yang baik ini dengan salah satu cara adalah 
perancangan armada kapal penangkap ikan jenis rawai tuna ini. Dengan demikian 
diharapkan para nelayan dapat melaksanakan suatu usaha penangkapan ikan yang 
terencana dan terorganisir mulai dari permodalan, manajemen usaha serta 
operasional penangkapan ikan, sehingga didapatkan hasil yang baik dan dapat 
lebih mengembangkan usaha tersebut serta pada akhimya meningkatkan kualitas 
kehidupan mereka. 
1.2. Tujuan dan Manfaat 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Menetapkan parameter yang akan dipakai dalam perancangan kapal penangkap 
ikan jenis rawai tuna menurut kondisi yang ada . 
2. Menyusun program perancangan yang tepat untuk kondisi operasi kapal 
penangkap ikan tersebut, termasuk di dalamnya menentukan variabel, 
constraint serta objective function untuk proses optimisasi dalam menentukan 
karakteristik utama kapal .. 
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3 0 Melakukan perancangan dasar serta perhitungan karakteristik teknis kapal 
penangkap ikan jenis rawai tuna ini sesuai dengan persyaratan·persyaratan 
tekniso 
40 Menganalisa kelayakan ekonomis dari usaha perikanan dengan pemakaian 
kapal penangkap ikan jenis rawai tuna inio 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain : 
10 Memberikan altematif usaha penangkapan ikan yang prospektif kepada 
nelayan lokal, khususnya di Jawa Timuro 
20 Membantu para nelayan tradisional untuk mempersiapkan suatu usaha 
perikanan yang terencana sehingga layak untuk mendapat bantuan modal. 
3 0 Memberikan kesempatan kepada nelayan tradisional untuk lebih maju dalam 
usaha penangkapan ikan, yang akan meningkatkan penghasilan serta pada 
akhimya meningkatkan kesejahteraan merekao 
40 Membantu usaha pengembangan perikanan Nasional Indonesia dengan 
memberdayakan para nelayan tradisional. 
1.3. Perumusan Masalah 
Permasalahan dalam tugas akhir ini pada dasamya adalah hal·hal yang perlu 
dibahas untuk memenuhi tujuan penelitian ini, yakni meliputi: 
• Kondisi yang berpengaruh pada kebutuhan perancangan kapal penangkap ikan 
jenis tuna long line untuk daerah pantai selatan Jawa Timuro 
• Parameter yang dipakai untuk perancangan kapal ini sesuai dengan kondisi 
yang ada di lapangano 
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• Spesifikasi dan karektiristik teknis dari kapal yang dirancang. 
• Kelayakan ekonomis dari usaha penangkapan ikan tuna dengan penggunaan 
kapal yang dirancang tersebut 
Adapun batasan-batasan dalam pembahasan adalah: 
• Altematif pelabuhan induk bagi kapal yang dirancang adalah Pelabuhan 
Perikanan Pantai Prigi serta Pangkalan Pendaratan Ikan Pondok Dadap. 
• Spesifikasi teknis kapal yang dirancang hanya meliputi rencana garis, data 
hidrostatik , rencana umum kapal, karakteristik stabilitas serta karakteristik 
tahanan. 
• Kriteria spesifikasi teknis kapal yang dirancang mengacu pada Rules and 
Regulations for the Construction of Wooden Fishing Vessel 1863 by Bureau 
Veritas serta International Conference on Safety of Fishing Vessels 1977. 
• Kriteria kelayakan ekonomis yang dipakai pada dasamya merupakan kriteria 
evaluasi usaha independen. 
• Operasional usaha diasumsikan dimulai pada awal tahun 2002. 
1.4. Metode Kerja 
Penelitian akan dilaksanakan dengan urutan kerja: 
I. Pengumpulan Data 
Data yang diperlukan adalah : 
a. Data potensi dan permintaan pasar lokal dan ekspor terhadap produksi ikan 
tuna. 
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b. Data potensi dan jumlah tangkapan yang diperbolehkan (JTB) sumber daya 
ikan tuna di perairan Samudera Indonesia yang akan menjadi fishing ground 
kapal yang dirancang. 
c. Data kondisi dan fasilitas pelabuhan perikanan yang akan menjadi base-port 
kapal yang dirancang. 
d. Mekanisme dan birokrasi usaha perikanan serta peluang kredit permodalan. 
Data-data di atas diperlukan sebagai dasar dalam perancangan kapal yang dibuat. 
Data di atas akan diperoleh dari salah satu dari pihak-pihak: 
• Direktorat Jenderal Perikanan I Dinas Perikanan Daerah Jatim 
• Biro Pusat Statistik I Badan Pusat Statistik Daerah Jatim 
• Kantor Pelabuhan Perikanan yang ditinjau 
2. Penentuan desain awal kapal 
Untuk desain awal kapal ini akan diambil sebuah kapal jenis rawai tuna yang 
sudah beroperasi sebagai kapal acuan (parent ship). Data kapal acuan ini sedapat 
mungkin meliputi : 
• lines plan 
• hydrostatic curves 
• stability 
• deck & general arrangement 
3. Penyusunan program perancangan awal 
Program perancangani ini akan dilakukan pada software Microsoft Excel yang 
untuk proses optimisasinya menggunakan solver dengan metode Generalized 
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Reduced Gradient (GRG), sebuah program optimisasi nonlinear yang 
dikembangkan oleh Leon Lasdon dan Allan Waren. 
Variabel yang dicari untuk proses optimisasi ini adalah karakteristik utama kapal. 
Constraint yang diterapkan adalah persyaratan teknis kapal serta kondisi lain yang 
ditentukan kemudian. Sedangkan objective function di sini adalah suatu kriteria 
yang menilai keuntungan ekonomis, yang dapat berupa PI (profitability index), 
IRR (internal rate of return) ataupun hal yang lain. Selanjutnya program 
perancangan ini juga dapat dipakai untuk mengetahui nilai parameter perancangan 
yang lain. 
4. Spesifikasi dan karakteristik teknis kapal 
Selanjutnya dari ukuran utama kapal dirancang kapal baru secara lebih detil serta 
dilakukan kembali perhitungan-perhitungan teknis standar pada kapal untuk 
mengetahui karakteristiknya. 
5. Perhitungan kelayakan ekonomis kapal 
Selanjutnya dilakukan pula perhitungan ulang terhadap nilai-nilai ekonomis dalam 
proyek usaha operasi kapal penangkap ikan jenis rawai tuna ini secara lebih detil 
yang meliputi biaya modal, biaya operasi serta pendapatannya sehingga diperoleh 
gambaran yang jelas mengenai kelayakan ekonomis usaha ini. 
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TINJAUAN UMUM 
II.l. Supply-Demand serta Potensi Ikan Tuna 
Permintaan ikan dunia dari tahun ke tahun menunjukkan kecenderungan yang 
semakin meningkat sebagai akibat meningkatnya jumlah penduduk dan kualitas 
hid up yang diikuti dengan perubahan pola konsumsi masyarakat ke jenis makanan 
yang sehat ( dicirikan dengan rendahnya kandunga kolesterol dan tingginya 
kandungan protein), dapat disajikan secara cepat untuk dikonsumsi dan dapat 
diterima secara intemasional tanpa memperhatikan umur, kewarganegaraan dan 
bahkan agama. 
Di dalam negeri, permintaan akan ikan mempunyai prospek yang cukup baik. Hal 
ini berkaitan dengan peranannya sebagai penyedia bahan pangan protein hewani. 
Peranan ikan sebagai penyedia bahan pangan protein hewani sangat penting dalam 
rangka meningkatkan kualitas hidup manusia, karena ikan merupakan makanan 
berprotein tinggi yang mengandung asam amino essensial. Selain itu ikan dikenal 
pula sebagai sumber asam lemak Omega-3 yang antara lain dapat berfungsi 
meningkatkan kecerdasan dan mencegah timbulnya penyakit jantung koroner. 
Pasok ikan dunia yang masih tergantung dari penangkapan di alam dengan 
perkembangan yang menurun, menunjukkan bahwa hasil perikanan Indonesia di 
masa mendatang dapat menjadi komoditas strategis. Berkaitan dengan hal itu, 
prospek pembangunan perikanan Indonesia menjadi suatu kegiatan ekonomi 
sangatlah cerah. Paling tidak ada beberapa faktor yang mendukung hal tersebut, 
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antara lain tersedianya sumber daya alam serta sumber daya manusia yang banyak 
serta letak geografis yang relatif dekat dengan pasar dunia. 
Secara umum perdagangan hasil perikanan dunia yang berasal dari hasil 
penangkapan mengalami peningkatan setiap tahunnya yang dicerminkan oleh 
pertumbuhan impor dunia selama periode 1993-1996 yang rata-rata sebesar 3,05 
% dan 8,50 % per tahun masing-masing dalam volume dan nilainya , yakni dari 
2,63 juta ton dengan nilai US$ 8,16 milyar pada tahun 1993 menjadi 2,87 juta ton 
dengan nilai US$ 10,37 milyar pada tahun 1996. Di masa mendatang permintaan 
dunia akan produk perikanan diperkirakan akan terns meningkat seiring dengan 
meningkatnya jumlah penduduk dan kualitas hidup yang diikuti dengan 
pergeseran pola konsumsi masyarakat dunia. 
Sementara itu laju pertumbuhan produksi perikanan dunia yang masih didominasi 
oleh penangkapan (sekitar 80%), dalam periode yang sama menunjukkan trend 
yang mendatar, yakni hanya meningkat 1,71 % per tahun. Hal ini merupakan 
akibat adanya beberapa perairan intemasional yang telah over fishing. Dari 17 
wilayah penangkapan ikan yang ada di seluruh dunia, 14 di antaranya menunjukka 
over fishing dan hanya 3 yang masih tergolong under fishing termasuk yang ada 
di Indonesia. Hal ini menunjukka masih adanya peluang bagi peningkatan ekspor 
hasil perikanan Indonesia dari kegiatan penangkapan di laut. 
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ILJ.l. Ekspor ikan tuna Indonesia 
Pasok perikanan Indonesia ke pasar global yang dicerminkan dengan ekspor basil 
perikanannya dari tabun ke tabun terns meningkat. Sebagai gambaran pada tabun 
1994 ekspor perikanan Indonesia ke pasar global mencapai 543,371 ton 
meningkat menjadi 563.065 ton pada tahun 1995 dan pada tahun 1997 meningkat 
menjadi 651.568 ton. Pasok basil perikanan tersebut utamanya ditujukan ke 
Jepang yang memberikan devisa negara sebesar US$ 0,94 milyar atau sekitar 
59,90% dari total nilai peroleban devisa basil perikanan pada tabun 1997. 
Besamya daya serap Jepang ini berkaitan dengan kebiasaan masyarakatnya untuk 
mengkonsumsi hasil-basillaut. Keadaan ini memberikan peluang yang besar bagi 
Indonesia untuk meningkatkan ekspor basil perikanannya ke Jepang. Setelab 
Jepang , negara lain yang banyak memberikan devisa dari basil perikanan pada 
tahun 1997 adalab USA, Thailand dan RRC (Tabel II.l ). 
Tabel 11.1. Ekspor Hasil Perikanan Indonesia Menurut Negara Tujuan Utama 
Tahunl997 
No. Negara Tujuan Volume Nilai Harga rata2 % terhad~ 
(tot!}_ _(US$ 100Ql _(_US$ I k_& Volume Nilai 
1 Jepang 138.224 939.653 6,80 24,45 55,90 
2 USA 27.498 192.985 7,02 4,86 11,48 
3 Thailand 172.639 120.996 0,70 30,54 7,20 
4 RRC 55.907 97.040 1,74 9,89 5,77 
5 Singapore 36.347 59.208 1,63 6,43 3,52 
6 Hongkong 16.053 51.556 3,21 2,84 3,07 
7 Lainnya 118.554 219.565 1,85 20,97 13,06 
Jumlah 565.222 1.681.003 2,95 100,00 100,00 
Sumber : Direktorat Jenderal Perikanan 
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Untuk ikan tuna, impor Jepang dalam bentuk segar/beku pada tahun 1997 
mencapai 311.300 ton, dimana sebesar 44.686 ton (14,35%) berasal dari 
Indonesia. Pada tahun yang sama , impor tuna USA untuk bahan baku ikan kaleng 
mencapai 95.900 ton, yang sebesar 7.015 ton (7,31%) diantaranya berasal dari 
Indonesia. Sebanyak 80 % dari kebutuhan ikan kaleng USA dipasok oleh 
Thailand, Spanyol, Jepang dan beberapa negara Amerika Latin yang dalam 
beberapa tahun terakhir ini mengalami kesulitan penyediaan bahan baku sebagai 
akibat meningkatnya aksi proteksi eksploitasi sumber daya yang dilancarkan oleh 
kelompok-kelompok pecinta lingkungan , disamping makin maraknya industri 
pengalengan ikan di negara-negara tertentu. Hal ini menunjukkan pula besamya 
peluang peningkatan ekspor tuna dari Indonesia ke USA di samping Jepang. 
Volume ekspor tuna/cakalang/tongkol Indonesia sendiri pada tahun 1997 
mencapai 82,868 ton dengan nilai sebesar US$ 189,43 juta. Hal ini berarti 
meningkat dari tahun 1988 , yakni sebesar 49.257 ton (meningkat 8,13% per 
tahun) dengan nilai US$ 73,62 juta (meningkat 13,92% per tahun). Pada tahun 
1997, dari seluruh ekspor tuna/cakalang/tongkol Indonesia tersebut, sebesar 
15.817 ton diekspor dalam keadaan segar/dingin dengan nilai US$ 70,236 juta. 
Sebesar 43 .130 ton diekspor dalam keadaan beku dengan nilai US$ 48,936 juta, 
sedangkan sisanya sebesar 23.921 ton dipasarkan dalam bentuk kalengan dengan 
nilai US$ 70,261 juta. Hal ini menunjukkan bahwa harga rata-rata ekspor 
tunalcakalang/tongkol Indonesia pada tahun 1997 paling besar adalah dalam 
keadaan segar/dingin yakni US$ 4,44 per kg, selanjutnya adalah dalam kaleng 
sebesar US$ 2,94 per kg, sedangkan dalam bentuk beku sebesar US$ 1,13 per kg. 
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Untuk jelasnya , volume, nilai dan harga rata-rata ekspor tuna/cakalang/tongkol 
Indonesia 1988-1997 dapat dilihat pada tabel II.2.- II.4. 
Sementara itu, menurut Program Peningkatan Ekspor Hasil Perikanan (Protekan) 
2003 yang dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal Perikanan Indonesia, sasaran 
volume bahan baku untuk ekspor ikan tuna Indonesia pada tahun 2003 akan 
mencapai 161.408 ton dengan volume produk akhir sebesar 106.126 ton, dimana 
nilai ekspornya sendiri adalah sebesar US$ 735,77 juta. Dari jumlah volume 
bahan baku ekspor tersebut, 40 % akan diekspor dalam bentuk segar, 45% dalam 
bentuk lulur beku, 5% dalam bentuk utuh beku sementara 10% sisanya dalam 
bentuk kalengan. Tabel II.5 menggambarkan sasaran volume bahan baku, voume 
produk: akhir dan nilai ekspor tuna Indonesia tahun 1999- 2003. 
Tabel 11.2. Volume Ekspor Tuna/Cakalang/Tongko/1988-1997 
Tahun volume (ton) 
segar/dingin Beku Dalam kaleng total 
1988 4.735 36.019 8.504 49.258 
1989 8.630 27.426 20.621 56.677 
1990 14.018 40.087 18.651 72.756 
1991 18.996 43 .311 41.061 103.368 
1992 20.545 33.879 19.015 73.439 
1993 32.469 37.226 23 .069 92.764 
1994 25.151 30.316 24.262 79.729 
1995 25.099 32.090 29.281 86.470 
1996 21.589 29.384 31.074 82.047 
1997 15.817 43 .130 23 .921 82.868 
% kenaikan rata2 20,33 4,90 25,52 8,13 
1988-1997 
% kenaikan rata2 -15,87 6,41 2,24 -2,43 
1993-1997 
Sumber : Direktorat Jenderal Perikanan 
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Tabel 11.3. Nilai Ekspor Tuna/Cakalang/Tongko/1988-1997 
Tahun Nilai (1000 US$) 
segar/dingin Beku Dalam kaleng total 
1988 14.822 38.091 20.706 73 .61S 
1989 26.668 36.668 39.332 102.668 
1990 42.404 38.880 43.464 124.748 
1991 68.455 38.282 77.688 184.425 
1992 78.395 35.459 32.113 145.967 
1993 121.541 45.780 46.497 213 .818 
1994 84.785 38.222 59.193 182.200 
1995 97. 922 4 1.775 73.216 212.913 
1996 76.423 36.943 79.615 192.981 
1997 70.236 48.936 70.261 189.433 
% kenaikan rata2 25,02 4,02 23,70 13,92 
1988-1997 
% kenaikan rata2 -11,19 3,42 12,00 -2,28 
1993-1997 
Sumber : Direktorat Jenderal Perikanan 
Tabel 1/.4. Harga Rata-rata Ekspor Tuna/Cakalang/Tongko/1988-1997 
Tahun Harga rata-rata (US$/kg) 
segar/dingin Beku Dalam kaleng total 
1988 3,13 1,06 2,43 1,49 
1989 3,09 1,34 1,91 1,81 
1990 3,02 0,97 2,33 1,71 
1991 3,60 0,88 1,89 1,78 
1992 3,82 1,05 1,69 1,99 
1993 3,74 1,23 2,02 2,30 
1994 3,37 1,26 2,44 2,29 
1995 3,90 1,30 2,50 2,46 
1996 3,54 1,26 2,56 2,35 
1997 4,44 1,13 2,94 2,29 
% kenaikan rata2 4,63 2,07 3,44 5,21 
1988-1997 
% kenaikan rata2 5,50 -1,85 10,16 -0,1 0 
1993-1997 
Sumber : Direktorat Jenderal Perikanan 
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Tabel 11.5. Sasaran Volume dan Nilai Ekspor Jkan Tuna Indonesia, 1999-2003 
Tahun Perlakuan 
segar lulur beku utuh beku kalengan jurnlah 
% 20 25 25 30 100 
Vol bahan baku 15.062 18.828 18.828 22.593 75.311 
(ton) 
1999 Vol produk akhir 12.803 9.414 16.004 11.297 49.518 
(ton) 
Nilai 128.029 38.597 35.848 31.800 234.274 
(1000 US$) 
% 25 30 20 25 100 
Vol bahan baku 24.211 29.053 19.369 24.211 96.844 
(ton) 
2.000 Vol produk akhir 20.579 14.527 16.465 12.106 63 .677 
(ton) 
Nilai 205.794 59.559 36.878 34.077 336.308 
(1000 US$) 
% 30 35 15 20 100 
Vol bahan baku 35.511 41.430 17.756 23 .674 118.371 
(ton) 
2001 Vol produk akhir 30.185 20.715 15.092 11 .837 77.829 
(ton) 
Nilai 301.846 84.931 33.807 33 .321 453 .905 
(1000US$) 
% 35 40 10 15 100 
Vol bahan baku 48.956 55.950 13.987 20.981 139.874 
(ton) 
2002 Vol produk akhir 41.613 27.975 11.889 10.491 91.968 
(ton) 
Nilai 416.125 114.697 26.632 29.531 586.985 
(1000 US$) 
% 40 45 5 10 100 
Vol bahan baku 64.563 72.634 8.070 16.141 161.408 
(ton) 
2003 Vol produk akhir 54.879 36.317 6.860 8.070 106.126 
(ton) 
Nilai 548 .787 148.899 15.366 22.718 735 .770 
(1000 US$) 
Sumber : D1rektorat Jenderal Perikanan 
Tingkat rendemen dan harga ekspor ikan tuna menurut masing-masing bentuk 
perlakuannya seperti dalam tabel II.6. berikut. 
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Tabel II.6. Tingkat Rendemen dan Harga Ekspor Ikan Tuna 
No. Perlakuan Rendemen Harga 
(%) (US$/kg) 
1 Segar 85 10,0 
2 Lulurbeku 50 4,1 
3 Utuh beku 85 2,24 
4 Kalengan 50 2,815 
Sumber : Direktorat Jenderal Perikanan 
111.2. Produksi ikan tuna Indonesia 
Selama peride tahun 1994-1998, produksi perikanan Indonesia meningkat dari 
4.013,83 ribu ton pada tahun 1994 menjadi 4.761,27 ribu ton pada 1998 atau 
meningkat rata-rata 4,37% per tahun. Sedangkan peningkatan pada tahun 1997-
1998 sendiri adalah 3,93%. Perkembangan produksi perikanan dari tahun 1994-
1998 dapat dilihat pada tabel II. 7. 
Tabel II. 7. Perkembangan Produksi Perikanan Indonesia 1994-1998 
satuan · ribu ton 
No. Rincian Tahun Kenaikan I tahun (%) 
1994 1995 1996 1997 1998 94-98 97-98 
1 Perikanan Laut 3.080,17 3.292,93 3.383,46 3.481 ,89 3.616,14 4,11 3,86 
2 Perikanan Darat 933,66 970,66 1.016,81 1.099,33 1.145,16 5,27 4,17 
Jumlah 4.013,83 4.263,99 4.452,27 4.581,22 4.761,27 4,37 3,93 
Sumber : Direktorat Jenderal Perikanan 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sampai saat ini jumlah produksi terbesar 
adalah dari hasil perikanan laut, yakni sekitar 75%. Dalam periode 1994-1998 
produksi perikanan laut meningkat dari 3.087,17 ribu ton pada tahun 1994 
menjadi 3.616,14 ribu ton pada tahun 1998 atau mengalami peningkatan rata-rata 
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sebesar 4,11% per tahunnya. Sedangkan pada periode 1997-1998 peningkatannya 
Iebih kecil yakni hanya 3,86%. 
Sementara itu dilihat dari komoditasnya, ikan tuna/cakalang/tongkol dalam 
periode 1994-1998 mengalami peningkatan produksi yang paling besar, yakni 
sebesar 8,84% per tahun. Bahkan pada periode 1997-1998 peningkatannya bahkan 
lebih besar yakni mencapai 9,43%. Hal ini menunjukkan bahwa potensi 
penangkapan ikan tersebut masih sangat baik. Untuk jelasnya dapat dilihat pada 
tabel II.8. 
Tabe/11.8. Perkembangan Produksi Perikanan munurut Komoditas Utama 
1994-1998 
satuan · ribu ton 
No. Rincian Tahun Kenaikan I tahun (%) 
1994 1995 1996 1997 1998 94-98 97-98 
1 Tunal cakalang/tongkol 433,48 445,76 506,20 554,95 606,76 8,84 9,34 
2 Udang 661,33 344,88 354,63 368,19 382,75 3,69 3,96 
3 Lainnya 3.249,22 3.472,95 3.591,43 3.658,08 3.771,76 3,82 3,11 
Jumlah 4.013,83 4.263,99 4.452,27 4.581,22 4.761,27 4,37 3,93 
Sumber: Direktorat Jenderal Perikanan 
Untuk produksi ikan tuna sendiri dalam periode 1988-1997 mengalami 
peningkatan produksi rata-rata per tahun sebesar 6,3 %, yakni dari sebesar 42.979 
ton pada tahun 1988 menjadi sebesar 116.214 ton pada tahun 1997. Produksi ikan 
tuna sempat mengalami penurunan dalam periode 1990-1993 yakni dari 88.666 
ton pada tahun 1990 menjadi hanya sebesar 76.650 pada tahun 1993. Tabel 11.9. 
menjelaskan perkembangan produksi ikan tuna pada 1988-1997. 
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Tabel 11.9. Perkembangan Produksi Jkan Tuna Indonesia 1988-1997 
Tahun volume (ton) Tahun volume (ton) 
1988 42.979 1993 76.650 
1989 66.254 1994 89.330 
1990 88.666 1995 101.688 
1991 78.383 1996 115.549 
1992 90.451 1997 116.214 
Peningkatan I tahun (%) 6,3 
Sumber: Direktorat Jenderal Perikanan 
Produksi ikan tuna di Jawa Timur sendiri pada tahun 1998 baru mencapai 230.5 
ton. Masing-masing sebesar 16,1 ton di kab. Sumenep, 13,8 ton di kab. 
Banyuwangi, sebesar 75,4 ton di kab. Jember serta sisanya sebesar 125,2 ton di 
kab. Malang (Dinas Perikanan Jatim, 1998). 
Sasaran Produksi ikan tuna /cakalang menurut Protekan 2003 adalah sebesar 
493.000 ton pada tahun 2003 atau sekitar 10% dari sasaran produksi dari hasil 
penangkapan ikan di laut yang mencapai 4.955.134 ton. Sementara sasaran 
peningkatan produksi tuna/cakalang sendiri dalam periode 1999-2003 adalah 
sebesar 13,64%. Untukjelasnya dapat dilihat pada tabel II.IO. 
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Tabel 11.10. Sasaran Produksi Perikanan 1999-2003 
satuan · ton 
Jenis Usaha Taboo Kenaikan 
1999 2000 2001 2002 2003 (%/th) 
Perikanan Laut 4.39I.329 5.I40.583 5.932.668 6.954.755 7.917.352 15,88 
Penangkapan 3.678.888 3.996.I56 4.311.786 4.625.537 4.955 .134 7,73 
a. Tuna/cakalang 295 .700 340.500 385.300 430.200 493 .000 13,64 
b. udang 70.000 70.000 70.000 70.000 70.000 
c. lainnya 3.3 13 .I88 3.585.656 3.856.486 4.I25.337 4.392.134 4,9I 
Budidaya 7I2.441 1.144.427 I .620.882 2.329.218 2.962.218 43,29 
Perikanan darat 1.330.482 1.447.185 1.613 .205 1.8I7.385 2.040.689 11 ,3 
Jumlah 5.721.811 6.587.768 7.545.873 8.772.140 9.958.041 14,86 
Sumber: Direktorat Jenderal Perikanan 
IL1.3. Potensi Ikan Tuna 
Potensi sumberdaya ikan laut Indonesia diperkirakan mencapai 6,26 juta ton per 
tahun yang terdiri atas potensi di perairan wilayah Indonesia sebesar 4,4 juta ton 
pr tahun dan potensi di wilayah ZEEI sebesar 1,86 juta ton/tahun. Bila 
dikelompokkan atas jenis ikan, potensi tersebut terdiri atas ikan pelagis besar 
sebesar 1,05 juta ton, pelagis kecil 3,24 juta ton, demersal 1,79 juta ton, udang 
sebesar 0,08 juta ton dan sisanya adalah ikan lainnya sebesar 0,11 ton. dari 
seluruh potensi tersebut, jumlah tangkapan yang diperbolehkan (JTB) adalah 
sebesar 5,01 juta ton per tahun. 
Dibandingkan dengan tingkat produksi yang baru mencapai sekitar 3.616.140 ton 
pada tahun 1998, maka tingkat pemanfaatannya baru mencapai sekitar 57%. 
Tingkat pemanfaatan tersebut selain terbatas juga tidak merata di seluruh perairan 
nusantara. Di beberapa tempat, tingkat pemanfaatannya sudah intensif bahkan 
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sudah menunjukkan over fishing seperti di perairan Laut Jawa bagian selatan, 
perairan Selat Bali dan perairan Selat Malaka bagian selatan. Tabel II.ll. 
menunjukkan potensi perikanan dan JTB di perairan Indonesia dan ZEEI. 
Tabel 11.11. Potensi dan JTB di Perairan Indonesia dan ZEEJ 
No. Perairan Jenis Ikan Potensi JTB 
(ribu ton/tb) (ribu ton/tb) 
1 Selat Malaka ~elagis besar 119,6 95,68 
Pelagis kecil 23,2 18,56 
!Demersal 82,4 65,92 
Udang 11,8 9,44 
ILainnya 2,2 1,76 
L. Jawa& Sl. 
2 Sunda ~elagis besar 340 272 
~elagis kecil 55 44 
!Demersal 431,2 344,96 
~dang 11,3 9,04 
ILainnya 14,5 11,6 
3 L. Natuna& ~elagis besar 506 404,8 
L. Cina Selatan !Pelagis kecil 54,8 43,84 
Demersal 655,7 524,56 
~dang 11,6 9,28 
!Lainnya 24,3 19,44 
4 L. Flores & Pelagis besar 467,5 374 
Sl. Makasar Pelagis kecil 99,1 79,28 
Demersal 87,2 69,76 
Udang 5,5 4,4 
!Lainnya 19,3 15,44 
5 L. Maluku& IPelagis besar 378,8 303,04 
sekitarnya iPelagis kecil 106,6 85,28 
!Demersal 83,8 67,04 
~dang 1,2 0,96 
Lainnya 16,6 13,28 
6 L. Sulawesi & ~elagis besar 393,5 314,8 
S. Pasifik IPelagis kecil 236,2 188,96 
Demersal 54,9 43,92 
Udang 2,8 2,24 
Lainnya 4 3,2 
7 S. Indonesia ~elagis besar 429,7 343,76 
IPe!agis kecil 323,6 258,88 
Demersal 135,1 108,08 
Udang 12,5 10 
Lainnya 16,6 13,28 
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Tabel II. I I.-lanjutan 
8 L. Banda Pelagis besar 132 105,6 
Pelagis kecil 104,1 83,28 
Demersal 9,3 7,44 
Udang 0,4 0,32 
Lainnya 2,6 2,08 
9 L. Arafura Pelagis besar 468,7 374,96 
Pelagis kecil 50,9 40,72 
Demersal 246,8 197,44 
Udang 21,5 17,2 
Lainnya 4,2 3,36 
Jumlah 6.258,6 5.006,7 
Sumber : Direktorat Jenderal Perikanan 
Potensi ikan tuna di perairan Indonesia termasuk ZEEI diperkirakan mencapai 210 
ribu ton per tahun dengan JTB sencapai 172 ribu ton per tahun. Berdasar hasil 
produksi pada tahun 1998 yang hanya mencapai 75 ribu ton maka masih terdapat 
peluang pengembangan sebesar 97 ribu ton. Dari seluruh potensi tersebut, 92 ribu 
ton terdapat di perairan Samudera Indonesia, 21 ribu ton di Laut Banda, 20 ribu 
ton di Laut Seram dan Teluk Tomini, 32 ribu ton di Selat Makasar dan Laut Flores 
serta 45 ribu ton di Laut Sulawesi dan Samudera Pasifik. Secara lengkapnya dapat 
dilihat pada tabel II.12. 
Tabel Il.l2. Potensi dan Produksi Ikan Tuna Indonesia 
No. Wilayah Perairan Potensi (tonltahun) Produksi (ton) 
Lestari JTB Pemanfaatan Peluang 
1 S. Indonesia 92000 74000 24000 50000 
2 L. Banda 21000 18000 7000 11000 
3 L.Seram- Tl Tomini 20000 18000 9000 9000 
4 Sl. Makasar - L. Flores 32000 26000 17000 9000 
5 L. Sulawesi- S. Pasifik 45000 36000 18000 18000 
Jumlah 210000 172000 75000 97000 
Sumber : Direktorat Jenderal Perikanan 
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Potensi ikan tuna di atas terdiri atas 4 jenis ikan tuna besar yakni : 
• Madhidhang I yellow fin tuna 
• Tuna mata besar I big eye tuna 
• Tuna sirip biru I blue fin tuna 
• Albakora I albacore 
Sementara itu di perauan Samudera Indonesia termasuk wilayah ZEEI, dari 
keseluruhan potensi sebesar 91.910 ton per tahunnya, sebesar 43.343 ton berada di 
daerah barat Sumatera, 21.437 berada di selatan Jawa dan sebesar 27.130 berada 
di selatan Bali dan Nusa Tenggara. Untuk daerah Selata Jawa serta selatan Bali-
Nusa Tenggara, sebagian besar potensinya adalah tuna mata besar masing-masing 
sebesar 12.400 dan 13.726 ton per tahun, sementara di daerah barat Sumatera 
sebagian besar berupa madhidhang yakni sebesar 23.343 ton per tahun. Potensi 
dan produksi ikan tuna di Samudera Indonesia dapat dilihat pada tabel II.13. 
Tabel 11.13. Potensi dan Produksi Ikan Tuna di Samudera Indonesia 
No. Perairan Jenis tuna Potensi (ton/th) Produksi Pemanfaatan 
Biomasa Lestari JTB 1997 (ton) (%) 
1 Barat Sumatera Madhidhang 46686 23343 18674,4 4477 23,97 
Tuna mata besar 38644 19322 15457,6 3708 23,99 
Albakor 1334 667 533,6 128 23,99 
Sub total 86664 43332 34665,6 8313 23,98 
2 Selatan Jawa Madhidhang 15200 7600 6080 3555 58,47 
Tuna mata besar 24800 12400 9920 5800 58,47 
Albakor 2658 1329 1063,2 622 58,50 
Tuna sirip biru 216 108 86,4 50 57,87 
Sub total 42874 21437 17149,6 10027 58,47 
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Tabel II. 1 3.-lanjutan 
3 Selatan Bali & Madhidhang 20664 10332 8265,6 2284 27,63 
Nusa Tenggara Tuna mata besar 27452 13726 10980,8 3034 27,63 
Albakor 5838 2919 2335,2 645 27,62 
Tuna sirip biru 306 153 122,4 34 27,78 
Sub total 54260 27130 21704 5997 27,63 
Jumlah 183820 91910 73528 5997 8,16 
Sumber : Direktorat Jenderal Perikanan 
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11.2. Konsep Dasar Usaha Perikanan 
U saha perikanan merupakan usaha produksi primer yang telah dilakukan orang 
sejak dahulu. Usaha perikanan ini dapat diklasifikasikan menurut daerah 
operasinya, yakni perikanan laut dan perikanan darat (air tawar). Di Indonesia 
sendiri klasifikasi usaha perikanan sendiri secara umum adalah sebagai berikut 
(Ditjen Perikanan, 1998): 
1. Perikanan Laut 
a. Penangkapan 
b. Budidaya 
2. Perikanan darat 
a. Perairan Umum 
b. Budidaya 
- tambak 
- kolam 
- karamba 
- sawah 
Selanjutnya kita akan membahas tentang usaha penangkapan di laut. Hal ini dapat 
dilakukan dengan cara yang sederhana dengan menggunakan kapal kecil dan 
peralatan yang sederhana pula, yang biasa disebut perikanan tradisional atau 
artisanal. Selain itu juga dapat dilakukan dalam bentuk industri perikanan yang 
biasanya menggunakan kapal-kapal serta peralatan yang lengkap dalam skala 
besar (Nomura&Yamazaki,l977). 
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IL2.1. Karakteristik usaha perikanan 
Untuk selanjutnya perikanan yang dimaksud di sini adalah penangkapan ikan di 
laut. Usaha perikanan memiliki beberapa karakteristik yang perlu untuk 
diperhatikan dalam pelaksanaannya. Aspek pertama adalah bahwa aktivitas ini 
sangat tergantung pada kemampuan sumber daya laut yang ditangkap untuk 
memperbaharui diri (Fyson, 1986), dimana hal ini sendiri juga tergantung pada 
seberapa jauh usaha penangkapan itu sendiri. Untuk hal ini, pemerintah Indonesia 
sendiri telah menetapkan jumlah tangkapan yang diperbolehkan (JTB) dalam satu 
tahun untuk tiap jenis ikan serta area penangkapannya. Hal ini didasarkan atas 
asumsi kemampuan sisa ikan yang tidak tertangkap untuk memperbanyak diri ke 
jumlah awal yang relatif konstan. 
Selain itu hal kedua yang perlu diperhatikan adalah bahwa segera setelah ikan 
ditangkap, maka ia akan mengalami proses pembusukan yang cepat, sehingga 
diperlukan suatu strategi pemasaran maupun penyimpanan sementara yang tepat. 
Hal yang ketiga adalah bahwa beberapa jenis ikan di beberapa tempat mempunyai 
pola musiman, dimana pada jangka waktu tertentu hasilnya akan lebih kecil 
disbanding jangka waktu yang lain, sehingga tingkat penggunaan kapal termasuk 
peralatannya tidaklah konstan sepanjang tahun. Aspek keempat yang cukup 
banyak terjadi di Indonesia adalah bahwa sebagian besar usaha perikanan 
dilakukan dalam skala kecil oleh para nelayan artisanal yang mana 
perkembangannya sangat banyak tergantung pada kondisi sosial mereka serta 
terbatasnya ketersediaan modal bagi mereka. 
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Selain itu semua, pada dasamya usaha perikanan adalah suatu usaha yang 
mengandung resiko dan unsur ketidakpastian awal tinggi. Hal ini dapat 
menyangkut keselamatan kapal dan awaknya karena kondisi laut yang tidak bias 
dipastikan dengan tepat, maupun dalam hasil produksi tangkapan karena usaha ini 
dapat disamakan dengan berburu, dimana buruan tersebut jumlahnya tidak dapat 
dipastikan pula. 
Persyaratan awal yang diperlukan dalam menyusun suatu usaha perikanan pada 
intinya adalah adanya potensi sumber perikanan serta tersedianya pasar yang 
mampu menyerap hasil produksi perikanan tersebut. Proses penangkapan ikan itu 
sendiri adalah komponen kunci yang menggabungkan kegunaan potensi sumber 
daya dengan kebutuhan permintaan pasar sehingga tercipta suatu sistem 
pemanfaatan sumber daya ikan laut. 
Kapal penangkap ikan sendiri selanjutnya menjadi elemen penting dalam sistem 
ini karena ia berfungsi sebagai elemen utama dalam proses penangkapan ikan. 
Pada intinya ada tiga fungsi utama dari kapal tersebut, yakni : 
- Menangkap ikan dengan menggunakan peralatan tertentu, kadang dengan alat 
yang berbeda pada musim tertentu 
- Mengangkut ikan dari area penangkapan ke tempat pendaratan 
- Menjaga keawetan ikan dalam selang waktu penangkapan dan pendaratan 
Dan sebagai tambahan kapal ini juga harus mampu mengakomodasi awak , bahan 
bakar, alat tangkap dan lain-lain sehingga dapat menjalankan fungsinya. 
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perhitungan payback periode dapat dipakai. Sedangkan hila tujuan utamannya 
adalah untuk mengetahui nilai pengembalian dari modal yang ditanam, maka 
evaluasinya dapat menggunakan perhitungan Net Present Value (NPV), Internal 
Rate of Return (IRR) atau Profitability Index (PI). 
Net Present Value (NPV) adalah nilai sekarang dari aliran kas bersih yang 
diharapkan dikurangi dengan nilai sekarang investasi investasi, atau seperti 
persamaan berikut : 
NPV =~ Rr - C tt (l+kY o 
dimana Rt menunjukkan aliran kas bersih untuk tiap periode berjalan, k 
menunjukkan tingkat diskon resiko yang disesuaikan dan Co adalah nilai sekarang 
investasi yang ditanam untuk usaha tersebut (Salvatore,1993) . 
Internal Rate of Return (IRR) adalah tingkat diskon yang mana membuat nilai 
sekarang dari aliran kas bersih sama dengan nilai sekarang investasi atau NPV 
sama dengan nol, atau bisa dilihat pada persamaan berikut : 
~ Rl - c 
ttCl+k*Y - o 
dimana k* adalah IRR itu sendiri. 
Profitability Index (PI) adalah perbandingan antara nilai sekarang dari aliran kas 
bersih selama periode operasi dengan nilai sekarang dari investasi (Husnan,1999) , 
atau dirumuskan sebagai berikut : 
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Aliran kas bersih yang dipakai untuk semua perhitungan di atas adalah laba 
setelah pajak ditambah dengan nilai penyusutan. 
IL2.3. Pendapatan dan pengeluaran operasional 
Untuk dapat melakukan analisa kelayakan usaha seperti dijelaskan di muka, maka 
perlu dilakukan suatu perhitungan pengeluaran dan pendapatan dari usaha 
tersebut. Untuk perhitungan PI, IRR maupun NPV diperlukan suatu estimasi 
pendapatan dan pengeluaran rata-rata untuk tiap tahunnya. Secara umum 
pendapatan dan pengeluaran usaha dapat dibagi menjadi tiga bagian utama, yakni: 
a. Biaya investasi awal 
b. Pendapatan operasi 
c. Biaya operasi 
Biaya investasi awal pada umumnya terkonsentrasi pada biaya pembelian kapal 
serta alat penangkapan ikan. Hal ini dipengaruhi antara lain oleh jenis dan ukuran 
kapal, bahan dasar kapal, kondisi operasi kapal, serta jenis dan ukuran peralatan 
penangkap ikan yang dipakai. 
Pendapatan operasi ditentukan oleh jenis dan jumlah ikan yang ditangkap. Untuk 
hal ini ada beberapa hal yang perlu diperhatikan : 
- fishing time I waktu menangkap ikan, dalam jam, hari atau trip 
- catch rate I tingkat tangkapan, dalam kg per jam atau per hari atau per trip 
- Komposisijenis ikan hasil tangkapan 
- harga tiap jenis ikan 
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Penentuan waktu menangkap ikan sendiri dapat ditentukan dengan 
memperkirakan elemen-elemen waktu sepanjang tahun seperti berikut : 
(a) waktu reparasi dan pemeliharaan 
(b) waktu berlabuh untuk bongkar muat dan istirahat 
(c) waktu berkabuh karena cuaca buruk dan lainnya 
(d) waktu di laut, sama dengan 365 minus (a)+ (b)+ (c) 
(e) waktu berlayar, berpindah lokasi dan mencari ikan 
( t) waktu menangkap ikan, yakni (d) - (e) 
Tingkat tangkapan bergantung pada ukuran kapal serta jenis dan ukuran alat 
penangkapan. Sedangkan harga ikan sendiri antara lain dapat dipengaruhi oleh 
lokasi pelabuhan, tingkat produksi dan permintaan ikan. 
Biaya operasional kapal sangat bervariasi untuk tiap jenis usaha perikanan, tapi 
secara umum dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
1. Biaya awak kapal, hal ini sangat tergantung pada jenis kontrak pembayaran 
antara pemilik kapal dengan awak kapal, namun biasanya awak kapal selain 
mendapat gaji reguler juga mendapat insentif persentase dari hasil tangkapan. 
2. Bahan bakar dan pelumas, secara umum kebutuhan bahan bakar tergantung 
pada tenaga mesin, sedangkan pelumas biasanya dihitung sebagai persentase dari 
biaya bahan bakar. 
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3. Es, jumlah es yang dibutuhkan biasanya tergantung pada lamanya pelayaran, 
untuk perjalanan satu minggu biasanya dibutuhkan 0,5 kg es I kg ikan, sedangkan 
untuk daerah tropis dapat mencapai 1 kg es I 1 kg ikan. 
4. Perbekalan, hal ini termasuk makanan dan keperluan awak kapal selama 
peijalanan, biasanya dihitung tergantung pada jumlah awak kapal dan Iamanya 
peij alanan. 
5. Biaya pelabuhan, termasuk di dalamnya adalah biaya berlabuh, biaya bongkar 
muatan dan biaya ijin berlayar, biasanya tergantung pada jumlah tangkapan serta 
ukuran kapal. 
6. Biaya lain-lain, dapat berupa umpan, garam, bahan kimia, serta perlengkapan-
perlengkapan yang lainnya. 
7. Perawatan dan perbaikan kapal, secara umum tergantung pada ukuran kapal. 
8. Perawatan dan perbaikan a/at tangkap 
9. Biaya manajemen I overhead, biaya ini biasanya dihitung sebesar 5-15% dari 
seluruh biaya operasi di atas. 
10. Pajak 
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IL2.4. Prosedur perijinan dan pendanaan di Indonesia 
Prosedur perijinan 
Usaha perikanan di wilayah perikanan Indonesia hanya boleh dilakukan oleh 
perorangan warga negara Indonesia atau Badan Hukum Indonesia. Namun 
demikian pengelolaan potensi sumber daya ikan di perairan ZEE Indonesia tunduk 
pada konvensi PBB tentang hukum laut (UNCLOS) tahun 1982 yang menyatakan 
bahwa potensi perikanan di perairan ZEE yang belum mampu dimanfaatkan 
sepenuhnya oleh negara yang bersangkutan (RI) dapat dimanfaatkan oleh negara 
lain dengan pengaturan oleh negara yang bersangkutan (Pemerintah RI). 
Sebagai tindak lanjutnya, Menteri Pertanian menerbitkan Surat Keputusan No. 
815 tahun 1990 yang mengatur tentang usaha perikanan, antara lain sebagai 
berikut : 
• U saha penangkapan ikan yang menggunakan kapal berbendera Indonesia , 
berukuran sampai dengan 30 GT, dengan mesin berkekuatan sampai dengan 90 
DK dan tidak mengandung unsur asing dalam permodalan maupun tenaga 
ketjanya, penerbitan perijinannya (IUP dan SPI) oleh daerah. 
IUP : Ijin Usaha Perikanan adalah ijin tertulis yang hams dimiliki oleh 
pemsahaan perikanan untuk melakukan usaha perikanan dengan 
menggunakan sarana produksi yang tercantum dalam ijin tersebut. 
SPI : Surat Penangkapan ikan adalah surat yang hams dimiliki setiap kapal 
perikanan berbendera Indonesia untuk melakukan kegiatan 
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penangkapan ikan di perairan Indonesia dan atau ZEEI dan merupakan 
bagian yang tidak terpisahk:an dari IUP. 
• Usaha penangkapan ikan yang menggunakan kapal berukuran 30 GT dan 
mesin di atas 90 DK, untuk kapal berbendera Indonesia tanpa unsure asing 
maupun kapal berbendera asing dan terdapat unsure asing, ijinnya (IUP dan 
SPI/SIPI dan PPK.A) diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Perikanan (pusat). 
PPK.A : Persetujuan Penggunaan Kapal Asing adalah persetujuan yang 
diberikan kepada perusahaan perikanan yang telah memiliki IUP 
untuk menggunakan kapal perikanan berbendera asing dalam rangka 
kerkasama dengan orang atau badan hokum asing untuk menangkap 
ikan di ZEEI. 
SIPI : Surat Ijin Penangkapan Ikan adalah surat ijin yang harus dimiliki 
setiap kapal perikanan berbendera asing yang digunakan perusahaan 
perikanan Indonesia yang telah memiliki IUP dan PPK.A untuk 
melakukan penangkapan ikan di ZEEI dan merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dari IUP. 
Fasilitas pendanaan 
Selain itu dalam rangka memberdayakan koperasi, usaha kecil dan menengah agar 
dapat lebih berperan dalam kegiatan ekonomi, pemerintah RI melalui Bank 
Indonesia menyediakan 13 (tiga belas) skim kredit bagi koperasi usaha kecil dan 
menengah, yang salah satunya adalah Kredit Kepada Koperasi Primer Untuk 
Anggotanya- Nelayan (KKP A-Nelayan). 
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Secara umum, usaha yang dibiayai oleh kredit ini adalah usaha penangkapan ikan 
dan atau pengolahannya, baik yang dimiliki oleh kelompok nelayan anggota 
Koperasi Primer maupun yang dimiliki oleh masing-masing anggota Koperasi 
Primer. Suku bunga yang ditetapkan adalah sebesar 16% per tahun dan tidak 
bunga berbunga dimana tingkat suku bunga ini dapat ditinjau kembali oleh Bank 
Indonesia. Jangka waktu pengembalian kredit investasi maksimal 15 tahun. Bank 
pelaksana skim ini adalah Bank Bukopin ( majalah Gema, 1999). 
Sedangkan untuk penjaminan kredit dapat diusahakan melalui Perusahaan Umum 
Pengembangan Keuangan Koperasi (Perum PKK), Departemen Keuangan, yang 
menyediakan jasa penjaminan kredit. Jasa penjaminan ini dapat diberikan dalam 
tiag pola penjaminan yakni Perum PKK menerbitkan Surat Persetujuan 
Penjaminan (SP3) dan Sertifikat Penjaminan (SP) untuk : 
- kredit yang diajukan kepada Bank sebelum ada persetujuan dar Bank tersebut 
- kredit yang diajukan kepada Bank setelah ada permintaan penjaminan dari 
Bank tersebut 
- kredit yang sedang berjalan setelah Bank pemberi kredit mengajukan 
permintaan penjaminan 
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ll.3. Teknis Operasi Kapal Rawai Tuna 
Metode penangkapan ikan serta alat penangkapnya sangat bervariasi. Namun 
secara garis besar alat tangkap tersebut dapat diklasifikasikan menjadi : 
1) peralatan yang ditarik (towed/ dragged) 
a) bottom trawling 
b) mid-water trawling 
c) dredging 
d) trolling 
e) seine netting 
2) peralatan yang melingkar (encircling) 
a) purse seining 
b) encircling gil nets 
3) peralatan statis (static) 
a) gillnets 
b) longlines 
c) pots dan fish traps 
Selain itu ada pula metode lain yang tidak termasuk golongan diatas misalnya 
metode pole and line fishing (Fyson,J986). 
Metode longline atau rawai dapat dipakai untuk menangkap ikan pelagis maupun 
demersal dan merupakan metode yang paling sering dipakai untuk penangkapan 
tuna. Metode dasamya adalah memasang tali yang panjang kadang sampai 
beberapa kilometer dimana tiap satu atau dua meter dipasang tali dengan kail yang 
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telah diberi umpan. Secara berkala tali ditarik untuk mengambil ikan yang 
tertangkap. Metode ini cocok untuk berbagai jenis dan ukuran kapal. 
Umumnya tali ditarik dari halauan atau sisi kapal dengan memakai mesin mekanik 
atau hidrolik. Rawai tuna lepas pantai umumnya memakai tali yang mengapung 
pada kedalaman samapi 100 fathoms atau hampir 200 m dan membawa 5 a tau 6 
kail tiap spasinya. Penarik tali ditempatkan di starboard dan bukaan pada rail 
sebagai tempat menarik ikan. 
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Gambar 11.1. Operasi penangkapan dengan rawai tuna 
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IL3.1. Perlengkapan alat tangkap rawai tuna 
Satu perangkat rawai tuna dapat terdiri dari ribuan mata pancing dengan panjang 
tali mencapai puluhan bahkan lebih dari 100 kilometer. Oleh karena ukuran rawai 
tuna yang besar ini, maka dalam pengaturannya dibagi menjadi bagian-bagian dan 
karena tiap bagian itu biasnya disimpan dalam satu keranjang bamboo, maka biasa 
disebut dengan satu basket. Dalam operasi penangkapannya, bagian-bagian 
tersebut dirangkai satu persatu sehingga menjadi rangkaian yang utuh dan 
panjang. Sebuah unit rawai tuna dapat terdiri dari 300 basket dengan panjang tiap 
basketnya mencapai 150 - 400 meter. Tiap basket biasanya berisi 3 sampai 6 tali 
cabang dengan kail di tiap ujungnya. 
Berikut ini adalah bagian-bagian dari 1 basket alat rawai tuna : 
I. Pelampung (float) 
Pelampung terbuat dari plastik atau gelas berbentuk bulat, dengan diameter 20-
30 em dan dipasang pada tiap sambungan antar basketdengan menggunakan 
tali pelampung. Biasanya pelampung ini dilengkapi dengan sebuah tiang dan 
bendera kecil agar lebih terlihat posisinya. 
2. Tali pelampung (float line) 
Bahan tali ini biasanya Polyamide (PA) dengan diameter 6 mm dan panjang 
sekitar 25 - 30 meter. 
3. Tali utama (main line) 
Tali utama juga terbuat dari bahan Polyamide (PA) atau kyokurin dengan 
diameter 6 mm, panjangnya sesuai dengan jarak antar tali cabang, biasanya 25 
-50 meter. 
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4. Tali cabang (branch line) 
Bahan yang digunakan adalah PA dengan diameter 3 mm, dengan panjang 
sekitar 15-25 meter. Dalam satu basket biasanya terdapat 3-6 tali cabang yang 
dihubungkan pada tali utama dengan cara pengikatan atau menggunakan snap 
clip. 
5. Kili kili (swivel 
Bahan yang digunakan adalah stainless steel atau kuningan, dipasang pada 
setiap tali cabang. 
6. Sekiyama 
Merupakan kawat yang dibungkus benang dengan diameter 3 mm dan panjang 
sekitar 10 meter. 
7. Tali pancing (wire leader) 
Tali pancing ini terbuat dari kawat baja berdiameter 2-3 mm dengan panjang 2 
meter dan digunakan untuk mengikat mata pancing. 
8. Mata pancing (hook) 
Mata pancing terbuat dari logam campuran (baja dan besi) dengan bentuk dan 
ukuran yang khas. 
Untukjelasnya perlengkapan ini dapat dilihat pada gambar II.2. dan II.3. 
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Gambar 11.2. Bagan I set keranjang (basket) rawai tuna 
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Gambar 11.3. Rangkaian tali cabang rawai tuna 
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IL3.2. Operasional penangkapan 
Umpan 
Sebelum penangkapan dimulai, perlu diperhatikan adanya umpan. Umpan yang 
digunakan biasanya adalah ikan-ikan berukuran 15-25 em, misalnya 
• layang 
• kembung 
• bandeng 
• belanak 
• terbang 
• lemuru 
Cara pemasangannya adalah mata pancing dikaitkan pada bagian sirip dada atau 
pada bagian mata ikan tersebut (lihat gambar II.4.). 
Gambar 11.4. Cara pemasangan umpan 
Ik:an yang digunakan adalah ikan yang telah mati, tapi dalam keadaan segar dan 
utuh. Untuk mempertahankan keadaannya, umpan disimpan dalam palkah dengan 
es. 
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Persiapan 
Untuk memudahkan pemasangan maka terlebih dahulu semua peralatan disusun 
rapi pada buritan kapal, sebagai berikut : 
a. menempatkan basket-basket, umpan dan pelampung pada postst yang 
memudahkan untuk pengambilan 
b. memasang pelampung pada tali pelampung yang terangkai pada tali utama 
pada basket pertama, demikian seterusnya untuk basket selanjutnya pada saat 
pemasangan. 
c. menyambung ujung akhir tali utama pada basket pertama dengan tali utama 
pada basket kedua serta memasang tali pelampung dan pelampungnya, dan 
demikian seterusnya. 
Pemasangan (setting) 
Setelah persia pan selesai dilakukan pemasangan (setting), yang biasanya dimulai 
pada pagi hari sebelum matahari terbit, sekitar pukul 5 pagi, dengan urutan 
sebagai berikut : 
a. Pelepasan perangkat pelampung yang terangkai dengan basket pertama 
b. Tali utama tetap diulur, baik secara manual ataupun dengan alat pengulur, dan 
petugas pelempar tali cabang memasang umpan pada mata pancing 
c. Dilanjutkan dengan pelepsan tali-tali cabang yang telah dipasang umpan 
d. Pekerjaan (b) dan (c) terns dilakukan sampai pada ujung akhir dari basket 
pertama, kemudian dilakukan pelepasan pelampung pada sambungan basket 
yang kedua, demikian seterusnya. 
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Selama pemasangan ini, kapal tetap dijalankan dengan kecepatan 4-5 knot. 
Gambar II.5. menunjukkan posisi pekeija dan peralatan saat pemasangan. 
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Gambar 11.5. Posisi pekerja dan perlengkapan saat setting 
Penarikan (hauling) 
Setelah pemasangan selesai dan dihanyutkan selama beberapa waktu, maka 
dilakukan penarikan tali, yang dimulai dari basket yang pertama. Penarikan ini 
dapat dilakukan dengan urutan sebagai berikut : 
a. Pengambilan perangkat pelampng dilanjutkan dengan penarikan tali utama 
dengan line hauler. 
b. Melepas rangkaian tali pelampung dan tali utama dengan kapal tetap melaju 
menyusur tali utama sambil tetap menggulung tali utama, serta menyimpan 
rangkaian dalam tiap basket. 
c. Pada saat tali cabang telah naik maka dapat segera dilepas 
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d. Apabila ada ikan yang tertangkap maka secepatnya dinaikkan ke geladak 
dengan 'ganco' atau pengait, dan selanjutnya segera dibersihkan dan disimpan 
dalam palkah. 
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Gambar 11.6. Posisi pekerja saat hauling 
Pengaturan kembali 
Setelah penarikan selesai, seluruh peralatan diatur kembali untuk pemasangan 
berikutnya. Selanjutnya disimpan kembali dengan sebelumnya dilakukan 
beberapa pengecekan : 
a. keadaan tali dan pancing harus bersih dari sisa umpan atau darah ikan yang 
melekat 
b. memeriksa keadaan tali apakah ada yang putus atau aus, bila ada maka segera 
disambung atau diganti. 
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11.4. Kondisi Umum Pelabuhan 
Il4.1. Pelabuhan Perikanan Pantai Prigi 
Pelabuhan Perikanan Pantai Prigi terletak di Kabupaten Trenggalek, kurang lebih 
50 krn di selatan kota Trenggalek. Akses jalan darat dari kota Trenggalek ke 
lokasi pelabuhan dapat mencapai 2 jam dengan kondisi jalan yang cukup baik 
namun berkelok-kelok karena harus melewati daerah perbukitan. 
Kondisi perairan dan dermaga 
Pelabuhan Prigi merupakan pelabuhan teluk yang terlindung, sehingga relatif 
aman dari arus dan gelombang dari laut lepas. Pantai pelabuhan ini perupakan 
pantai pasir berbatu yan landai. Akibatnya kapal-kapal yang berlabuh di sini harus 
mendarat cukup jauh ke tengah dari lokasi pelabuhan. Di pelabuhan ini terdapat 
dermaga/jetti yang menjorok ke tengah sejauh sekitar 100 m. Namun dermaga ini 
tidak banyak membantu karena selisih ketinggian antara permukaan air dan 
dermaga apalagi jika saat air surut. Karena itu cara berlabuh dengan 'beach 
landing' masih banyak dilakukan. 
Fasilitas Pelabuhan 
Beberapa fasilitas yang terdapat di Pelabuhan Prigi ini dalah sebagai berikut 
1. Pabrik Es, kapasitas terpasang sebesar 20 ton/hari sedang kapasitas riilnya 
mencapai 18 ton!hari. Hasilnya berupa es curai (flake ice) dengan ukuran 10 -
12mm. 
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2. Instalasi BBM, Kapasitas tanki 50 ton dengan 2 unit pompa dengan daya 
masing-masing 1 PK. 
3. Instalasi air tawar, kapasitas yang ada sebesar 70 ton, bersumber dari sumur 
arteis dengan kedalaman 90 m. 
4. Tempat pelelangan ikan, seluas 762m2 dilengkapi dengan 3 buah timbangan, 
sound system dan kantor. 
5. Cold storage, kapasitas 45 ton dengan freezer. 
Nelayan dan kapal yang beroperasi 
Nelayan yang beroperasi di pelabuhan Perikanan Pantai Prigi ini terdiri dari 
nelayan lokal sebanyak 3.433 orang dan nelayan andon sebanyak 805 orang, atau 
jumlah totalnya sebanyak 4.238 orang nelayan pada tahun 1999. 
Pada umumnya kapal yang beroperasi di pelabuhan ini adalah kapal berukuran 5 
GT dengan penggerak motor tempel. Jumlah kapal yang beroperasi dapat dilihat 
pada tabel II.14 di bawah. 
Tabel 11.14. Jumlah armada penangkapan PPP Prigi Tahun 1999 
No Jenis Kapal Jnmlah 
1 Perahu tanpa motor 185 
2 Perahu dengan motor tempe! 287 
3 Kapal motor uk:uran 10-20GT 124 
4 Kapal motor uk:uran 20-30GT 84 
Jumlah 680 
Sumber : PPP Prigi 
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Sedangkan alat penangkapan ikan yang bayak dipakai oleh para nelayan adalah 
hand line dan Purse seine. Jumlah alat tangkap yang dipakai dapat dilihat pada 
tabel II.l5. 
Tabel 11.15. Jumlah a/at tangkap diP P P Prigi Tahun 1999 
No Jenis Alat Tangkap Jumlah 
1 Purse seine 9E 
2 Gill Net 13 
3 Payang 44 
4 Pukat pantai 2 
5 Mini long line 75 
6 Handline 450 
Jumlah 705 
Surnber : PPP Prigi 
Produksi ikan tangkapan 
Produksi ikan tangkapan yang didaratkan di PPP Prigi ini sangat bergantung pada 
musim, dimana hasil tangkapan terbesar terdapat pada bulan Agustus sampai 
Nopember. Produksi ikan tangkapan selama tahun 1999 dapat dilihat pada tabel 
II.16 di bawah. Sementara jenis ikan yang paling banyak tertangkap adalah ikan 
layang, ekor merah, layang, layur dan tongkol. 
Tabel 11.16. Produksi tangkapan ikan di PPP Prigi Tahun 1999 
No Bulan Produksi (kg) 
1 Januari 3.100 
2 Februari 2.700 
3 Maret 14.700 
4 April 9.600 
5 Mei 41.400 
6 Juni 87.720 
7 Juli 169.310 
8 Agustus 212.400 
9 September 533.830 
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Tabel 11.16. -lanjutan 
10 Oktober 279.350 
11 Nopember 224.200 
12 Desember 18.800 
Jumlah 1.597.110 
Sumber : PPP Prigi 
IL 4.1. Pangkalan Pendaratan Ikan Pondok Dadap 
Pangkalan Pendaratan Ikan Pondok Dadap terletak di Kecamatan Sumbermanjing 
Wetan, Kabupaten Malang, kurang lebih 60 km di selatan kotamadya Malang. 
Pelabuhan ini biasa dikenal juga sebagai Pelabuhan Sendang Biru. Perjalanan 
darat dari kota Malang ke lokasi pelabuhan dapat mencapai 2,5 jam dengan 
kondisi jalan yang sama dengan jalan ke PPP Prigi, yakni cukup baik namun 
berkelok-kelok 
Kondisi perairan dan dermaga 
Posisi Pangkalan Pendaratan Ikan Pondok Dadap terhadap samudera Indonesia 
terlindung oleh pulau Sempu, sehingga perairan di sekitar pelabuhan cukup 
tenang. Perairan di depan dermaga sendiri membentuk semacam palung kecil 
sehingga cukup curam dan dalam dengan kedalaman tepat di muka dermaga dapat 
mencapai 12 saat surut hingga 14 m saat pasang. Dermaga di pelabuhan ini 
merupakan dermaga apung dengan geladak dari kayu, sehingga cukup efektif 
untuk pendaratan ikan karena ketinggiannya dapat mengikuti permukaan air. 
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Fasilitas Pelabuhan 
Beberapa fasilitas yang terdapat di Pelabuhan Prigi ini dalah sebagai berikut 
1. Pabrik Es, kapasitas produksi sebesar 20 tonlhari. Hasilnya berupa es curai 
2. Instalasi BBM, kapasitas tanki 50 ton 
3. Instalasi air tawar, kapasitas tanki sebesar 60 ton. 
4. Tempat pelelangan ikan, seluas ±500m2 dilengkapi dengan timbangan, sound 
system dan kantor TPI. 
5. Cold storage, kapasitas 20 ton 
Nelayan dan kapal yang beroperasi 
Nelayan yang beroperasi di Pangkalan Pendaratan Ikan Pondok Dadap ini 
beijumlah sekitar 1.500 orang pada tahun 1999. Hampir separuh dari nelayan ini 
adalah nelayan pendatang yang berasal antara lain dari Madura, Probolinggo, 
Pasuruan, dan Sulawesi. 
Pada umumnya kapal yang beroperasi di pelabuhan ini adalah kapal motor dalam 
serta kapal motor tempel berukuran 8-15 GT. Jumlah kapal yang beroperasi dapat 
dilihat pada tabel ll.17 di bawah. 
Tabe/11.17. Jumlah armada penangkapan PPI Pondok Dadap Tahun 1999 
No Jenis Kapal Jumlah 
1 Perahu tanpa motor 4C 
2 Perahu dengan motor tempe! 181 
3 Kapal motor 16C 
Jumlah 381 
Sumber : PPI Pondok Dadap 
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Sedangkan alat penangkapan ikan yang bayak dipakai oleh para nelayan adalah 
payang dan pancing tonda. Jumlah alat tangkap yang dipakai dapat dilihat pada 
tabel II.18. 
Tabel 11.18. Jumlah a/at tangkap diP PI Pondok Dadap Tahun 1999 
No Jenis Alat Tangkap Jumlah 
1 Payang 48 
2 Pancing tonda ISO 
3 Mini long line 12 
4 lain-lain 171 
Jumlah 381 
Sumber : PPI Pondok Dadap 
Produksi ikan tangkapan 
Produksi ikan tangkapan yang didaratkan di PPI Pondok Dadap, seperti di PPP 
Prigi, juga sangat bergantung pada musim, dimana hasil tangkapan terbesar 
terdapat pada bulan Agustus sampai Nopember. Produksi ikan tangkapan selama 
tahun 1999 dapat dilihat pada tabel II.19 di bawah. Sementara j enis ikan yang 
paling banyak tertangkap adalah ikan cakalang, tongkol, layang dan baby tuna. 
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Tabel 11.19. Produksi tangkapan ikan di PPI Pondok Dadap Tahun 1999 
No Bulan Produksi (kg) 
1 Januari 3.50( 
2 Februari 9.58<: 
3 Maret 9 .23~ 
4 April 22.94S 
5 Mei 30.641 
6 Juni 43 .723 
7 Juli 75.667 
8 Agustus 232.820 
9 September 341.055 
10 Oktober 415.667 
11 Nopember 149.468 
12 Desember 4.375 
Jumlah 1.338.690 
Sumber : PPI Pondok Dadap 
--.. ___ _ 
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BAB III 
PERANCANGAN A WAL 
BABID 
PERANCANGAN A W AL 
Perancangan awal di sini meliputi penentuan parameter-parameter perancangan 
kapal penangkap ikan jenis tuna long line menurut kondisi operasional yang 
sesuai termasuk korelasi antar parameter tersebut, penyusunan program yang 
men-simulasikan korelasi tersebut, serta penentuan karakteristik utama dari kapal 
tersebut melalui proses optimisasi dengan constraint dan objective function yang 
tertentu. 
ID.l. Penentuan Lokasi 
l/Ll.l. Lokasi pelabuhan pendaratan 
Dalam penelitian ini diberikan dua altematif sebagai pelabuhan pendaratan, yakni: 
1. Pelabuhan Perikanan Pantai Prigi, Magetan 
2. Pangkalan Pendaratan Ik:an Pondok Dadap, Sendang Biru, Malang 
Pada dasamya kedua Pelabuhan ini dipilih hanya sebagai langkah awal, 
dimana tidak menutup kemungkinan untuk dilakukan di pelabuhan lain yang ada 
di pantai selatan Jawa Timur. 
Selanjutnya dari kedua altematif terse but, dipilih pelabuhan yang dianggap paling 
cocok untuk operasi penangkapan dengan rawai tuna. Dalam hal ini dipilih 
Pangkalan Pendaratan limn Pondok Dadap. Sekali lagi hal ini bukan berarti 
menutup kemungkinan di Pelabuhan Prigi tidak dapat diterapkan, namun untuk 
kondisi saat ini Pelabuhan Pondok Dadap dianggap lebih cocok. Adapun 
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pertimbangan-pertimbangan pemilihan Pelabuhan Pondok Dadap ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Pertimbangan kondisi pelabuhan 
Kedalaman air di pinggir dermaga di Pondok Dadap mencapai 12 m waktu 
surut dan 14-15 m waktu pasang. Selain itu dermaga dibuat dalam bentuk 
mengapung (floating) sehingga dapat selalu mengikuti ketinggian permukaan 
air. Hal ini sangat membantu kapal-kapal untuk berlabuh sehingga 
memudahkan proses pendaratan ikan. Bila dibandingkan dengan kondisi di 
Prigi dimana saat surut, batas air laut bisa mencapai sejauh 100-200 m dari 
bangunan pelabuhan sedangkan jetti yang dibangun memanjang ke tengah 
sama sekali tidak efektif karena selisih ketinggian permukaan air dan jetti itu 
sendiri mencapai 3 - 4 m. Akibatnya harus dilakukan beach landing yang 
sangat tidak efektif untuk kapal-kapal ukuran menengah dan besar. 
2. Kondisi sumber daya manusia 
Pada umumnya para nelayan di Pondok Dadap telah beroperasi pada lokasi 
lepas pantai. Umumnya mereka beroperasi menggunakan alat tangkap jaring 
payang atau pancing tonda di daerah rumpon ikan yang dipasang sekitar 50-
I 00 mil dari pantai. Dengan demikian diharapkan mereka lebih mudah untuk 
beradaptasi dengan metode penangkapan ikan dengan rawai tuna yang 
biasanya beroperasi di laut lepas dan dalam jangka waktu yang lama. 
Sedangkan nelayan di Prigi biasanya hanya beroperasi di daerah sekitar 10-20 
mil dari pantai dengan menggunakan alat tangkap purse seine. Sehingga 
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diperkirakan mereka agak susah diarahkan untuk menggunakan rawai tuna 
yang harus beroperasi lepas pantai dan dalam jangka waktu panjang. 
Sedangkan untuk kondisi -kondisi yang lain seperti kondisi geografis, akses 
transportasi, fasilitas pelabuhan dan lain-lain pada umumnya Pelabuhan Prigi dan 
Pondok Dadap memiliki banyak kesamaan. 
IILJ.2. Lokasi Penangkapan 
Daerah penangkapan atau fishing ground yang direncanakan adalah Samudera 
Indonesia bagian selatan Jawa termasuk ZEEI. Hal ini ditentukan berdasarkan 
pembagian wilayah pengelolaan sumber daya laut oleh Ditjen Perikanan. 
Sedangkan wilayah ini sendiri dipilih karena merupakan wilayah yang paling 
dekat dengan lokasi pelabuhan pendaratan di Sendang Biru. Wilayah Samudera 
Indonesia bagian selatan Jawa ini sendiri membentang sepanjang 600 mil dengan 
Iebar sejauh 200 mil (ZEE) sehingga luas areanya mencapai 120000 mie atau 
sekitar 388000 km2. 
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ill.2. Perancangan Operasi Penangkapan 
IIL2.1. Periode penangkapan 
Yang dimaksud dengan periode penangkapan adalah ATTR (Annual Trip Time 
Peri ode) dimana yang termasuk di dalamnya adalah : 
a. waktu berlayar dari pelabuhan ke fishing ground dan sebaliknya 
b. waktu berlayar untuk pindah fishing ground 
c. waktu untuk kegiatan memasang tali rawai, menarik tali rawai dan mengangkat 
ikan serta membersihkan dan menyimpan ikan 
d. waktu untuk istirahat di laut 
Peri ode penangkapan akan tergantung pada : 
waktu untuk perawatan kapal, diperkirakan selama 30 hari tiap tahunnya 
waktu untuk pendaratan ikan di pelabuhan 
waktu untuk istirahat di darat 
Selanjutnya periode penangkapan dalam 1 tahun adalah separuh dari sisa waktu 1 
tahun setelah dikurangi dengan waktu untuk perawatan kapal, sementara sisanya 
adalah untuk waktu pendaratan dan istirahat. 
365-30 . ATTR = = + 170 han 2 -
Jadi periode penangkapan per tahunnya adalah 170 hari. 
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IIL2.2. Kecepatan kapal 
Untuk kapal-kapal tipe displasmen, kecepatan kapal dapat diperoleh melalui nilai 
rasio kecepatan - panjang VI JL WL dimana kecepatan optimal umumnya adalah : 
0,8 :s vI JL WL :s 1 
dimana V dalam knots dan L WL dalam feet, maka 
0,8. ,JLWL.3,28 :S V :S 1,2. ,JLWL.3,28 
dimana L WL dalam m dan V dalam knot. 
Untuk kapal ini kecepatan diambil sama dengan 1,1. ,JLWL.3,28 , dengan 
pertimbangan bahwa pada dasamya kapal penangkap ikan membutuhkan 
kecepatan yang besar namun tetap dalam batas efisiensi. 
Kecepatan tersebut akan diterapkan sebagai kecepatan dinas kapal (Vs). 
Selanjutnya kecepatan kapal saat memasang tali rawai maupun saat menarik tali 
rawai (Vops) ditentukan 5 knot. 
IIL2.3. Radius trip dan alokasi waktu 
Radius pelayaran untuk tiap trip dibagi dalam beberapa bagian: 
a. jarak dari pelabuhan ke fishing ground (r1) , ditentukan 200 mil laut dengan 
pertimbangan bahwa pada jarak 100 mil dari pantai telah dapat dilakukan 
operasi penangkapan dan sisanya 100 mil untuk mencari lokasi fishing ground 
yang tepat 
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b. jarak untuk memasang dan menarik rawai (r2), tiap harinya adalah jarak yang 
ditempuh selama waktu pemasangan dan penarikan dikalikan dengan 
kecepatan penarikan tersebut (Vops) 
c. jarak untuk berpindah fishing ground (r3), untuk tiap harinya adalah jarak yang 
dapat ditempuh dengan kecepatan dinas (Vs) selama alokasi waktu untuk 
berpindah 
d. jarak dari fishing ground terakhir menuju pelabuhan pendaratan (r4), ditentukan 
sebesar 200 mil serta 200 mil lagi sebagai cadangan, sehingga jarak total 
sejauh 400 mil 
Sehingga radius trip : 
Ra- = r1 + r4 + n.r2 + (n-l).r3 
Sementara itu alokasi waktu untuk tiap periode trip (Ta-) adalah sebagai berikut: 
a. waktu berangkat dari pelabuhan ke fishing ground (t1), yakni waktu yang 
diperlukan untuk mencapai 200 mil pada kecepatan dinas (Vs) 
b. waktu untuk memasang dan menarik tali rawai per hari (t2), ditentukan bahwa 
untuk memasang tiap tali cabang dan umpan diperlukan waktu 15 detik, 
sehingga tiap basket diperlukan waktu 1,5 menit, sementara untuk melepas tali 
cabang diperlukan waktu selama 20 detik termasuk menggulung tali utama, 
sehingga untuk tiap basket diperlukan waktu 2 menit, serta tambahan 2,5 menit 
untuk mengangkat setiap ikan yang tertangkap 
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c. waktu untuk perstapan alat sebelum pemasangan, pengaturan alat setelah 
pemasangan (t3), ditantukan waktu persiapan dan pengaturan kembali masing-
masing selama 1 jam sehingga total waktu 2 jam 
d. waktu untuk istirahat per hari (t4) , adalah selama 3 jam, yakni 1 jam setelah 
pemasangan tali rawai pada siang hari dan 2 jam setelah selesai pengaturan dan 
penyimpanan ikan pada sore/malam hari 
e. waktu berpindah fishing ground/mencari ikan per hari (t5), adalah sisa waktu 
yang ada dalam 1 hari setelah dikurangi oleh t2, t3 dan 4 
f. waktu untuk kembali ke pelabuhan dari fishing ground terakhir (16), yakni 
waktu yang ditempuh untuk mencapai jarak 400 mil dengan kecepatan dinas 
Tiap harinya dilakukan satu kali pemasangan alat, yang akan dimulai dengan 
persiapan pada sekitar pukul 04.00 pagi hari, sehingga pemasangan tali rawai 
dapat dimulai pada pukul 05.00 pagi hari. Selanjutnya pemasangan tali rawai 
dilakukan sampai seluruh tali terpasang. Setelah beristirahat sekitar 1 jam, 
dilakukan penarikan tali dan pengangkatan ikan yang tertangkap sekaligus 
pembersihan ikan dan mengatur penyimpanannya di ruang ikan. Setelah itu 
dilakukan pengaturan dan penyimpanan kembali alat-alat tangkap yang memakan 
waktu sekitar 1 jam. Setelah itu para kru dapat beristirahat dengan kapal tidak 
berjalan selama sekitar 2 jam. Baru selanjutnya berpindah tempat untuk mencari 
lokasi fishing ground yang lain selama sisa waktu yang ada sampai pukul 04.00 
pagi hari berikutnya. Pada saat berpindah fishing ground ini kru yang tidak 
mengemudikan kapal dapat beristirahat. 
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Sehingga total periode trip ini adalah : 
Trr =11 +16 +n.(12 +13 +14 )+(n-l).t5 
dimana n adalah banyaknya hari untuk pemasangan alat untuk tiap trip. Untuk hari 
terakhir pemasangan alat tidak lagi berpindah fishing ground namun langsung 
kembali ke pelabuhan. 
Selain itu perlu diperhatikan bahwa untuk menjaga keadaan fisik kru, maka 
jumlah waktu kerja mereka tiap harinya sebaiknya tidak lebih dari 15 jam 
sehingga ada waktu istirahat selama sekitar 9 jam. 
l2 + l3 + l4 + Is~ 15 jam 
Sementara untuk mengemudikan kapal saat berpindah fishing ground dapat dibuat 
bergilir. 
IIL2.4. Penanganan hasil tangkapan 
Besamya hasil tangkapan dapat diperkirakan menurut besamya jumlah alat 
tangkap serta banyaknya pemasangan alat tangkap tiap tripnya. Selanjutnya dapat 
digunakan data prakiraan hasil tangkapan pada tabel III. I . 
Ikan yang tertangkap segera diangkat ke atas geladak dan diperlakukan secara 
hati-hati untuk menghindari cacat. Selanjutnya lapisan-lapisan insang dipotong 
dan isi perut serta usus dikeluarkan. Selanjutnya rongga insang dan perut tersebut 
dicuci bersih dengan air laut, demikian pula lapisan luar tubuh. Kemudian cara 
penyimpanannya rongga insang dan perut terse but diisi dengan butiran es ( es 
curah) kemudian ditata pada rak-rak penyimpanan dalam ruang ikan yang kedap. 
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Berat ikan setelah dibersihkan akan berkurang hingga menjadi sekitar 85% berat 
awalnya (lihat tabel II.6). 
Kapasitas ruang ikan dengan metode penyimpanan seperti ini dapat mencapai 0,15 
ton per m3 volume bersih ruang ikan. Sedangkan es yang dibutuhkan adalah 3 ton 
untuk tiap ton ikan. 
Selanjutnya ikan hasil tangkapan ini akan dipasarkan dalam bentuk tuna segar 
dingin yang kemungkinan pengolahannya sebagian besar adalah sebagai tuna 
beku a tau kalengan. Harga ekspor komoditas ini sendiri sesuai tabel II. 6 dapat 
mencapai US$ 2,24 - 2,8 per kg dan dengan asumsi bahwa harga di tingkat 
nelayan sebesar 50% dari harga tersebut, maka harga yang diterima nelayan 
adalah sekitar US$ 1,3 per kg atau sekitar Rp 10.000,- per kg. 
Tabellll. I. Potensi Tangkapan Jkan Tuna Besar di Samudera Indonesia 
Selatan Jawa 
Jenis ikan ikan I kg/ berlttikan 
100 pancing 100 pancing per ekor (kg) 
Madhidhang 0,7079 22,53 31 ,827 
Tuna mata besar 0,9483 36,76 38,764 
Albakor 0,1936 3,94 20,351 
Tuna sirip biru 0,0029 0,32 110,345 
jumlah 1,8527 63,55 
Sumber : Dtrektorat Jenderal Perikanan 
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IIL2. 5. Kondisi muatan kapal 
Kondisi muatan kapal akan sangat bervariasi pada tiap saat dalam satu trip, namun 
untuk perhitungan tahanan kapal dan stabilitas akan diberikan 5 kondisi muatan 
kapal yakni kondisi muatan kapal saat berangkat (W1), saat kembali (W2), kondisi 
rata-rata muatan kapal saat beroperasi(W3), kondisi muatan penuh (Wtuu), serta 
kondisi muatan kosong (Wlight). 
Yang termasuk berat kapal dalam setiap kondisi di sini adalah : 
a. berat kapal, perlengkapan dan permesinan (W hulb W out, W mach) 
b. berat peralatan penangkapan (W r8) 
C. berat bahan bakar dan pelumas (Wro, Wio) 
d. berat air tawar (W rw) 
e. berat perbekalan (W pro) 
f berat kru dan bagasi (Wcr) 
g. berat es (Wice) 
h. berat ikan (W fish) 
1. berat umpan (Whait) 
Elemen a dan b merupakan elemen LWT (Light Weight), dimana pada semua 
kondisi, beratnya akan tetap. Sedangkan elemen c - h merupakan elemen DWT 
(Dead Weight), dimana beratnya untuk tiap kondisi adalah : 
• saat berangkat, 
Wro, W1o = 100% 
Wrw = 100% 
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Wpro = 100% 
Wcr = 100% 
Wice = 100% 
Wfish =0% 
Wbait = 100% 
• saat kembali, 
Wro, Wlo =20% 
wfw = 10% 
Wpro =10% 
Wcr = 100% 
Wice =50% 
Wfish = 100% 
wbait =5% 
• saat operasi, 
Wro, Wlo =60% 
wfw =60% 
Wpro =60% 
Wcr = 100% 
Wice =75% 
Wfish =50% 
wbait =50% 
Dedi Murdiadi III - II 
Tugas Akhir (KP 1701) 
Light Weight (LWT) 
Untuk perhitungan LWT ini digunakan pendekatan CUNO number (Fyson,J986), 
dim ana: 
CUNO =LOA . B . D 
kecuali untuk berat alat penangkapan. 
Elemen-elemen L WT adalah : 
a. Berat lambung kapal (Whun) 
Whull = 0,072 . CUNO (ton) 
b. Berat outfit dan perlengkapan (Woutfit&eq) 
Woutfit&eq = 0,058 . CUNO (ton) 
c. Berat permesinan (Wmachinary) 
Wmachinary = 0,015 . CUNO (ton) 
d. Berat peralatan tangkap (W r8) 
Wr8 = jumlah basket . 12,5 (kg) 
jumlah basket di sini termasuk cadangan 10%. 
Dead Weight (DWT) 
Elemen-elemen DWT adalah : 
a. Berat bahan bakar (Wro) 
Berat bahan bakar tergantung dari energi pemakaian mesin selama perjalanan 
serta konsumsi bahan bakar mesin, yaitu 0,225 kg!HP.jam. Selanjutnya 
dikalikan dengan faktor cadangan 120% serta factor penyerapan tanki 105%. 
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Dan dikalikan 2 dengan asumsi penggunaan bahan bakar untuk mesin Bantu 
sama dengan penggunaan bahan bakar mesin induk. 
Wro = 2 . 1,05 . 1,2 . c . 0,25 / 1000 (ton) 
b. Berat minyak pelumas (W,o) 
Berat minyak pelumas dianggap 2% dari berat bahan bakar 
W,o = 2% . Wro (ton) 
c. Berat air tawar (Wrw) 
Kebutuhan air tawar untuk tiap orang per hari adalah 50 I. Selanjutnya perlu 
dikalikan dengan factor cadangan 120% serta factor penyerapan tanki 105%. 
Wfw = 0,05. jml kru . Ttr. 1,2. 1,05 (ton) 
d. Berat perbekalan (W pro) 
Kebutuhan perbekalan untuk tiap orang per hari adalah 5 kg. Selanjutnya perlu 
dikalikan dengan factor cadangan 120%. 
Wpro = 0,005 . jml kru . Ttr . 1,2 (ton) 
e. Berat awak kapal (Wcrew) 
Tiap orang awak kapal beserta barangnya diasumsikan seberat 100 kg. 
Wcrew = 0,1 . jml kru (ton) 
f. Berat umpan (Wbait) 
Umpan yang diperlukan tergantung dari banyaknya basket serta setting, dimana 
untuk tiap mata pancing dipasang seekor ikan seberat 50 gr dan banyaknya 
pancing tiap basket adalah 6. Selanjutnya dikalikan factor cadangan 120%. 
Wbait = 2 . 0,05. 6 . basket . setting I 1000 (ton) 
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g. Berat ikan (W fish) 
Berat ikan hasil tangkapantergantung dari banyaknya basket serta setting 
dimana untuk tiap 100 pancing didapat 63,55 kg ikan. Selanjutnya dikalikan 
dengan rendemen penanganan ikan 85%. 
Wfish = ( 63,55 . 6 . basket . setting I 100 ) . 0,85 I 1000 (ton) 
h. Berates (Wice) 
Diperlukan 3 ton es untuk tiap ton ikan hasil tangkapan dan diperlukan 1 ton es 
untuk tiap 1 ton urn pan. 
Wice = 3. Wfish + 1. Wbait 
IIL2.6. Daya mesin kapal 
Untuk perhitungan awal, daya mesin dapat ditentukan dengan pendekatan kurva 
BHP V . 
-- - ,.-;- , (Nomura&Yamazaki,l977), d1mana : 
~ -vL 
BHP : brake horse power mesin 
: displasemen kapal 
v : kecepatan kapal 
L . . . : panJang gans a1r 
Untuk hal ini dilakukan regresi kuadrat dari data yang ada untuk mendapatkan 
hubungan antara BHP dengan ~ (lihat lampiran 4), yang hasilnya adalah : 
~ -vL 
BHP V ( V J2 ~ = 5,562- 15,7 JL + 10,324 JL 
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Untuk ~ = 1,1 seperti yang diterapkan untuk kapal ini didapat BHP = 1,8. 
~L A 
Selanjutnya perhitungan daya mesin yang diperlukan dilakukan pada kondisi 
berikut: 
a) Kondisi full load (Wruu) dengan kecepatan dinas (Vs) 
b) Kondisi saat berangkat (W1) dengan kecepatan dinas (Vs) 
c) Kondisi saat kern bali (W 2) dengan kecepatan dinas (Vs) 
d) Kondisi saat operasi (W3) dengan kecepatan dinas (Vs), dan 
e) Kondisi saat operasi (W3) dengan kecepatan operasi (Vops) 
Untuk kondisi a-d dipakai BHP = 1,8 dengan asumsi perubahan LWL pada tiap 
A 
kondisi kecil. Untuk kondisi e, nilai BHP ditentukan dengan persamaan regresi. 
A 
IIL2. 7. Biaya-biaya operasi 
Biaya operasional kapal dibagi menjadi : 
a. Biaya bahan bakar (Cfo), berat jenis bahan bakar adalah 0,85 kg/1, dimana 
harga bahan bakar solar per litemya sebesar Rp 700,-. 
Cfo = (Wro I 0,85 ) . 1000 . Rp 700,-
b. Biaya pelumas (Cio), diambil Rp 7.000,- per litemya, dimana berat jenisnya 
adalah 0,9 kg/1. 
C,o = (W1o I 0,9). 1000 . Rp 7.000,-
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c. Biaya awak kapal per trip (Ccrew), untuk tiap awak kapal per hari sebesar Rp 
15.000,- denganjumlah awak kapal sendiri ditentukan sebagai berikut: 
• untuk kapal .:::: 30 GT jumlah kru 6 orang 
• untuk kapal 30 - 50 GT jumlah kru 7 orang 
• untuk kapal :::: 50 GT jumlah kru 8 orang 
Ccrew = Rp 15.000,-. jml kru. Ttr 
d. Biaya es per trip (Cice), tergantung dari kebutuhan es dimana harga 1 ton es 
curah adalah Rp 200 ribu. 
Cice = Wice . Rp 200.000,-
e. Biaya perbekalan termasuk air tawar per trip (Crw&pro), sebesar Rp 15.000,-
untuk tiap awak kapal per harinya, selanjutnya dikalikan factor cadangan 120% 
Crw&pro = Rp 15.000,- . jml kru. Ttr 
f. Biaya umpan per trip (Chait), harga ikan umpan adalah Rp 4.000,- per kg. 
Cbait= Wbait. 1000. Rp 4.000,-
g. Biaya perawatan kapal per tahun (Cshiprntn), dianggarkan sebesar 10 % dari 
harga pembuatan kapal tersebut. 
Cshipmtn = 10 % . Cship 
h. Biaya perawatan alat tangkap per tahun (Crgmtn), dianggarkan sebesar 5% dari 
harga pembelian alat tangkap tersebut 
Cshipmtn = 5 % . Cship 
1. Biaya overhead tetap per tahun (Crovh), diambil sebesar Rp 2 juta I tahun, biaya 
ini meliputi biaya administrasi usaha serta biaya perijinan tahunan. 
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J. Biaya overhead variable (Cvovb) diasumsikan sebesar Rp 500 ribu per trip, 
biaya ini meliputi biaya pas berlayar, biaya tambat, retribusi pelabuhan dan 
bongkar muat. 
Selanjutnya biaya operasi kapal tersebut selama 1 tahun didapat sebagai berikut 
Cann = [m .( Cro + C1o + Crw&pro + Ccrew + Cice +Chait + Cvovh) 
+ Cshipmtn + Crgmtn + Crovh ] 
dimana, Cann : biaya operasi total 1 tahun 
m : jumlah trip tiap 1 tahun 
Seluruh perhitungan biaya di atas berlaku untuk tahun pertama operasi yang 
diasumsikan pada tahun 2002. 
IIL2.8. Biaya investasi 
Biaya investasi meliputi biaya pembuatanlpembelian kapal dan pembelian alat 
penangkapan. Biaya pembuatan kapal sendiri meliputi biaya pembuatan badan 
kapal, biaya pembelian dan pemasangan outfit dan biaya pembelian dan 
pemasangan instalasi permesinan. 
a. Biaya lambung kapal (Chull) 
Kebutuhan kayu tergantung dari berat lambung kapal dengan berat jenis kayu 
jati yakni 0,64 tonlm3. selanjutnya diperhitungkan faktor pemanfaatan 85%. 
Harga kayu sendiri adalah Rp 7 juta 1m3 untuk jenis gelondongan, dan biaya 
pengerjaan diambil Rp 3 juta/m3. 
Chuu = (Whu!l I 0,64) . Rp 10 juta I 0,85 
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b. Biaya outfit dan perlengkapan (Coutfit&eq) 
Biaya ini diambil nilai rata-rata Rp 15 juta per ton. 
Chull = Whull . Rp 15 juta 
c. Biaya permesinan (Cmachinary) 
Harga permesinan adalah 1 ,5 kali harga mesin induk. sedangkan harga mesin 
induk sendiri tergantung dari BHP maksimumnya. Harga mesin induk yang 
dipakai di sini merupakan hasil regresi dari harga mesin John Deere dengan 
range power 80- 220 BHP (lihat lampiran 4), yang hasilnya adalah : 
harga mesin = (6831,575 + 80,279.BHP- 0,193.BHP2). Rp 10.000,-
sehingga: 
Cmachinary = 1,5 . [6831 ,575 + 80,279.BHP- 0,193.BHP2] . Rp 10.000,-
d. Biaya alat tangkap (Crg) 
Biaya peralatan tangkap diasumsikan seharga Rp 200 ribu untuk tiap unit 
basket, sehingga : 
Crg = jumlah basket. Rp 200.000,-
dimana jumlah basket tersebut sudah termasuk cadangan 10% 
Seluruh perhitungan biaya irlvestasi di atas berlaku pada tahun pembuatan atau 
tahun ke-0 operasi, yang diasumsikan tahun 2001. 
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ID.J. Optimisasi Ukuran Kapal dan Alat Tangkap 
Optimisasi dapat dijelaskan sebagai proses mencari kondisi yang yang 
memberikan nilai maksimum atau minimum dari sebuah fungsi (Rao,1996). 
Optimisasi adalah tindakan untuk mendapatkan basil terbaik atas suatu keadaan 
tertentu yang diberikan. Sebuah optimisasi atau juga disebut pemrograman 
masalah matematis dapat dinyatakan sebagai berikut. 
XI 
x2 
Find X = sehingga meminimalkan nilai f(X) 
Dengan constraint 
gj(X):::; 0 ,j = 1,2, ... ,m 
lj (X) = 0 ,j = 1,2, ... ,p 
dimana X adalah design vector dengan x~,x2 , ... ,Xn adalah design variabel, f(X) 
adalah objective function dan gj(X) dan lj(X) adalah constraint pertidaksamaan 
dan persamaan. Masalah di atas disebut constrained optimization problem. 
Beberapa masalah optimisasi tidak mengandung constraint. 
Program optimisasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan 
karakteristik utama kapal serta jumlah alat tangkap yang dipakai. Fungsi obyektif 
yang dipakai di sini adalah memaksimalkan nilai Profitability Index (PI) dari 
usaha yang dijalankan. Program optimisasi ini dijalankan dengan software 
Microsoft Excel dimana pemecahan masalahnya (solver) memakai metode 
Generalized Reduced Gradient (GRG). 
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Berdasar beberapa klasifikasi masalah optimisasi, metode Generalized Reduced 
Gradient (GRP) merupakan pemrograman nonlinear dengan constraint. Secara 
umum langkah metode ini adalah sebagai berikut. 
1. Menentukan design variabel dan state variabel awal 
2. Menghitung GRG pada variabel awal tersebut 
GR = V yf -UDr1[C]fV z f 
dimana 
8f 8f 
ayl azl 
Bf Bf 
V r f= ay2 V z f= az2 
8f Bf 
8yn-l azm+l 
8gl 8gl agl 8gl 
ayl 8yn-l azl azm+l 
[C]= [D]= 
8gm+l agm+l agm+l agm+l 
ayl 8yn-l azl azm+l 
3. Memeriksa konvergensi dengan melihat nilai ~ 
4. Menentukan arah pencarian, salah satunya dengan steepest descent methode 
5. Mencari panjang langkah optimum/.., serta menentukan nilai X baru 
Xnew = { f old + dY } = { fold +A* Y } 
Z old + dZ Z old +A * Z 
Dedi Murdiadi III- 20 
Tugas Akhir (KP 1701) 
6. Memeriksa feasibilitas dengan menghitung variabel barn pada constraint 
kemudian merubah state variabel bila diperlukan. Kemudian mengulang lagi 
dari awal (iterasi). 
IIL3.1. Penentuan variable 
Variabel dalam proses optimisasi ini meliputi data utama kapal, yakni: 
• Panjang keseluruhan (LOA) 
• Panjang antar garis tegak (LPP) 
• Panjang garis air (LWL) 
• Lebar (B) 
• Tinggi (D) 
• Sarat (T) 
• Displasmen ( .1.) 
• Kapasitas kotor I gross tonnage (GT) 
• Kapasitas ruang ikan 
Variabel-variabel di atas didapat dari angka perbandingan linear (A) dengan kapal 
pembanding (parent ship), yakni Kapal Rawai Tuna 60 GT (60 GT Tuna Long 
Liner) yang diproduksi oleh PT PAL. Kapal ini dipilih dengan pertimbangan 
sebagai berikut : 
- Kapal tersebut menggunakan alat tangkap dan metode penangkapan ikan yang 
sama dengan kapal yartg dirancang 
- Kapal tersebut memakai bahan dasar kayu seperti dengan kapal yang akan 
dirancang 
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- Kapal tersebut beroperasi di daerah yang sama dengan daerah operasi yang 
direncanakan yakni di wilayah Samudera Indonesia bagian selatan Jawa 
- Ukuran kapal tersebut termasuk ukuran kapal rawai tuna ukuran sedang yang 
cocok untuk pelabuhan Sendang Biru 
Adapun karakteristik utama kapal tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Ukuran utama 
Panjang keseluruhan (LOA) 
Panjang antar garis tegak (LPP) 
Panjang garis air (LWL) 
Lebar (B) 
Tinggi (D) 
Sarat perencanaan (T) 
Displasmen (L:\) 
2. Koefisien dan perbandingan 
koefisien blok (Cb) 
koefisien midship (Cm) 
koefisien prismatic (Cp) 
koefisien garis air (Cw) 
LWL I B 
B I D 
B I T 
LOAID 
3. Kapasitas kotor I gross tonnage 
4. Volume ruang ikan 
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23,4m 
18.4 m 
20,7m 
5,2 m 
2,2m 
1,6m 
85 ton 
0,350 
0,626 
0,558 
0,733 
3,98 
2,36 
3,25 
10,6 
60GT 
36m3 
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5. Kapasitas line box 350 box 
6. Kecepatan 
Kecepatan tidak kurang dari 9 knot pada kondisi penuh dengan memakai 85% 
MCR dan 15% sea margin 
7. Periode trip 
8. Jumlah awak 
14 hari 
8 orang 
Selain itu, variable yang juga dipakai dalam proses optimisasi ini adalah : 
• jumlah basket per setting, serta 
• jumlah setting per trip 
Kedua variable ini yang akan menentukan banyaknya ikan yang tertangkap, 
dimana pada tiap basket sendiri dipasang 6 buah mata pancing dengan berat tiap 
unit basket adalah 12,5 kg. 
IIL3.2. Penelituan constraint 
Dalam proses optimisasi di sini, constraint (batasan) yang dipakai adalah: 
a. Berat kapal dan isinya 
Dalam segala kondisi muatan, berat total kapal dan isinya tidak boleh lebih dari 
besamya displasmen kapal pada sarat perencanaan. 
Wtot ::::; .1 
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b. Jumlah alat tangkap 
Jumlah alat tangkap yang diangkut (termasuk cadangan) tidak boleh lebih dari 
kapasitas tempat penyimpanan (line box) 
jumlah basket~ kapasitas 
c. Waktu kerja bagi awak kapal. 
Total waktu kerja bagi awak kapal tiap harinya dibatasi 15 jam dengan 
pertimbangan bahwa terdapat waktu istirahat yang cukup untuk beristirahat 
sehingga pekerjaan selanjutnya dapat terlaksana dengan baik. 
waktu kerja per bari ~ 15 jam 
dimana yang termasuk waktu kerja adalah : 
• waktu persiapan dan pengaturan kembali alat tangkap 
• waktu pemasangan dan penarikan alat tangkap 
• waktu penanganan basil tangkapan 
d. Berat tangkapan 
Dengan metode penyimpanan yang telah dijelaskan di muka (bab III.2) maka 
stowage rate akan mencapai 0,15 ton/m3. Sehingga berat basil tangkapan untuk 
tiap trip tidak boleb lebih dari 0,15 x Volume ruang ikan. Untuk volume ruang 
ikan sendiri dilakukan koreksi 90% untuk konstruksi internal ruang ikan. 
Wfish ~ 0,9 . 0,15 . Vfh 
e. Besamya jumlab investasi awal. 
Dengan pertimbangan ketersediaan kredit yang dibatasi sebesar Rp 50 juta 
untuk tiap anggota koperasi, maka direncanakan untuk 1 buah kapal akan 
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dimiliki bersama oleh awak kapal, sehingga jumlah kredit yang bisa diperoleh 
untuk 1 buah kapal adalah sebesar Rp 50 juta dikali denganjumlah awak kapal. 
Namun terbatasnya investasi awal ini membuat nilai objective function 
menjadi sangat minim, karenanya batasan jumlah investasi awal ini 
ditingkatkan menjadi dua kali lipat dari batasan sebelumnya, dengan 
pertimbangan kekurangan modal investasi dapat dipenuhi dengan 
pinjaman/investasi modal swasta. 
investasi awal ~ 2. Rp 50 juta. jumlah awak kapal 
dimana yang termasuk investasi awal adalah biaya pembuatan kapal dan 
pembelian alat tangkap. 
IIL3.3. Objective function 
Objective function dalam proses optimisasi ini adalah memaksimalkan 
perbandingan PI (Profitability Index) dari operasional usaha selama umur 
ekonomis kapal. 
Obj = max (PI) 
Umur ekonomis kapal ditetapkan 12 tahun, sedangkan umur peralatan tangkap 
ditetapkan 6 tahun dengan pembaharuan (re-investasi) pada akhir tahun ke-6. 
Untuk perhitungan ini tingkat suku bunga yang dipakai ditentukan dengan 
pertimbangan tingkat resiko usaha, dimana : 
1+kf 1+k=--
a 
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dimana: 
k : tingkat suku bunga yang disesuaikan 
kr : tingkat suku bunga untuk ivestasi bebas resiko 
a : tingkat kepastian investasi 
Nilai kr yang diambil adalah tingkat suku bunga deposito, yakni 12 %. Tingkat 
kepastian investasi untuk usaha perikanan laut diambil 0,8. Sehingga tingkat suku 
bunga yang disesuaikan : 
1+k=1+kf 
a 
1 + k = 1,4 
k = 40% 
Selama operasi usaha ini tingkat inflasi rata-rata per tahun diambil 5 %. 
Sementara pajak yang dikenakan adalah pajak penghasilan sebesar 15 % untuk 
usaha perikanan. 
Ill3.4. Ho.Sil proses 
Dari hasil optimisasi didapat nilai variabel sebagai berikut : 
Angka perbandingan : 0,9046 
Jumlah basket per setting :222 
J umlah setting per trip : 5 
Dengan nilai objective function : 
PI = 1,4682 
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Salinan hasil running program optimisasi ini dapat dilihat di lampiran 5. Dari 
program optimisasi ini dihasilkan data utama kapal dan alat penangkapannya 
sebagai berikut : 
Panjang keseluruhan (LOA) 21,168 m 
Panjang antar garis tegak (LPP) 16,64 m 
Panjang garis air (LWL) 18,72 m 
Lebar (B) 4,7m 
Tinggi (D) 1,99 m 
Sarat perencanaan (T) 1,45 m 
Displasmen ( .1) 62,92 ton 
Gross tonnage 44,4 GT 
Kapasitas ruang ikan 3,598 ton 
Kecepatan dinas 8,62 knot 
Jumlah awak 7 orang 
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BABIV 
SPESIFIKASI TEKNIS 
Spesifikasi teknis ini meliputi : 
1. Rencana garis dan data hidrostatis 
2. Spesifikasi dan rencana umum kapal 
3. Perhitungan berat kapal dan stabilitas kapal 
4. Karakteristik tahanan kapal dan penentuan daya mesin induk 
IV.l. Rencana Garis Kapal dan Data Hidrostatis 
IV.J.J. Rencana garis 
Lambung kapal ini mengacu pada bentuk lambung kapal pembanding (60 GT 
Tuna Long Liner PT PAL). Rencana garis ini digambar dengan bantuan software 
Autoship release 7.0.1 . Bentuk lambung kapal didapat dengan melakukan resizing 
dari lambung kapal pembanding dengan skala 0,905. 
Selanjutnya dilakukan koreksi posisi garis dasar serta garis sarat perencanaan, 
sehingga didapatkan data ukuran utama kapal yang direncanakan sebagai berikut : 
Panjang keseluruhan (LOA) 20,75 m 
Panjang antar garis tegak (LPP) 
Panjang garis air (LWL) 
Lebar(B) 
Tinggi (D) 
Sarat perencanaan (T) 
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16,8m 
18,128 m 
4,7m 
2m 
1,34 m 
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-· 
Displasmen ( L1) 
Kecepatan dinas (Vs) 
Nilai koefisien dan perbandingan : 
koefisien blok (Cb) 
koefisien midship (Cm) 
koefisien prismatic (Cp) 
koefisien garis air ( Cw) 
LWLIB 
B I D 
B I T 
LOA ID 
59,378 ton 
8,6 knot 
0,346 
0,601 
0,575 
0,742 
3,857 
2,35 
3,507 
10,375 
Gambar rencana garis kapal ini dapat dilihat pada lampiran 6. 
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IV.1.2. Data hidrostatis 
Selanjutnya dilakukan perhitungan data hidrostatis sampai dengan sarat 
perencanaan 1,34 m (sejajar garis dasar) dengan bantuan software Autohydro 
release 5.1 , yang hasilnya dapat dilihat pada tabel IV.1 dan tabel IV.2 di bawah. 
Tabel!V.l. Data hidrostatis (A) sld sarat perencanaan 
LCF Displ LCB VCB LCF TPcm MTcm KML KMT 
Draft (MT) (m) (m) (m) (MT/cm) (MT-m (m) (m) 
(m) /deg) 
0.000 1.137 4.802f -0.150 5.590f 0.08 0.61 30.583 0.693 
0.100 2.203 5.344f -0.051 6.205f 0.14 1.30 33.683 1.738 
0.200 3.977 5.875f 0.040 6.790f 0.22 2.45 35.237 2.943 
0.300 6.564 6.320f 0.124 7.176f 0.30 3.85 33.640 3.795 
0.400 9.886 6.663f 0.200 7.484f 0.36 5.51 31.913 3.852 
0.500 13.783 6.930f 0.271 7.709f 0.41 7.09 29.462 3.634 
0.600 18.143 7.136f 0.338 7.848f 0.46 8.60 27.165 3.386 
0.700 22.884 7.294f 0.403 7.950f 0.49 10.03 25.123 3.158 
0.800 27.932 7.418f 0.466 8.005f 0.52 11.34 23.257 2.964 
0.900 33.252 7.512f 0.528 8.023f 0.54 12.63 21 .758 2.804 
1.000 38.806 7.585f 0.588 8.016f 0.57 13.95 20.591 2.673 
1.100 44.587 7.639f 0.648 7.988f 0.59 15.38 19.756 2.568 
1.200 50.588 7.677f 0.708 7.929f 0.61 17.03 19.287 2.485 
1.300 56.818 7.700f 0.768 7.827f 0.63 19.09 19.249 2.421 
1.340 59.378 7.704f 0.792 7.777f 0.64 20.01 19.306 2.400 
Tabel!V.2. Data hidrostatis (B) s/d sarat perencanaan 
Draft Volume Coefficients WSArea 
m mJ Cp Cb Cms Cwp Cvp Cws m2 
0.000 1.11 0.423 0.102 0.240 0.443 0.229 3.845 13.53 
0.100 2.15 0.409 0.098 0.241 0.459 0.214 3.930 20.72 
0.200 3.88 0.414 0.103 0.250 0.475 0.218 3.957 29.65 
0.300 6.40 0.445 0.121 0.273 0.517 0.235 3.956 38.66 
0.400 9.64 0.474 0.1 50 0.315 0.570 0.262 3.815 46.02 
0.500 13.45 0.500 0.181 0.361 0.616 0.293 3.634 52.05 
0.600 17.70 0.523 0.211 0.403 0.654 0.322 3.471 57.36 
0.700 22.33 0.546 0.240 0.440 0.687 0.349 3.342 62.25 
0.800 27.25 0.566 0.268 0.473 0.714 0.375 3.229 66.67 
0.900 32.44 0.584 0.293 0.503 0.737 0.398 3.135 70.86 
1.000 37.86 0.595 0.315 0.529 0.752 0.419 3.050 75.03 
1.100 43.50 0.597 0.330 0.553 0.756 0.437 2.961 79.10 
1.200 49.35 0.592 0.341 0.575 0.754 0.451 2.880 83.40 
1.300 55.43 0.581 0.345 0.594 0.746 0.462 2.804 88.03 
1.340 57.93 0.575 0.346 0.601 0.742 0.466 2.773 89.86 
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IV.2. Spesifikasi dan Rencana Umum 
IV.2.1. Konstruksi lambung kapal 
Kapal ini akan dibangun menurut peraturan Bureau Veritas dalam Rules and 
Regulations for the Construction and Classification of Wooden Fishing Vessels. 
Kayu yang digunakan untuk material seluruh bagian kapal, kecuali untuk rumah 
geladak, adalah kayujati dengan density 0,640 ton/m3. 
Dalam penentuan ukuran profil, dipakai Angka konstruksi N, dimana : 
N=Lpp. B. D 
N = 16,8. 4,7. 2 
N = 157,92 
Selanjutnya dilakukan koreksi untuk Lpp/D = 8,4 sebesar 16 %, sehingga: 
N = 183,187 
Ukuran-ukuran profil yang dipakai pada kapal ini adalah sebagai berikut: 
• Lunas luar, 20 x 24 em 
• Lunas dalam, 20 x 18 em 
• Linggi halauan dan buritan, 20 x 30 em 
• Gading (double sawn), 8 x 10 em 
• Wrang, tinggi 20 em 
• Kulit lambung, tebal 5 em 
• Balok geladak, 12 x 10 em 
• Kulit geladak, 5 em 
J arak antar gading adalah 40 em. 
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IV.2.2. Palkah ikan dan umpan 
Terdapat 3 palkah ikan dan 1 palkah umpan seperti dalam gambar reneana umum. 
Tiap palkah ikan akan dibagi oleh sekat kayu portable memanjang: 
• palkah ikan 1 : 2 sekat 
• palkah ikan 2 : 2 sekat 
• palkah ikan 3 : 1 sekat 
Ambang palkah setinggi 60 em dan tutup palkah dilengkapi dengan karet kedap 
air dan pengueinya. Untuk insulasi dipakai polyurethane foam dengan FRP 
sebagai liner bagian dalam. Ketebalan insulasi ini adalah 10 em untuk palkah ikan 
dan 6 em untuk palkah umpan. 
Volume bersih dari masing-masing palkah adalah : 
• palkah ikan 1 : 10,064 m3 
• palkah ikan 2 : 9,119 m3 
• palkah ikan 3 : 5,699 m3 
• palkah umpan : 1,008 m3 
IV.2.3. Tanki air tawar, bahan bakar dan ballast 
Tanki air tawar terdapat di bagian belakang ruang mesin dengan volume bersih 
4,9 m3 dan kapasitas 4,9 ton air tawar. Tanki ini terdiri dari 2 bagian, bagian sisi 
(P) dan sisi (S), yang masing-masing kapasitasnya 2,45 ton. Momen inersia 
permukaan bebas totalnya adalah 0,87 m4. 
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Tanki bahan bakar terdapat di bagian depan ruang mesin dengan volume bersih 
10,786 m3 dan kapasitas 9,168 ton solar. Tanki ini dibagi menjadi 3 bagian yang 
sating berhubungan oleh sekat memanjang dengan tujuan mengurangi momen 
inersia permukaan bebas, dimana momen inersia totalnya adalah 0,94 m4. 
Tanki ballast terdapat di depan sekat tubrukan dengan volume bersih 1,332 m3 dan 
kapasitas 1,365 ton air laut. Tanki ini diasumsikan selalu terisi penuh sehingga 
tidak terdapat permukaan bebas. 
IV.2.4. Perlengkapan geladak 
Perlengkapan yang terpasang untuk menunjang operasi adalah: 
No. Nama Jumlah Keterangan 
1. Anchor winch 1 
2. Line hauler 1 
3. Side roller 1 untuk line hauler 
4. Mast 3 top deck, main deck fore, mam 
deck aft 
5. Vertical ladder 1 dari main deck ke top deck 
6. Ladder for fish hold 2 portable 
IV.2.5. Ruang akomodasi 
Ruang akomodasi diperuntukkan bagi tujuh orang awak. Tempat tidur terdiri atas 
3 buah tempat tidur susun dan 1 buah tempat tidur single, dengan ukuran panjang 
1,8 m dan Iebar 0,6 m. Terdapat juga 1 buah lemari dan 1 buah meja serta 1 set 
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meja kerja dan kursi. Ruang akomodasi dihubungkan dengan wheel house oleh 
pintu geser kedap. 
Dapur dan kamar mandi tidak berhubungan Jangsung dengan ruang akomodasi. 
Perlengkapan dapur terdiri dari : 
• kompor LPG double 
• refrigerator 
• lemari gantung 
• rice cooker 
• tempat cuci 
Sedangkan kamar mandi terdiri atas closet serta shower box. Pada sisi (P) terdapat 
ruang yang berhubungan dengan engine casing yang juga merupakan jalan masuk 
ke ruang mesin. 
IV.2.6. Pintu danjendela 
No. Jenis Jumlah Keterangan 
1. Pintu engsel (hinged type) 6 Wheelhouse (2), dapur, kamar 
mandi, Engine casmg, ruang 
akomodasi 
2. Pintu geser (sliding type) 1 ruang akomodasi ke 
wheelhouse 
3. Jendela persegi (hinged up type) 4 depan wheelhouse 
4. Jendela persegi (hinged up type) 2 sisi wheelhouse 
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5. Jendela persegi (fixed type) 1 depan wheelhouse 
6. Jendela persegi (hinged up type) 2 kamar mandi dan dapur 
7. Jendela persegi (hinged up type) 3 sisi ruang akomodasi 
8. scuttle 2 skylight 
Seluruh pintu engsel, kecuali untuk ruang akomodasi, berukuran tinggi 1,6 m dan 
Iebar 0,6 m dengan tinggi ambang 0,4 m. Pintu engsel untuk ruang akomodasi dan 
pintu geser berukuran tinggi 1,6 m dan Iebar 0,5 m dengan ambang 0,4 m. Jendela 
persegi, kecuali untuk dapur dan kamar mandi berukuran tinggi 0,5 m dan Iebar 
0,4 m dengan tebal frame 5 em. jendela persegi untuk kamar mandi dan dapur 
berukuran tinggi 0,5 m dan Iebar 0,25 m dengan tebal frame 5 em. Scuttle untuk 
skylight masing-masing berdiameter 0,25 m. 
IV.2. 7. Peralatan keselamatan 
Kapal ini akan dilengkapi dengan peralatan keselamatan sebagai berikut : 
Nama 
Inflatable Life Raft, cap. 10 person 
Life jacket 
Life buoy 
IV.2.8. Peralatan pemadam kebakaran 
Jumlah 
1 
7 
2 
Peralatan pemadam kebakaran yang dipakai adalah portable foam type, yang 
jumlahnya untuk tiap ruangan di kapal adalah sebagai berikut : 
Dedi Murdiadi IV- 8 
Tugas Akhir (KP 1701) 
Lokasi Jumlah 
Ruang awak kapal 1 
Ruangmesin 2 
Dapur 1 
Wheel house 1 
Forecastle 1 
IV.2.9. Jangkar dan tali tambat 
Jangkar dan tali tambat yang dipakai ditentukan berdasar Code of Safety for 
Fishermen and Fishing Vessel, yang dihitung berdasar angka perlengkapan EN: 
EN= 11213 + 2.B (a + Lhi) + 0,1 .A 
dimana : 
t:.. : displasmen (ton)= 59,378 ton 
B :Lebar (m) = 4,7 m 
a : jarak garis air perencanaan ke garis geladak sisi (m) = 0,66 
hi : tinggi rumah geladak dari geladak (m) = 2,4 + 0,5 = 2,9 m 
A : Luas pandangan samping badan kapal di atas garis air (m2) =44m2 
Maka : 
EN= 59,378213 + 2.4,7 (0,66 + 2,9) + 0,1 .44 
EN= 53,084 
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Selanjutnya jangkar dan tali tambat yang dipakai sebagai berikut : 
• Jangkar (stockless type), 2 buah, masing-masing 120 kg 
• Talijangkar (synthetic rope), 2 buah, masing-masing 100m, diameter 20 mm 
jangkar dan tali jangkar dihubungkan dengan rantai sepanjang 2 m dengan 
diameter 12,5 mm 
• Tali tambat (synthetic rope), 2 buah, masing-masing sepanjang 60 m dengan 
diameter 20 mm 
IV.2.10. Pera/atan penangkap ikan 
Peralatan penangkap ikan terdiri dari 250 unit basket long line, masing-masing 
220 unit basket utama dan 30 unit basket cadangan. Elemen tiap unit basket 
adalah sebagai berikut : 
1. Tali utama (main line) 
bahan : polyester and nylon mixed, berlapis resin hitam 
diameter : 6,5 mm 
panJang : 50 m 
jumlah tiap basket : 7 buah 
2. Tali pelampung (float line) 
bahan : polyester and nylon mixed, berlapis resin hitam 
diameter : 6,5 mm 
panJang : 25 m 
dipasang pada tiap ujung rangkaian basket 
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3. Tali cabang (branch line) 
bahan : polyester berlapis resin merah 
diameter : 4,0 mm 
panJang : 25 m 
dipasang pada tiap sambungan tali utama, 6 buah pada tiap basket lengkap 
dengan silver swivel38 gr 
4. Sekiyama 
bahan 
diameter 
panJang 
: polyester , merah muda lengkap dengan swivel 
: 3,0mm 
: lOrn 
5. Wire leader 
diameter : 3,0 mm 
panJang :2 m 
6. Mata pancing (hook) 
j umlah tiap basket : 6 buah 
7. Pelampung (float) 
bahan : plastic 
diameter : 300 mm 
Selain itu dilengkapi juga peralatan lain seperti fish lifting hook, brain killer, fish 
cutters and knives serta perlengkapan awak seperti boots, coats dan gloves. 
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IV.2.11. Gambar rencana umum 
Gam bar rencana umum dapat dilihat pada lampiran 6 
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IV. 3. Perhitungan Berat Kapal dan Stabilitas 
Perhitungan berat kapal serta stabilitas kapal di sini dilakukan untuk 5 kondisi 
muatan sebagai berikut : 
a. Kondisi muatan penuh (W fun) 
b. Kondisi muatan saat berangkat (W1) 
c. Kondisi muatan saat kembali (W 2) 
d. Kondisi muatan saat operasi (W3) 
e. Kondisi muatan kosong (Wtight) 
Perhitungan elemen-elemen berat kapal serta prosentasenya pada masing-masing 
kondisi adalah seperti yang telah dijelaskan pada bab ill.2.5. Untuk perhitungan 
ini terdapat tambahan berat ballast sebesar 1,365 ton pada bagian halauan kapal, 
sehingga elemen-elemen berat kapal adalah sebagai berikut : 
whull 14,267ton 
Woutfit&eq 11,493tbn 
Wmachiruuy 2,972ton 
Wr8 3,0525ton 
Wballast 1,365 ton 
Wro 6,0S3ton 
Wto 0,122ton 
wfw 3,528ton 
Wpro 0,336ton 
Wcrew 0,7ton 
wbait 0,40ton 
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Untuk: tiap kondisi, ditentuk:an besamya masing-masing elemen berat kapal serta 
posisi titik beratnya. Setelah itu dilakuk:an koreksi posisi VCG akibat pengaruh 
muatan cair, yang besamya : 
• I fot = 1,22 m4 ; y = 0,85 ton/m3 
koreksi VCG = 1,22.0,85 = 1,04 
.1 .1 
• Ifwt = 0,87 m4 ; y = 1 ton/m3 
k k . VCG 0,87.1 0,87 ore s1 = -- = --
.1 .1 
Jadi koreksi VCG total adalah 1,91 . 
.1 
Selanjutnya posisi sarat kapal pada tiap kondisi tersebut serta data hidrostatisnya 
dapat ditentuk:an dengan bantuan software Autohydro release 5.1. Dengan 
software yang sama akan didapatkan lengan stabilitas statis dari kondisi muatan 
terse but. 
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IV.3.1. Kondisi muatan penuh (Hfuu) 
Untuk kondisi muatan penuh, distribusi elemen berat kapal adalah seperti pada 
tabel IV.3. 
Tabel IV.3. Distribusi berat kapal untuk kondisi muatan penuh 
Elemen Be rat LCG VCG Momen LCG MomenVCG 
Whull 14,267 7,56 1,00 107,862 14,267 
Woutfrt&eq 11 ,493 6,72 2,50 77,235 28,733 
Wmachinary 2,972 5,00 1,00 14,862 2,972 
Wtg 3,053 1,60 3,60 4,884 10,989 
wballast 1,365 15,46 1,79 21,103 2,441 
Wto 6 ,083 7,59 1,10 46,159 6,692 
Wlo 0,122 5,00 0,40 0,608 0,049 
Wrw 3,528 2,34 1,53 8,270 5,398 
Wpro 0,336 2,50 3,50 0,840 1,176 
Wcrew 0,700 4,60 3,40 3,220 2,380 
wbait+ice 0,799 -1 '10 2,25 -0,879 1,798 
Wice hold 1 4,372 9,57 1,33 41 ,816 5,815 
hold 2 3,957 11 ,95 1,46 47,290 5,778 
hold 3 2,464 14,05 1,60 34,613 3,942 
Wfish hold 1 1,457 9,57 1,33 13,939 1,938 
hold 2 1,319 11 ,95 1,46 15,763 1,926 
hold 3 0,821 14,05 1,60 11,538 1,314 
59,109 449,123 97,607 
Sehingga didapatkan : 
Total berat kapal = 59,109 ton 
Letak titik berat memanjang (LCG) = 7,598 m (dari AP) 
Letak titik berat vertical (VCG) = 1,651 m (dari base line) 
Koreksi VCG = 0,032 , sehingga VCG = 1,683 m (dari base line). 
Sedangkan dari software Autohydro, dengan pembulatan didapat : 
Total berat kapal = 59,146 ton 
Letak titik berat memanjang (LCG) = 7,596 m (dari AP) 
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Letak titik berat vertical (VCG) = 1,643 m (dari base line) 
Koreksi VCG = 0,033 , sehingga VCG = 1,676 m ( dari base line). 
Selanjutnya didapatkan pula data hidrostatis sebagai berikut : 
Trim 
Sarat pada AP (TAP) 
Sarat pada FP (T FP) 
Panjang garis air (Lwl) 
Lebar garis air (Bwl) 
Displasmen ( ~) 
Water plane area (WP A) 
Wetted surface area (WSA) 
koefisien blok (Cb) 
koefisien midship (Cm) 
koefisien prismatic (Cp) 
koefisien garis air (Cw) 
Lwl I Bwl 
LCB 
VCB 
LCF 
TPC 
MTC 
Hasil perhitungan stabilitas adalah : 
KMt 
MG 
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2,405 m 
0,729 m 
0,34° (belakang) 
1,383 m 
1,283 m 
18,510 m 
4,673 m 
59,146 ton 
63,324 m2 
89,989 m2 
0,332 
0,595 
0,557 
0,732 
3,961 
7,591 m (dari AP) 
0,79 m (dari base line) 
7,652 m ( dari AP) 
0,65 ton I em 
18,85 ton.m I derajat 
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Perhitungan lengan stabilitas statis GZ dan integralnya dapat dilihat pada tabel 
IV. 4. sedangkan grafiknya dapat dilihat pada gam bar IV.l. 
Tabel IV.4. Lengan stabilitas statis dan integralnya pada kondisi muatan penuh 
Sudut oleng 
(deg) 
0 
5 
10 
15 
20 
25 
30 
35 
40 
45 
50 
55 
60 
(rad) 
0,00 
0,087 
0,17 
0,262 
0,34 
0,43 
0,52 
0,611 
0,69 
0,78 
0,87 
0,96 
1,04 
Sudut Lengan Integral 
trim stabilitas 
statis 
Grafik stabilitas 
0,900 .---------------------, 
0,800 +----------------------j 
:c 0,700 +---------------------::;;;,.L'--f 
l! e o,soo +-- -----------~£__------j 
~ 0,500 -l---- ---------~6:......,~~~"*-1 
:g 0,400 +-- -------*""""-----------j 
e o,3oo +-------------;;o..,-=-----------=,.......__----l 
~ 0,200 +-- -----,jll""'--------.....-""-----------j 
0, 100 +-- ~"""'---------=--:=>"-=------------j 
0,000 -l-illr::;;,-a~-t...a.=~i:....,--.,--"'"'T"""--,.-...,---,--~-r-----r---1 
0 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 
sudut oleng (de g) 
-+-GZ 
-M- int. GZ 
--GM 
Gambar ! V. i . Grafik lengan stabilitas statis dan integralnya pada kondisi muatan 
penuh 
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IV.3.2. Kondisi muatan saat berangkat (W1) 
Untuk kondisi muatan saat berangkat, distribusi elemen berat kapal adalah seperti 
pada tabel IV.5. 
Tabel IV.5. Distribusi berat kapal untuk kondisi muatan saat berangkat 
Elemen Be rat LCG VCG Momen LCG MomenVCG 
Whull 14,267 7,56 1,00 107,862 14,267 
Woutrrt&eq 11,493 6,72 2,50 77,235 28,733 
Wmachinary 2,972 5,00 1,00 14,862 2,972 
Wt9 3,053 1,60 3,60 4,884 10,989 
wballast 1,365 15,46 1,79 21,103 2,441 
wfo 6,083 7,59 1,10 46,159 6,692 
Wlo 0,122 5,00 0,40 0,608 0,049 
Wtw 3,528 2,34 1,53 8,270 5,398 
Wpro 0,336 2,50 3,50 0,840 1,176 
Wcrew 0,700 4,60 3,40 3,220 2,380 
wbait+ice 0,799 -1 '10 2,25 -0,879 1,798 
Wice hold 1 1,926 9,57 1,20 18,421 2,311 
hold 2 5,465 11,95 1,46 65,304 7,979 
hold 3 3,402 14,05 1,60 47,798 5,443 
Wfish hold 1 0,000 9,57 1,33 0,000 0,000 
hold 2 0,000 11,95 1,46 0,000 0,000 
hold3 0,000 14,05 1,60 0,000 0,000 
55,511 415,687 92,628 
Sehingga didapatkan : 
Total berat kapal = 55,511 ton 
Letak titik berat memanjang (LCG) = 7,488 m (dari AP) 
Letak titik berat vertical (VCG) = 1,669 m (dari base line) 
Koreksi VCG = 0,034, sehingga VCG = 1,703 m (dari base line). 
Sedangkan dari software Autohydro, dengan pembulatan didapat : 
Total berat kapal = 55,540 ton 
Letak titik berat memanjang (LCG) = 7,486 m (dari AP) 
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Letak titik berat vertical (VCG) = 1,660 m (dari base line) 
Koreksi VCG = 0,035, sehingga VCG = 1,695 m (dari base line). 
Selanjutnya didapatkan pula data hidrostatis sebagai berikut: 
Trim 
Sarat pada AP (TAP) 
Sarat pada FP (T FP) 
Panjang garis air (Lwl) 
Lebar garis air (Bwl) 
Displasmen ( ~) 
Water plane area (WP A) 
Wetted surface area (WSA) 
koefisien blok (Cb) 
koefisien midship (Cm) 
koefisien prismatic (Cp) 
koefisien garis air (Cw) 
Lwl I Bwl 
LCB 
VCB 
LCF 
TPC 
MTC 
Basil perhitungan stabilitas adalah : 
KMt 
MG 
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2,439 m 
0,744 m 
0,66° (belakang) 
1,370 m 
1,177 m 
18,411 m 
4,661 m 
55,540 ton 
62,359 m2 
87,683 m2 
0,317 
0,580 
0,547 
0,727 
3,95 
7,475 m (dari AP) 
0,757 m (dari base line) 
7,610 m (dari AP) 
0,64 ton/ em 
18,19 ton.m I derajat 
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Perhitungan lengan stabilitas statis GZ dan integralnya dapat dilihat pada tabel 
IV.6. sedangkan grafiknya dapat dilihat pada gambar IV.2. 
Tabel JV.6. Lengan stabilitas statis dan integralnya pada kondisi muatan saat 
berangkat 
Sudut oleng Sudut Lengan Integral 
trim stabilitas 
statis 
(deg) (rad) (deg) (m) 
0 0,00 
5 0,087 
10 0,17 
15 0,262 
20 0,34 
25 0,43 
30 0,52 
35 0,611 
40 0,69 
45 0,78 
50 0,87 
55 0,96 
60 1,047 
Grafik stabilitas 
0,900 .-----------------------, 
0,800 t--------------------1 
:;- 0,700 t---------------~""--------1 
I! e o,6oo +-- -------------7""~-----1 
§' 0,500 +-- ---------~~ ...... ~=~~ 
...; 
.s 0,400 +-- -------~~---------1 
E o,3oo t------------.iflll"=- ---------=------t 
§' 0,200 +-- --------::;;jl~----------....,..~"""- ----1 
0,100 +-- ----c-7~-------..c=-~~---------1 
0 ,000 -H~ ..... ,....a:::;::1!!!:::;::.::...,----,...---,--,-----,--,----,----,.--1 
0 5 1 0 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 
sudut oleng (deg) 
~GZ 
- -11-- int. GZ 
--GM 
Gambar JV.2. Grafik lengan stabilitas statis dan integralnya pada kondisi muatan 
saat berangkat 
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IV.3.3. Kondisi muatan saat kembali (W1) 
Untuk kondisi muatan saat kembali, distribusi elemen berat kapal adalah seperti 
pada tabel IV. 7. 
Tabel I V. 7. Distribusi berat kapal untuk kondisi muatan saat kembali 
Elemen Berat LCG VCG MomenLCG MomenVCG 
Whull 14,267 7,56 1,00 107,862 14,267 
Woutrrt&eq 11 ,493 6,72 2,50 77,235 28,733 
Wmachinary 2,972 5,00 1,00 14,862 2,972 
W t9 3,053 1,60 3,60 4,884 10,989 
~ballast 1,365 15,46 1,79 21 ,103 2,441 
W to 1,217 7,59 0,45 9,232 0,547 
Wto 0,122 5,00 0,40 0,608 0,049 
Wtw 0,706 2,34 1,10 1,654 0,77€ 
Wpro 0,067 2,50 3,50 0,168 0,23!:: 
W crew 0,700 4,60 3,40 3,220 2,38C 
wbait•~ 0,280 -1 110 1,80 -0,308 0,503 
w~ hold 1 2,186 9,57 1,33 20,908 2,907 
hold 2 1,979 11 ,95 1,46 23,645 2,889 
hold 3 1,232 14,05 1,60 17,306 1,971 
Wfish hold 1 1,457 9,57 1,33 13,939 1,938 
hold 2 1,319 11 ,95 1,46 15,763 1,926 
hold3 0,821 14,05 1,60 11 ,538 1 ,31_1 
45,235 343,619 76,838 
Sehingga didapatkan : 
Total berat kapal = 45,235 ton 
Letak titik berat memanjang (LCG) = 7,596 m (dari AP) 
Letak titik berat vertical (VCG) = 1,699 m (dari base line) 
Koreksi VCG = 0,042 , sehingga VCG = 1,741 m (dari base line). 
Sedangkan dari software Autohydro, dengan pembulatan didapat : 
Total berat kapal = 45,251 ton 
Letak titik berat memanjang (LCG) = 7,590 m (dari AP) 
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Letak titik berat vertical (VCG) = 1,704 m (dari base line) 
Koreksi VCG = 0,029 , sehingga VCG = 1,733 m (dari base line). 
Selanjutnya didapatkan pula data hidrostatis sebagai berikut : 
Trim 
Sarat pada AP (TAP) 
Sarat pada FP (T FP) 
Panjang garis air (Lwl) 
Lebar garis air (Bwl) 
Displasmen ( L\) 
Water plane area (WPA) 
Wetted surface area (WSA) 
koefisien blok (Cb) 
koefisien midship (Cm) 
koefisien prismatic (Cp) 
koefisien garis air (Cw) 
Lwl I Bwl 
LCB 
VCB 
LCF 
TPC 
MTC 
Hasil perhitungan stabilitas adalah : 
KMt 
MG 
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2,558 m 
0,824 m 
0,17° (belakang) 
1,135 m 
1,085 m 
16,572 m 
4,627m 
45,251 ton 
57,731 m2 
79,528 m2 
0,326 
0,553 
0,589 
0,753 
3,582 
7,588 m (dari AP) 
0,655 m (dari base line) 
7,936 m ( dari AP) 
0,59 ton I em 
14,24 ton.m I derajat 
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Perhitungan lengan stabilitas statis GZ dan integralnya dapat dilihat pada tabel 
IV.8. sedangkan grafiknya dapat dilihat pada gambar IV.3. 
Tabel IV.8. Lengan stabilitas statis dan integralnya pada kondisi muatan saat 
kembali 
Sudut oleng Sudut Leng~n Integral 
trim stabilitas 
statis 
(deg) (rad) (deg) (m) 
0 0,00 
5 0,087 
10 0,17 
15 0,262 
20 0,34 
25 0,43 
30 0,52 
35 0,611 
40 0,69 
45 0,78 
50 0,87 
55 0,96 
60 1,047 
Grafik stabilitas 
1,000.-------------------, 
0,900 +-- ---------------------1 
:0 0,800 +-----------------::;~----f 
~ 0,700 +-- ------------7""- -------l 
E ;:::r 0,600 +-- ----------~----------1 
~ 0,500 +----------~--~~-....,~ 
c 
·:: 0,400 +-- ------~~-=--=-------------1 
"E o,3oo +------~~--------,;;;;ra=-----f 
N" (!) 0,200 +-- --____.,....__ ___________ -="".......__ __ -----l 
0,100 +--- -=7'"'-----------=---=- ------------l 
0 ,000 -~-.~...,...a:::::;:::!t:::;::~--=-..,..----,.....----,,---...,..-----,.....----,,---...,..-----1 
0 5 1 0 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 
sudut oleng (deg) 
-+-GZ 
--- int. GZ 
--GM 
Gambar IV.3. Grafik lengan stabilitas statis dan integralnya pada kondisi muatan 
saat kembali 
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IV.3.4. Kondisi muatan saat operasi (W3) 
Untuk kondisi muatan saat operasi, distribusi elemen berat kapal adalah seperti 
pada tabel IV. 9. 
Tabel!V9. Distribusi berat kapal untuk kondisi muatan saat operdsr 
Elemen Be rat LCG VCG Momen LCG MomenVCG 
Whull 14,267 7,56 1,00 107,862 14,267 
Woutrrt&eq 11,493 6,72 2,50 77,235 28,733 
Wmachinary 2,972 5,00 1,00 14,862 2,972 
Wt9 3,053 1,60 3,60 4,884 10,989 
Wt:satlast 1,365 15,46 1,79 21,103 2,441 
Wto 3,650 7,59 0,80 27,697 2,920 
Wto 0,122 5,00 0,40 0,608 0,049 
Wtw 2,117 2,34 1,32 4,962 2,794 
Wpro 0,202 2,50 3,50 0,504 0,706 
Wcrew 0,700 4,60 3,40 3,220 2,380 
Wt:sait+ice 0,540 -1 '10 2,00 -0,594 1,080 
Wice hold 1 3,279 9,57 1,33 31,362 4,361 
hold 2 1,036 11 ,95 1,00 12,376 1,036 
hold 3 3,780 14,05 1,60 53,109 6,048 
Wfish hold 1 1,457 9,57 1,33 13,939 1,938 
hold 2 0,342 11 ,95 1,00 4,081 0,342 
hold3 0,000 14,05 1,60 0,000 0,000 
50,3741 377,210 83,055 
Sehingga didapatkan : 
Total berat kapal = 50,374 ton 
Letak titik berat memanjang (LCG) = 7,488 m (dari AP) 
Letak titik berat vertical (VCG) = 1,649 m (dari base line) 
Koreksi VCG = 0,038 , sehingga VCG = 1,687 m (dari base line). 
Sedangkan dari software Autohydro, dengan pembulatan didapat : 
Total berat kapal = 50,402 ton 
Letak titik berat memanjang (LCG) = 7,486 m (dari AP) 
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Letak titik berat vertical (VCG) = 1,648 m (dari base line) 
Koreksi VCG = 0,035, sehingga VCG = 1,683 m (dari base line). 
Selanjutnya didapatkan pula data hidrostatis sebagai berikut: 
Trim 
Sarat pada AP (TAP) 
Sarat pada FP (T FP) 
Panjang garis air (Lwl) 
Lebar garis air (Bwl) 
Displasmen ( .1) 
Water plane area (WPA) 
Wetted surface area (WSA) 
koefisien blok (Cb) 
koefisien midship (Cm) 
koefisien prismatic (Cp) 
koefisien garis air ( Cw) 
Lwl I Bwl 
LCB 
VCB 
LCF 
TPC 
MTC 
Hasil perhitungan stabilitas adalah : 
KMt 
MG 
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2,490 m 
0,807 m 
0,60° (belakang) 
1,279 m 
1,103 m 
17,560 m 
4,643 m 
50,402 ton 
60,094 m2 
83,637 m2 
0,317 
0,565 
0,561 
0,737 
3,782 
7,476 m (dari AP) 
0,707 m (dari base line) 
7,743 m (dari AP) 
0,61 ton I em 
16,07 ton.m I derajat 
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Perhitungan lengan stabilitas statis GZ dan integralnya dapat dilihat pada tabel 
IV. I 0. sedangkan grafiknya dapat dilihat pada gam bar IV. 4. 
Tabel IV. I 0. Lengan stabilitas stat is dan integralnya pada kondisi muatan saat 
operasi 
Sudut oleng Sudut Lengan Integral 
trim stabilitas 
statis 
(deg) (rad) 
0 0,00 
5 0,087 
10 0,1 7 
15 0,262 
20 0,34 
25 0,43 
30 0,52 
35 0,611 
40 0,69 
45 0,78 
50 0,87 
55 0,96 
60 1,047 
Grafik stabilitas 
0,900 .----------------------, 
0,800 +----------------------:~-----1 
:c 0,700 +---------------~-------1 
~ e o,6oo +-----------------..-£-- --------1 
~ 0,500 -1- --------~..L-~:::;;;A~~~::::::~ 
..: 
.5 0,400 +--------------;;; ...... -=-.;'-------------1 
'E o,30o +--------=.,;JIC----------::::-:;;.....-'------1 
~ 0,200 +- ------?- --------"""'--=':.____--------1 
0,1 00 +-- ----.:;;>'£.__ __ ------:-=---......,._ _______ -----1 
0,000 +-.,::::;:.. ..... ,......,:::;::::!!!::;::.::::.....,...--..---,--,----,--.,..---,---,--I 
0 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 
sudut oleng (deg) 
_,._GZ 
-11- int. GZ 
--GM 
Gambar JV.4. Grafik lengan stabilitas statis dan integralnya pada kondisi muatan 
saat operasi 
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IV.3.5. Kondisi muatan kosong (Wughl) 
Untuk kondisi muatan kosong, distribusi elemen berat kapal adalah seperti pada 
tabel IV. 11. 
Tabel !VII. Distribusi berat kapal untuk kondisi muatan kosong 
Elemen Be rat LCG VCG Momen LCG MomenVCG 
Whull 14,267 7,56 1,00 107,862 14,267 
Woutrrt&eq 11 ,493 6,72 2,50 77,235 28,733 
Wmachinary 2,972 5,00 1,00 14,862 2,972 
Wfg 3,053 1,60 3,60 4,884 10,989 
Wbanast 1,365 15,46 1,79 21,103 2,441 
Wfo 0,000 7,59 1,40 0,000 O,OOC 
Wlo 0,000 5,00 0,40 0,000 O,OOC 
wfw 0,000 2,34 1,80 0,000 O,OOC 
Wpro 0,000 2,50 3,50 0,000 O,OOC 
Wcrew 0,700 4,60 3,40 3,220 2,380 
wbait+ire 0,000 -1 '10 2,40 0,000 0,000 
Wire hold 1 0,000 9,57 1,33 0,000 0,000 
hold 2 0,000 11 ,95 1,46 0,000 0,000 
hold 3 0,000 14,05 1,60 0,000 0,000 
Wrtsh hold 1 0,000 9,57 1,33 0,000 0,000 
hold 2 0,000 11 ,95 1,46 0,000 0,000 
hold3 0,000 14,05 1,60 0,000 O,OOQ 
33,851 229,165 61,783 
Sehingga didapatkan : 
Total berat kapal = 33,851 ton 
Letak titik berat memanjang (LCG) = 6,770 m (dari AP) 
Letak titik berat vertical (VCG) = 1,825 m (dari base line) 
Koreksi VCG = 0 , sehingga VCG = 1,825 m (dari base line). 
Sedangkan dari software Auto hydro, dengan pembulatan didapat : 
Total berat kapal = 33,897 ton 
Letak titik berat memanjang (LCG) = 6,761 m (dari AP) 
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Letak titik berat vertical (VCG) = 1,828 m (dari base line) 
Koreksi VCG = 0 , sehingga VCG = 1,828 m ( dari base line). 
Selanjutnya didapatkan pula data hidrostatis sebagai berikut: 
Trim 
Sarat pada AP (TAP) 
Sarat pada FP (T FP) 
Panjang garis air (Lwl) 
Lebar garis air (Bwl) 
Displasmen ( -1) 
Water plane area (WPA) 
Wetted surface area (WSA) 
koefisien blok (Cb) 
koefisien midship (Cm) 
koefisien prismatic (Cp) 
koefisien garis air (Cw) 
Lwll Bwl 
LCB 
VCB 
LCF 
TPC 
MTC 
Hasil perhitungan stabilitas adalah : 
KMt 
MG 
Dedi Murdiadi 
2,764 m 
0,937 m 
2, 19° (belakang) 
1,207 m 
0,565 m 
16,736 m 
4,583 m 
33,897 ton 
53,311 m2 
70,677 m 2 
0,240 
0,483 
0,496 
0,695 
3,652 
6,712 m (dari AP) 
0,551 m (dari base line) 
7,398 m ( dari AP) 
0,55 ton I em 
11,91 ton.m I derajat 
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Perhitungan lengan stabilitas statis GZ dan integralnya dapat dilihat pada tabel 
IV.12. sedangkan grafiknya dapat dilihat pada gambar IV.5. 
Tabel!V.l2. Lengan stabilitas statis dan integralnya pada kondisi muatan kosong 
Sudut oleng 
(deg) 
0 
5 
10 
15 
20 
25 
3 
35 
40 
45 
50 
55 
60 
Sudut Lengan Integral 
trim stabilitas 
statis 
Grafik stabilitas 
0 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 
sudut oleng (deg) 
-+--GZ 
--llt- int. GZ 
-GM 
Gambar IV.5. Grafik lengan stabilitas statis dan integralnya pada kondisi muatan 
kosong 
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IV.4. Karakteristik Tahanan dan Perhitungan Daya Mesin Induk 
Perhitungan tahanan dan daya mesm yang diperlukan, akan dilakukan pada 
beberapa kondisi : 
a) Kondisi full load (Wrun) dengan kecepatan dinas (Vs) 
b) Kondisi saat berangkat (W1) dengan kecepatan dinas (Vs) 
c) Kondisi saat kembali (W2) dengan kecepatan dinas (Vs) 
d) Kondisi saat operasi (W3) dengan kecepatan dinas (Vs), dan 
e) Kondisi saat operasi (W3) dengan kecepatan operasi (Vops) 
Untuk perhitungan tahanan digunakan metode holtrop dengan perhitungan 
tahanan gesek menggunakan rumus ITTC 1957. 
Sebagai bahan perbandingan perhitungan secara manual ini, dilakukan juga 
perhitungan tahanan dengan bantuan software Autopower release 3.0.0 dengan 
metode holtrop. Selanjutnya mesin induk yang dipakai ditentukan dari hasil 
perhitungan daya pada kondisi full load (W run) dengan kecepatan dinas (Vs) 
dengan asumsi daya yang dipakai pada kondisi ini adalah 80% dari daya 
maksimumnya. 
a. Kondisi rf;i,u dengan kecepatan Vs 
Dari perhitungan hidrostatik didapat data : 
Lwl 18,510 m 
Bwl 4,673 m 
T 2,009 m 
V' 57,703 m3 
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LCB 
Cb 
Cp 
WSA 
v 
sementara: 
g 
v 
p 
Fn = Vs I --./(g.L) 
= 0,328 
Rn = Vs.L 
v 
= 6,891.107 
Metode holtrop 
59)46 ton 
-0,346 %Lwl 
0,332 
0,557 
89,989 m2 
8,6 knot= 4,424 m/det 
9.81 m/det2 
1,188.1 0.{) 
1,025 ton/m3 
Rum us dari buku PrincilJies of Naval Architecture Vol. II 
C4 = (Bj L) untuk 0,11::; (Bj L)::; 0,25 
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C4 = 0,5- 0,0625 LIB untuk 0,11::; (B/L)::; 0,25; BIL =0,252 
= 0,252 
= 17,439 
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C2 = 1 untuk kapal tanpa Bulb 
c3 = 1- (0,8.AT )I B.T.Cm ~ AT (transom immersed area)= 0 
=1 
d =- 0,9 
C5 = 8,0798.Cp -13,8673.Cp2 + 6,9844.Cp3 untuk Cp :;; 0,8 
= 1,404 
m1 = 0,01404(LjT) -1,7525.(V'/j I L)- 4,7932.(Bj L)- C5 
= -2,851 
C6 = -1,69385 untukL3 1V'S:512 
= -0,180 
A,= 1,446.Cp- 0,03.(Lj B) untuk LIB~ 12 ; LIB= 3,961 
= 0,688 
Rw/w = C C C m1.Fnd+"'2.cos{A..Fn -2 ) 
· 1· 2· 3·e 
= 0,0062 
c = 1 + 0, 11. Cstem ~ c = 0 (normal section shape) 
stern 
=1 
LR I L = 1- Cp + .06CpLCB /( 4Cp -1) = 0.433 
LILR = 2,311 
= 1,393 
(1+k2) = 1,5 (rudderofsingle screw ship) 
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dimana : S101 = 89,989 m2 
(l+k) = 1,397 
0,075 
, dari buku Tahanan dan Propulsi Kapal, Harvald, (logRn-2) 2 
= 2,2.10-3 
cA = o,oo6.(L+ wor0' 16 - o,oo2o5 
= 7 448 10-4 , . 
Rr = 7,026KN 
Tahanan di atas diperhitungkan untuk kondisi laut tenang , sehingga perlu 
dikoreksi untuk kondisi pelayaran yang sesungguhnya. Dalam hal ini diberikan 
koreksi 20% dari tahanan total. 
Rr = 7,026 . 120% 
= 8,431 KN 
EHP = Rr. V 
= 8,431 . 4,424 
=37,3 KW 
= 37,3 I 0,7355 
= 50,714 HP 
DHP = EHP I 11D 
llD : koefisien propulsi 
Untuk perhitungan awal11D diambil 0,5 
Dedi Murdiadi IV- 33 
DHP = 101 ,429 HP 
BHP = DHP I lls 
11s : koefisien poros 
untuk kamar mesin di belakang lls diambil 0,98 
BHP = 103,499 HP 
Software Autopower - metode holtrop 
Dari software Autopower didapat : 
Rt = 8,38 KN 
EHP = 37,07KW 
BHP = 102,86 HP 
b. Kondisi W1 dengan kecepatan Vs 
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Dengan metode perhitungan yang sama seperti di atas dan dengan bantuan 
software MS Excel, didapatkan : 
Rt = 7,896 KN 
EHP = 34,933 KW 
BHP = 96,930 HP 
Sedangkan dari software Autopower didapat : 
Rt = 7,72 KN 
EHP = 34,14 KW 
BHP = 94,729HP 
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c. Kondisi W2 dengan kecepatan Vs 
Dengan metode perhitungan yang sama seperti di atas dan dengan bantuan 
software MS Excel, didapatkan : 
Rt = 7,457 KN 
EHP = 32,993 KW 
BHP = 91,547 HP 
Sedangkan dari software Autopower didapat : 
Rt = 7,48 KN 
EHP = 33,11 KW 
BHP = 91,871 HP 
d. Kondisi W3 dengan kecepatan Vs 
Dengan metode perhitungan yang sama seperti di atas dan dengan bantuan 
software MS Excel, didapatkan: 
Rt =7,648 KN 
EHP = 33,838 KW 
BHP = 93,891 HP 
Sedangkan dari software Autopower didapat : 
Rt =7,55 KN 
EHP = 33,41 KW 
BHP = 92,704 HP 
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e. Kondisi W3 dengan kecepatan Vops 
Dengan metode perhitungan yang sama seperti di atas dan dengan bantuan 
software MS Excel, didapatkan : 
Rt = 1,450 KN 
EHP = 3,729KW 
BHP = 10,347HP 
Sedangkan dari software Autopower didapat : 
Rt = 1,45 KN 
EHP =3,73KW 
BHP = 10,349 HP 
Daya maksimum mesin induk = BHPtun I 0,8 
= 103,499 I 0,8 
= 129,373 HP 
Dengan daya maksimum 129 HP, maka pada kondisi muatan penuh kecepatan 
yang dapat ditempuh adalah 9 knot. 
Dedi Murdiadi IV - 36 
BABV 
ANALISA EKONOMIS 
BABV 
ANALISA EKONOMIS 
Analisa ekonomis yang dimaksud pada dasarnya adalah suatu analisa kelayakan 
usaha atau investasi ditinjau dari aspek ekonomi dan keuangan. Analisa ini akan 
dimulai dengan perhitungan biaya (cost) dan pendapatan (revenue) yang meliputi 
biaya investasi dan biaya operasional serta pendapatan usaha. Dilanjutkan dengan 
perhitungan proyeksi aliran kas tahunan yang digunakan untuk perhitungan 
kriteria-kriteria kelayakan usaha yakni: 
• NPV (Net Present Value) 
• IRR (Internal Rate of Return), dan 
• PI (Profitability Index) 
Selanjutnya dilakukan perhitungan proyeksi pengembalian modal serta proyeksi 
rugi laba dan aliran kas bersih. Terakhir dilakukan analisa break even (Break Even 
Analysis) dan analisa sensitivitas (Sensitivity Analysis) dari usaha terse but. 
Analisa ekonomis ini dilakukan untuk usaha operasional kapal penangkap ikan 
yang dirancang dengan parameter-parameter seperti pada lampiran 5.3. 
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V.I. Perhitungan Biaya dan Pendapatan 
Cara perhitungan biaya-biaya dan pendapatan seperti dijelaskan pada Bab III, 
yang hasilnya adalah sebagai berikut : 
Biaya investasi 
Chull =Rp 262.269.531,49 
Coutfit&eq = Rp 172.398.505,36 
Crnachinary =Rp 209.757.890,37 
Cr8 = Rp 48.840.000,00 
Sehingga total biaya investasi adalah Rp 693.265.927,22 
Sementara investasi alat tangkap pada akhir tahun ke-6 adalah sebesar 
= Rp 48.840.000,00 . (1,05)6 
= Rp 65.450.271,09 
Biaya operasional 
Cro = Rp 4.414.622,26 I trip = Rp 92.707.067,52 I tahun 
C1o =Rp 833.873,09 I trip = Rp 17.511.334,98 I tahun 
Cfw&pro =Rp 1.008.000,00 I trip = Rp 21.168.000,00 ltahun 
Cice =Rp 2.238.459,30 I trip = Rp 47.007.645,30 I tahun 
Ccrew =Rp 840.000,00 I trip = Rp 17.640.000,00 I tahun 
cbait =Rp 1.598.400,00 I trip = Rp 33.566.400,00 I tahun 
Cshipmtn = Rp 64.442.592,72 I tahun 
Crgmtn = Rp 2.442.000,00 I tahun 
Crovh = Rp 20.000.000,00 I tahun 
Cvovh =Rp 500.000,00 I trip = Rp 10.500.000,00 I tahun 
Sehingga total biaya operasional tahunan Rp 326.985.040,52 
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Pendapatan 
Penjualan ikan = Rp 35.975.655,00 I trip = Rp 755.488.755,00 I tahun 
V.2. Kriteria Evaluasi Usaha 
Langkah pertama adalah perhitungan niali penyusutan aktiva tetap yang terdiri 
atas kapal dan alat tangkap. Seperti juga telah dijelaskan pada Bab III, penyusutan 
yang dipakai adalah penyusutan garis Iurus yang nilainya tetap selama umur 
ekonomis dari aktiva tetap yang bersangkutan. 
Penyusutan ini dapat dirumuskan : 
Penyusutan = nilai awal aktiva tetap I umur ekonomis 
Umur kapal adalah 12 tahun dengan nilai awal Rp 644.425.927,22. Sedangkan 
umur alat tangkap adalah 6 tahun dengan nilai awal Rp 48.840.000,00. 
• Untuk tahun I sld 6 
penyusutan kapal Rp 53.702.160,60 I tahun 
penyusutan alat tangkap Rp 8.140.000,00 I tahun 
Sehingga total penyusutan per tahun Rp 61.842.160,60 
Selanjutnya laba sebelum bunga dan pajak atau EBIT (Earning Before Interests 
and Taxes) adalah : 
EBIT = Pendapatan - biaya operasional - penyusutan 
Dedi Murdiadi 
= Rp 755.488.755,00- Rp 326.985.040,52- Rp 61.842.160,60 
= Rp 366.661.553,88 
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Untuk perhitungan kriteria evaluasi usaha ini, diasumsikan bahwa usaha ini 
dijalankan dengan modal sendiri. Hal ini dilakukan karena jangka waktu 
pengembalian modal yang dipinjam tidak sama dengan umur ekonomis usaha. 
Asumsi ini dapat diterima dengan pertimbangan bahwa yang berpengaruh pada 
aliran kas tahunan adalah besamya bunga dikalikan dengan prosentase pajak 
yang nilainya bisa diabaikan untuk perhitungan ini. 
Pajak yang dipakai untuk usaha ini adalah sebesar 15%. Selanjutnya laba 
setelah pajak atau EAT (Earnings After Taxes) adalah : 
EAT = EBIT . (1-taxes) 
= Rp 366.661.553,88. (1 - 15%) 
= Rp 311 .662.320,79 
Dan aliran kas tahunan adalah : 
Aliran kas = EAT + penyusutan 
= Rp 311 .662.320,79 + Rp 61 .842.160,60 
= Rp 373.504.481 ,40 
• Untuk tahun 7 s/d 12 
penyusutan kapal Rp 53.702.160,60 / tahun 
penyusutan alat tangkap Rp 10.908.378,51 I tahun 
Sehingga total penyusutan per tahun Rp 64.610.539,12 
Selanjutnya EBIT adalah : 
EBIT = Rp 369.893.175,36 
Selanjutnya EAT (Earnings After Taxes) adalah : 
EAT = Rp 309.309.199,06 
Dedi Murdiadi v -4 
Tugas Akhir (KP1701) 
Dan aliran kas tahunan adalah : 
Aliran kas = EAT + penyusutan 
= Rp 373.919.738,17 
Perhitungan kriteria-kriteria evaluasi usaha di sini dilakukan pada tingkat suku 
bunga seperti yang dijelaskan pada Bab III dengan pertimbangan resiko usaha 
yakni sebesar 40 % per tahun dan tingkat inflasi sebesar 5 % per tahun dimana 
inflasi ini tidak dikenakan pada nilai penyusutan. 
Sehingga aliran kas tahunan setelah inflasi : 
Aliran kas = (aliran kas*- 0,15 . penyusutan). (1,05)1ahun usaha -I 
+ 0,15 . penyusutan 
dimana : aliran kas* adalah aliran kas sebelum inflasi. 
Untuk perhitungan ini dilakukan proyeksi aliran kas selama umur ekonomis usaha 
seperti pada tabel V. 1. 
Tabel V.I. Proyeksi A/iran kas untuk perhitungan kriteria evaluasi usaha 
satuan dalam Rp 
fal..'1or 
Tahun Investasi aliran kas diskon PV investasi PV aliran kas NPV Akumulasi NPV 
0 693.265.927,22 - 1.000 693.265.927.22 - (693.265 .927,22) (693.265.927,22) 
I 373 .504.481.40 0.7143 - 266.788.915,28 266.788.915,28 (426.477.011 ,94) 
2 391 .715.889,26 0,5102 
- 199.855.045,54 199.855.045,54 (226.62 1.966,39) 
3 410.837.867.52 0,3644 
- 149.722.254,93 149.722.254,93 (76.899.711 ,47) 
4 430.9 15.944.69 0.2603 - 112.170.956,03 112.170.956,03 35.271.244,56 
5 451 .997.925.72 0,1859 
- 84.041.977,62 84.041.977,62 119.313.222,19 
6 65.450.271.09 474.134.005,80 0. 1328 8.692.470. 70 62.969.883,64 54.277.412,94 173.590.635. I 2 
7 497.792.146,67 0,0949 - 47.222.806,17 47.222.806,17 220.813.441 ,29 
8 522.197.174,96 0.0678 - 35.384.269,37 35.384.269,37 256. 197.710,66 
9 547.822.454.66 0,0484 26.5 14.748,28 26 .5 14.748,28 282.712.458,94 
10 574.728.998,35 0,0346 - 19.869.308,53 19.869.308,53 302.581.767,47 
II 602. '180. 869.22 0.0247 - 14.890.015.20 14.890.015.20 317.471.782.67 
12 632.645.333,64 0,0176 I 1.158.964, 11 11.158.964, 11 328.630.746,78 
701 .958.397,92 1.030.589.144,71 32&.630.746,78 
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Dari tabel di atas maka didapat : 
PV investasi = Rp 701.958.397,92 
PV aliran kas = Rp 1.030.589.144,71 
Sehingga : 
PI = PV aliran kas I PV investasi = 1,4682 
NPV = PV investasi- PV aliran kas = Rp 328.630.746,78 
Dari hasil di atas dapat dilihat bahwa nilai PI yang lebih dari 1, berarti usaha 
tersebut layak dilaksanakan. Demikian juga. NPV nilainya adalah positif, maka 
usaha tersebut dapat diterima 
Selanjutnya untuk perhitungan IRR dilakukan dengan fasilitas solver pada MS 
Excel, yang hasilnya adalah sebesar 58,05 % . Proyeksi aliran kas dengan tingkat 
suku bunga sebesar nilai IRR ini dapat dilihat pada tabel V.2. 
Tabel V. 2. Proyeks i a/ iran kas dengan suku bung a sebesar JRR 
satuan d I R a am <p 
faktor 
Tahun lnvcstasi aliran kas diskon PV investasi PV aliran kas NPV Akumulasi NPV 
0 693.265.927,22 
- 1,000 693.265.927,22 - (693.265.927,22) (693.265.927,22) 
1 373.504.481.40 0.6327 236.321.348.75 236.321.348.75 (456.944.578.47) 
2 391.715.889,26 0.4003 
-
156.814.229.18 156.814.229, 18 (300.130.349.29) 
3 1410.837.867,52 0.2533 - 104.061.932. I 5 104.061.932, 15 (196.068.417. I 4) 
4 430.915.944,69 0,1603 
-
69.059. I 33, I 6 69.059 .133, 16 ( I 27.009.283,97) 
5 451 .997.925,72 0.1014 - 45.832.351.51 45.832.351.51 (81.176.932.46) 
6 65.450.271,09 474.134 .005.80 0,0642 4. I 99.081,34 30.4 I 8.930.66 26.219.849,31 (54.957.083.14) 
7 497.792 .146,67 0,0406 
-
20.206.822, 12 20.206.822.12 (34.750.261 ,02) 
8 522.197.174,96 0,0257 - 13.411.941.03 13.411.941 ,03 (21.338.3 19.99) 
9 547.822.454,66 0,0163 - 8.902.338, I 5 8.902.338.15 ( I 2.435.981 ,84) 
10 574.728.998.35 0.0103 - 5.909.279. I 6 5.909.279.16 (6.526.702.68) 
II 602 .980.869,22 0.0065 - 3.922.672,67 3.922.672,67 (2.604.030,0 I ) 
12 632.645.333,64 0,0041 
- 2.604.030,01 2.604.030,01 0,00 
697.465.008,56 697.465.008,56 0,00 
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Dengan nilai IRR sebesar 58,05 % per tahun, maka usaha ini dapat 
dikatakan baik mengingat nilai ini lebih besar dari tingkat suku bunga minimum 
yang dianggarkan sebesar 40 % per tahun. 
V.3. Perhitungan Aliran Kas Bersih dan Rugi Laba 
Pada perhitungan aliran kas bersih dan rugi laba ini diperhitungkan pengaruh dari 
pinjaman modal serta pola pengembaliannya. Atau bisa pula dikatakan bahwa di 
sini diperhitungkan pula hal-hal yang berkait dengan keputusan pembelanjaan 
(financing decisions). Hal ini berbeda dengan perhitungan untuk kriteria evaluasi 
usaha dimana hanya diperhitungkan hal-hal yang berkait dengan keputusan 
investasi (investment decisions). 
V.3.1. Rencana pembelanjaan 
Usaha ini memerlukan investasi awal sebesar Rp 693.265.927,22 dan 
direncanakan untuk dibiayai dengan 100 % pinjaman luar, dimana yang sebesar 
Rp 350.000.000,00 akan diperoleh dari proyek KKPA nelayan dengan bunga 16% 
per tahun, sedangkan sebesar Rp 343.265.927,22 akan dibiayai dengan pinjaman 
swasta dengan bunga 30 % per tahun. Kedua pinjaman sumber pembiayaan ini 
direncanakan akan dikembalikan dalam jangka waktu 6 tahun dimana pada tahun 
pertama bebas bunga dan angsuran akan dimulai pada tahun kedua, dengan 
asumsi bahwa pinjaman diperoleh pada awal tahun ke-0 usaha. Angsuran 
pengembalian ini dilakukan dalam term bulanan atau 12 kali angsuran per 
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tahunnya. Sehingga untuk perhitungan bunga yang dipakai adalah suku bunga 
efektif yakni : 
bunga = (1 + bunga* ) 12 - 1 
dimana bunga* adalah suku bunga nominal. 
Selanjutnya rencana pinjaman dan pengembaliannya dapat dilihat pada tabel V.3 . 
V.3.2. Perhitungan a/iran kas bersih 
Langkah-langkah yang perlu dilakukan adalah perhitungan elemen aliran kas. 
Pertama adalah EBIT yang seperti dijelaskan di muka adalah : 
EBIT = Pendapatan - biaya operasional - penyusutan 
Dengan memperhitungkan inflasi maka : 
EBIT = (EBIT* + penyusutan). (1,05)tabun usaha -I - penyusutan 
Selanjutnya besamya pajak yang dikenakan adalah: 
pajak = (EBIT- bunga). 15% 
dimana bunga disini adalah total bunga yang harus dibayar atas pinjaman modal 
pada tahun usaha yang berjalan. 
Perhitungan aliran kas adalah sebagai berikut : 
Kas masuk = EBIT + penyusutan 
Kas keluar = pajak + bunga + angsuran pokok 
sehingga: 
Aliaran kas bersih = Kas masuk + kas keluar 
Proyeksi aliran kas bersih dapat dilihat pada tabel V.4. 
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Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa a] iran kas pada setiap tahun adalah positif, 
yang berarti usaha ini berjalan baik. Pada tahun ke-1 sampai tahun ke-5 aliran kas 
relatif lebih kecil dibanding dengan pada tahun ke-6 sampai tahun ke-12. Hal ini 
dikarenakan pada 5 tahun pertama usaha, pengeluaran juga terjadi untuk angsuran 
pengembalian modal. Selanjutnya pada 7 tahun selanjutnya a! iran kas relatif sama 
karena di sini diperhitungkan nilai inflasi, kecuali pada tahun ke-6 dimana harus 
dilakukan pengeluaran untuk alat tangkap baru serta nilai penyusutannya juga 
lebih kecil. 
V.3.3. Perhitungan rugi laba 
Untuk perhitungan rugi laba, elemen yang diperhitungkan adalah : 
• Nilai aktiva (positif) 
besamya tiap tahun berkurang sebesar penyusutan, dengan nilai awal pada 
tahun ke-0 adalah Rp 693.265.927,22 dan pada tahun ke-6 terdapat 
tambahan sebesar Rp 65.450.271,09 
• Aliran kas (positif) 
besamya sama dengan aliran kas bersih yang telah dihitung sebelumnya. 
• Be ban hutang ( negatif) 
adalah sisa nilai pokok pinjaman modal pada akhir tahun usaha 
Sehingga : 
Laba (rugi) = Nilai aktiva + aliran kas- beban hutang 
Proyeksi rugi laba ini dapat dilihat pada tabel V.5. 
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Dari tabel dapat dilihat bahwa nilai aktiva pada ahir tahun ke-0 adalah sebesar 
nilai invesatasi yakni Rp 693.265.927,22 dan pada akhir tahun ke-12 besamya 
adalah Rp 0 karena diasumsikan tidak memiliki nilai sisa. Beban hutang pada ahir 
tahun ke-0 juga sebesar nilai investasi. Sedangkan pada akhir tahu ke-5 beban 
hutang ini telah habis karena hutang telah selesai dibayarkan. 
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Tabel V3. Rencana pinjaman dan pmgembalian 
KKPA Nelayan : suku btmga 
peri ode 
tenn I tahun 
suku bunga cfektif 
Pinjaman lain suku bunga 
peri ode 
tenn I talnm 
suku bunga efektif 
Talnm Nilai pokok Btmga 
KKPA KKPA 
I 350.000.000,00 60.294.779,39 
2 280.000.000,00 48.235 .823,51 
3 210.000.000,00 36.176 867,63 
4 140.000.000,00 24. 117.911 ,76 
5 70.000.000,00 12.058.955,88 
16 %1 tahun 
5 tahtm 
12 
17,227 %I talnm 
30 o/oltahun 
5 tahtm 
12 
34,489 %I tahun 
Angsuran pokok Nilai pokok 
KKPA pinjaman lain 
70.000.000,00 343.265.927,22 
70.000.000,00 274.612.741 ,78 
70.000.000,00 205 .959.556,33 
70.000 000,00 137.306.370,89 
70.000.000,00 68.653 .185,44 
Jumlah pinjaman pokok Rp 350.000.000,00 
Angsuran pokok I tahtm Rp 70.000.000,00 
Jumlah pinjaman pokok Rp 343.265.927,22 
Angsuran pokok I tahtm Rp 68.653 185,44 
Btmga Angsuran pokok Total bunga 
pinjaman lain pinjanmn lain 
118.388.582,04 68.653. 185 ,44 178 683.36 1 ,43 
94.710.865,63 68.653. 185,44 142.946.689,15 
71 .033. 149,23 68.653.185,44 107.210.016,86 
47.355.432,82 68.653.185,44 71.473.344,57 
23.677.7 16,4 1 68.653 .185,44 35.736.672,29 
dalaru R 
--· -- ----·-- -.:..r::_ 
Total angsuran Total angsuran 
pokok +bunga 
138.653. 185,44 317.336.546,88 
138.653.185,44 281.599.874,59 
138.653.185,44 245 .863.202,30 
138.653. 185 ,44 210.126.530,02 
138.653.185,44 174.389.857,73 
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Tabel V.-1. Proyeksi a/iran kas bersih 
Tahun illVestasi EBIT Penyusutru1 
0 (693.265 .927,22) - -
I 366.66 1.553,88 61.842.160,60 
2 388.086.739,60 61.842.160,60 
3 410.583.184,61 61.842.160,60 
4 434.204.451,87 61.842.160,60 
5 459.006.782,49 61.842. 160,60 
6 (65.450.271 ,09) 485.049.229,65 61.842. 160,60 
7 509.625.420,65 64.610.539,12 
8 538.337.218,64 64.610.539,12 
9 568.484.606,52 64.610.539, 12 
10 600.139.363,80 64.6 10.539, 12 
11 633.376.858,95 64 .610.539, 12 
12 ... . 
- --- -- - -- --- --- -
668.276.228 85 64.6 10.539 12 
Bunga Angsuran pokok 
- -
( 178 683.361 ,43) (138.653. 185,44) 
( 142.946.689, 15) ( 138.653 . 185,44) 
( 107.210.016,86) (138.653. 185 ,44) 
(71.473.344 ,57) (138.653185,44) 
(35.736.672,29) (138.653. 185,44) 
- -
- -
- -
- -
- -
- -
- -
-··--· ------- --
Pajak Kas masuk Kas keluar Aliran kas Kas bersih 
- 693.265.927,22 (693.265.927,22) - -
(28. 196. 728,87) 428.503.7 14,48 (345.533.275,74) 82 .970.438,73 82.970.438,73 
(36.771.007,57) 449.928.900,20 (318.370.882, 16) 131.558.018,04 214.528.456,78 
(45.505.975,16) 472.425.345,21 (291.369. 177,47) 181.056.167,75 395 .584.624,52 
(54.409.666,09) 496.046.612,47 (264.536. 196,11) 231.510.416,36 627.095.040,88 
(63.490.516,53) 520.848.943,10 (237.880.374,26) 282 .968.568,83 910.063.609,72 
(72.757.384,45) 546.891.390,25 ( 138.207.655,54) 408.683.734,72 I .3 18. 747.344,43 
(76.443.813, 1 0) 574.235.959,76 (76.443.813, 10) 497.792.146,67 1.8!6.539.491 ' 1 0 
(80.750.582,80) 602.947.757,75 (80.750.582,80) 522 .197. 174,96 2.338.736.666,05 
(85.272.690,98) 633.095.145,64 (85.272.690,98) 547.822.454,66 2.886.559.120,72 
(90.020.904,57) 664.749.902,92 (90.020.904,57) 574.728.998,35 3.46 1 .288.119,07 
(95.006.528,84) 697.987.398,07 (95.006.528,84) 602.980.869,22 4.064.268.988,29 
(I 00.241.434,33 732.886.767 97 (I 00.241.434,33 632.645.333 64 4.696.914.321 93 
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Tabe/ V5. Proyeksi rugi laba 
Tahun Penyusutan 
0 
-
I (61 .842. 160.60) 
2 (61 .842. 160.60) 
3 (61 .842.160.60) 
4 (61.842 .160.60) 
5 (61 .842.160.60) 
6 (61 .842.160.60) 
7 (64.610.539. 12) 
8 (64.61 0.539. 12) 
9 (64.610.539. 12) 
10 (64.61 0.539, 12) 
II (64 .61 0.539, 12) 
12 ~4.()_lOJ_3<),_12l 
Nilai Akti\a Aliran kas 
693 .265 .927.22 -
631.423 .766.62 82 .970.438.73 
569.581 .606,02 214.528.456.78 
507.739.445.41 395 .584.624.52 
445 .897.284.81 627 095 .040.88 
384.055.124.21 910 063 .609.72 
387.663 .234.70 1.318. 74 7.344.43 
323.052.695.58 1.816.539.491.10 
258.442.156,4 7 2.338. 736.666.05 
193.831.617,35 2.886.559.120, 72 
129.221.078.23 3.461.288.119,07 
64.610.539.12 4.064.268.988.29 
L._ ---- ~- ---
4.696.914.321.93 
-- - ---~-
satuan dalam Rp 
Angsuran pokok Beban hutang Laba ditahan Laba 
tahun ini 
- (693 . 265 . 927.22) - -
138.653 . 185.44 (554.6 12. 741.78) 
-
159.781.463.58 
138.653 .185.44 (415 . 959.556,33) (159. 781.463.58) 208.369.042.89 
138.653 .185.44 (277.306.370.89) (368.150.506.46) 257.867.192.59 
138.653 .185.44 (138.653 .185,44) (626.0 17.699.05) 308.321.441.20 
138.653 .185.44 - (934.339.140.25) 359.779.593.68 
- -
(1.294.118 733 .93) 412.291.845.20 
- -
(1706.41 0.579.13) 433 .181.607.55 
- - (2 .139.592.186.68) 457.586.635.84 
- -
(2 .597. 178.822.52) 483 .211.915.54 
- - (3 .080.390. 738.06) 510. 118.459.23 
- - (3 .590.509.197.30) 538.3 70.330.11 
-
(4.128 879.527,41) 568.034.794.53 
----~----
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V.4. Analisa Break Even 
Analisa break even ini terdiri atas tiga bagian : 
1. Analisa break even time usaha 
2. Analisa break even point untukjumlah trip 
3. Analisa break even point untukjumlah tangkapan 
I. Analisa break even time usaha 
Dari tabel V.I . dapat dilihat bahwa pada tahun ke-4 akumulasi Net Present Value 
dari aliran kas dikurangi dengan investasi awal memiliki nilai positif yakni 
sebesar Rp 35.271.244,56 setelah tahun sebelumnya bernilai negatif . Hal ini 
berarti pada tahun ke-4 tersebut modal yang ditanam pada awal usaha telah 
didapat kembali. Atau dengan kata lain Break Even Time dari usaha ini adalah 
empat tahun. 
2. Analisa break even point untukjumlah trip 
Analisa ini dilakukan untuk mengetahui jumlah trip m1rumum yang harus 
dilakukan dalam 1 tahun agar jumlah pendapatan tetap lebih besar atau sama 
dengan nilai pengeluaran. Untuk analisa ini diperhitungkan : 
Pendapatan 
Pendapatan per trip (P) Rp 35.975.655,00 
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Pengeluaran 
Pengeluaran tetapltahun (F) 
Cshipmtn 
Cfgmtn 
Cfovh 
Total pengeluaran tetapltahun 
Pengeluaran variabell trip (V) 
Cfo 
Clo 
Cfw&pro 
Cice 
Ccrew 
Chait 
Cvovh 
Total pengeluaran variabelltrip 
Selanjutnya BEP dihitung : 
BEP (trip) F 
P-V 
= Rp 64.442.592,72 
= Rp 2.442.000,00 
= Rp 20.000.000,00 
= Rp 86.884.592,72 
= Rp 4.414.622,26 
= Rp 833.873,09 
= Rp 1.008.000,00 
= Rp 2.238.459,30 
= Rp 840.000,00 
= Rp 1.598.400,00 
= Rp 500.000,00 
= Rp 11.433.354,66 
BEP (trip) 86.884.592,72 
35.975.655,00-11.433.354,66 
BEP (trip) = 3,54 trip 
Karenajumlah trip adalah bulat maka : 
BEP (trip) = 4 trip 
Sedangkan BEP dalam rupiah adalah : 
BEP (rupiah) = BEP (trip). P 
= Rp 143.902.620,00 
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3. Analisa break even untuk jurnlah tangkapan 
Analisa ini dilakukan untuk mengetahui jurnlah hasil tangkapan minimum yang 
harus didapat dalam 1 tahun agar jumlah pendapatan tetap lebih besar atau sama 
dengan nilai pengeluaran. Untuk analisa ini diperhitungkan : 
Pendapatan 
Pendapatan/ton tangkapan Rp 10.000.000,00 
Pengeluaran 
Pengeluaran total/tahun Rp 326.985.040,52 
Jurnlah pengeluaran dalam hal ini tidak tergantung pada jumlah tangkapan 
sehingga seluruh pengeluaran dianggap sebagai pengeluaran tetap. 
Sehingga BEP : 
BEP (tangkapan) 
BEP ( tangkapan) 
BEP (tangkapan) 
BEP (rupiah) 
F 
p 
- 326.985.040,52 
10.000.000,00 
= 32,70 ton 
= Rp 326.985.040,52 
Dengan demikian maka jumlah tangkapan rata-rata dalam tiap trip adalah : 
Hasil tangkapan I trip = BEP (tangkapan) I jumlah trip 
= 1,557 ton 
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VI.l. Perancangan A wal 
V/.1.1. Metode perancangan 
BABVI 
PEMBAHASAN 
Pada dasamya metode yang dipakai dalam perancangan kapal ini merupakan 
perpaduan antara metode kapal pembanding dan metode trial and error 
(Phoels,J982) . Metode kapal pembanding (methods of comparison ship) 
diterapkan pada penggunaan perbandingan linear dari kapal 60 GT Tuna Long 
Liner PT PAL untuk penentuan geometri badan kapal serta pengaturan 
(arrangement) bagian-bagian kapal secara umum. Penggunaan metode ini 
memiliki beberapa keuntungan, antara lain : 
• desain yang baik dari kapal pembanding dapat diadopsi 
• resiko lebih kecil 
• pekerjaan lebih sederhana 
Namun metode ini juga memiliki beberapa kekurangan : 
• ketergantungan terhadap kapl pembanding 
• Kurang adanya pengembangan yang berarti 
Penerapan metode kapal pembanding ini dapat dilakukan berdasar beberapa 
pertimbangan (Fyson,J986) seperti yangtelah dijleskan di muka, yakni bahwa : 
- Kapal pembanding menggunakan alat tangkap dan metode penangkapan ikan 
yang sama dengan kapal yang dirancang 
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- Kapal pembanding memakai bahan dasar kayu seperti dengan kapal yang akan 
dirancang 
- Kapal pembanding beroperasi di daerah yang sama dengan daerah operasi yang 
direncanakan yakni di wilayah Samudera Indonesia bagian selatan Jawa 
- Ukuran kapal pembanding termasuk ukuran kapal rawai tuna ukuran sedang 
yang cocok untuk pelabuhan Sendang Biru 
Sementara itu, metode trial error digunakan untuk menentukan ukuran utama 
kapal yang dirancang. Metode ini sendiri memiliki keuntungan dimana hasil yang 
didapat merupakan hasil yang optimal sedangkan kekurangannya adalah 
banyaknya pekerjaan yang dilakukan karena merupakan bentuk metode iterasi 
atau pengulangan. Namun kekurangan ini dapat dikurangi karena iterasi dilakukan 
dengan bantuan program optimisasi. 
V/.1.2. Kecepatan kapal dan BHP mesin induk 
Kecepatan yang dipakai untuk kapal yang dirancang tidak didapatkan melalui 
penggunaan persamaan angka froude dengan kapal pembanding, seperti yang 
biasa dipakai dalam metode kapal pembanding, namun ditentukan dengan 
pertimbangan kecepatan optimal untuk kapal tipe displasmen seperti yang juga 
telah dibahas di muka, yakni dengan persamaan : 
V = 1,1. .JLWL.3,28 
dimana LWL dalam m dan V dalam knot. Sedangkan LWL yang dipakai di sini 
adalah L WL kapal pada kondisi muatan penuh. 
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Penentuan BHP mesin induk yang dipakai adalah berdasar pendekatan : 
BHP V 
-- - h , (Nomura&Yamazaki,l977) 
~ -vL 
Pendekatan ini dilakukan karena pada program perancangan awal ini belum 
didapatkan data hidrostatis yang memadai sehingga penggunaan metode 
perhitungan tahanan yang lebih teliti bel urn dapat dilakukan. 
Penentuan BHP maksimum mesin induk sendiri dilakukan berdasar nilai BHP 
mesin yang diperlukan untuk kondisi muatan penuh dengan kecepatan dinas. 
Kemudian besarnya BHP ini dianggap merupakan 80% BHP maksimum dengan 
20% sisanya sebagai tenaga cadangan. Penentuan ini dilakukan karena kecepatan 
percobaan (trial speed) tidak ditentukan. 
V/.1.3. Hasil optimisasi 
Proses optimisasi dilakukan dengan variasi variable awal : 
Angka perbandingan : 0,6; 0,7 ; 0,8 ; 0,9 ; 1 
jumlah basket : 100 ; 150 ; 200 ; 250 
jumlah setting I trip : 5 ; 6 ; 7 ; 8 ; 9 ; 10 ; 11 ; 12 
Untuk tiap variasi dilakukan proses dengan option : 
• max time : 100 
• iterations : 500 
• preclSlons : 0,00001 
• tolerance : 5 % 
• convergance : 0' 0000000 1 
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• estimates : quadratic 
• derivatives : central 
• search : conjugate 
Hasil yang diperoleh akan diproses kembali sampai tidak terjadi perubahan atau 
konvergen. 
Dari hasil optimisasi diketahui bahwa dari lima constraint yang ada, terdapat dua 
yang memenuhi limitnya, yakni : 
1. Waktu kerja, sebesar 15 jam 
2. Berat ikan, yakni 3,598 ton 
Berat ini sendiri dipenuhi karena batasan volume fish hold, dan bukan 
karena batasan displasmen. 
Sedangkan tiga constraint yang lain nilainya masih di bawah limit : 
1. Berat total kapal, sebesar 57,553 ton dengan limit maksimum sebesar 
62,92 ton 
2. Jumlah alat tangkap, yakni 222 basket dengan limit maksimum 236 basket 
3. Investasi awal, yakni Rp 689.696.867,40 dengan limit maksimum sebesar 
Rp 700.000.000,00 
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VI.2. Spesifikasi dan Karakteristik Teknis 
VI.2.1. Koreksi sarat perencanaan 
Dari hasil optimisasi didapat sarat perencanaan setinggi 1,45 m dengan 
displasmen kapal 62,92 ton. Berat total kapal pada muatan penuh sendiri hanya 
mencapai 57,553 ton. Selain itu diketahui pula bahwa pada kondisi tersebut kapal 
akan mengalami trim belakang relatif terhadap garis dasar karena posisi titik berat 
(G) berada di belakang titik apung (B). Karena itu ditambahkan water ballast di 
bagian halauan kapal dan selanjutnya sarat perencanaan ditetapkan setinggi 1,34 
m dengan displasmen 59,378 ton, relatif sesuai dengan berat total kapal termasuk 
penambahan ballast yakni 59,109 ton. 
VI.2.2. Stabilitas kapal 
Berdasar International Conference on Safety of Fishing Vessel 1977, kriteria 
stabilitas yang diterapkan utuk kapal penangkap ikan adalah : 
a. Luasan di bawah kurva GZ tidak boleh kurang dari 0,055 meter.radian 
sampai dengan sudut oleng 30 derajat dan tidak boleh kurang dari 0,090 
meter.radian. Selain itu area dibawah kurva GZ antara sudut oleng 30 
derajat dan 40 derajat tidak boleh kurang dari 0,030 meter.radian. 
b. Lengan stabilitas statis GZ paling kecil adalah 200 milimeter pada sudut 
oleng sama dengan atau lebih besar dar 30 derajat. 
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c. Lengan stabilitas statis maksimum GZmax sebaiknya terjadi pada sudut 
oleng lebih dari 25 derajat. 
d. Tinggi metasentra (MG) awal tidak boleh kurang dari 350 milimeter untuk 
kapal dengan single deck. 
Dari persyaratan tersebut maka kapal yang dirancang telah memenuhinya, dimana 
nilai untuk tiap kriteria tersebut adalah : 
1. Kondisi muatan penuh 
GZ pada 30 derajat : 386mm 
luasan GZ s/d 30 derajat : 0,102 m.rad 
luasan GZ s/d 40 derajat :0,178 m.rad 
Luasan GZ antara 30-40 derajat : 0,076 m.rad 
MG awal : 729 mm 
2. Kondisi muatan saat berangkat 
GZ pada 30 derajat : 381 mm 
luasan GZ s/d 30 derajat : 0,102 m.rad 
luasan GZ s/d 40 derajat : 0,177 m.rad 
Luasan GZ antara 30-40 derajat : 0,075 m.rad 
MG awal : 744 mm 
3. Kondisi muatan saat kembali 
GZ pada 30 derajat : 369mm 
luasan GZ s/d 30 derajat : 0,147 m.rad 
luasan GZ s/d 40 derajat : 0,218 m.rad 
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Luasan GZ antara 30-40 derajat : 0,071 m.rad 
MG awal : 824 mm 
4. Kondisi muatan saat operasi 
GZ pada 30 derajat : 389mm 
luasan GZ s/d 30 derajat : 0,108 m.rad 
luasan GZ s/d 40 derajat : 0,183 m.rad 
Luasan GZ antara 30-40 derajat : 0,075 m.rad 
MG awal : 807 mm 
5. Kondisi muatan kosong 
GZ pada 30 derajat : 349mm 
luasan GZ s/d 30 derajat : 0,109 m.rad 
luasan GZ s/d 40 derajat : 0,173 m.rad 
Luasan GZ antara 30-40 derajat : 0,064 m.rad 
MG awal : 937 mm 
V/.2.3. Tahanan dan BliP 
Untuk perhitungan tahanan dengan metode holtrop ini kecepatan dinas dikoreksi 
dengan pembulatan menjadi 8,6 knot dari sebelumnya 8,62 knot. Hal ini 
berpengaruh pada priode trip (Tu-), namun perubahan ini sangat kecil, kurang dari 
0,5 jam, sehingga tidak sampai berpengaruh pada kebutuhan harian. 
Hasil perhitungan BHP mesin yang didapat dengan metode holtrop relatif tidak 
berbeda dengan tahanan yang didapat dari pendekatan BHP ~ %- , yakni : 
d ...;L 
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1. kondisi muatan penuh dengan kecepatan dinas (BHPfuiJ) 
Holtrop : 103,499 HP 
BHP V 
-- - - : 106,4HP ~ .J[ 
2. kondisi muatan saat berangkat dengan kecepatan dinas (BHP1) 
Holtrop : 96,93 HP 
BHP V 
-- - - : 99,92 HP 
.1. .J[ 
3. kondisi muatan saat kembali dengan kecepatan dinas (BHP4) 
Holtrop : 91 ,55 HP 
BHP V 
---- : 81 ,42HP 
.1. .J[ 
4. kondisi muatan saat operasi dengan kecepatan dinas (BHP3) 
Holtrop : 93,89 HP 
BHP V 
-- - - : 90,67HP ~ .J[ 
5. kondisi muatan saat operasi dengan kecepatan operasi (BHP2) 
Holtrop : 10,35 l-IP 
BHP V 
-- - - : 37,67HP 
.1. .J[ 
Perbedaan yang mencapi 10 HP pada BHP 4 disebabkan karena pada pendekatan 
awal nilai VI .JLWL yang dipakai tetap dianggap 1,1 , sedangkan besarnya LWL 
pada kondisi ini sudah berbeda yakni dari 18,51 m pada kondisi muatan penuh 
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menjadi 16,57 m. Hal ini berpengaruh pada besamya BHP I ~ yang seharusnya 
digunakan. Sedangkan perbedaan pada BHP2 disebabkan karena kesalahan 
h b BHP V . di . p h .1 penggunaan persamaan u ungan -- - lr 1tu sen n. ersamaan as1 
~ vL 
regresi yang digunakan adalah : 
BHP = 5 562- 15 7 £__ + 10 324 (£_)2 ~ ' ' ..[i' JL 
Persamaan ini pada dasamya tidak dapat diterapkan untuk nilai V I ..J L WL yang 
kecil, karena hasilnya tidak tepat. 
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BAB VII 
KESIMPULAN DAN SARAN 
BABVll 
KESUWFULANDANSARAN 
Vll.l. Kesimpulan 
Dari seluruh proses yang telah dilaksanakan, didapat hasil rancangan kapal 
dengan ukuran-ukuran utama sebagai berikut : 
LOA = 20,75 m 
LPP = 16,8 m 
LWL = 18,128 m 
B = 4,7m 
D = 2m 
T = 1,34 m 
Disp = 59,378 m 
GT = 44,414 tonnage 
vfh = 26 649m3 
' 
Kapasitas Fish hold = 3,597 m 
Jumlah kru = 7 orang 
= 8,60 knot 
Yops = 5 knot 
Adapun ukuran alat tangkap rawai tuna yang dipakai : 
berat I basket 12,5 kg 
jumlah basket I settting 222 basket 
jumlah basket total 245 basket 
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Parameter operasional kapal ini adalah : 
jumlah settting I trip 
Jumlah trip I tahun 
5 kali setting 
21 trip 
Karakteristik ekonomis dari usaha operasioal kapal ini adalah : 
Profitability Index (PI) = 1,4682 
Net Present Value (NPV) = Rp 328.630.746,78 
Internal Rate of Return (IRR) = 58,05% 
Vll.Saran 
Tugas Akhir (KP 1701) 
Mengingat dalam perancangan ini terdapat beberapa hal yang dilakukan dengan 
pendekatan sederhana, maka untuk penyempurnaannya disarankan untuk 
melakukan beberapa proses perancangan lebih lanjut yang meliputi : 
1. Perancangan detail kostruksi badan kapal termasuk rumah geladak 
Dalam hal ini dilakukan perancangan yang meliputi jenis konstruksi yang 
diterapkan, bahan konstruksi, serta gambar konstruksi itu sendiri. 
2. Perhitungan berat kapal 
Perhitungan di sini dimulai dengan perhitungan berat konstruksi badan kapal 
dengan metode section, sehingga didapat berat konstruksi yang mendekati 
susungguhnya. Selanjutnya juga perhitungan berat perlengkapan permesinan, 
alat tangkap serta perlengkapan geladak dan navigasi yang lein dengan metode 
item per item. Dengan perhitungan berat kapal yang akurat ini maka 
perhitungan karakteristik kapal yang lain juga dapat lebih sempurna 
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3. Perhitungan biaya produksi 
Perhitungan biaya produksi secara detail meliputi biaya pembangunan kapal 
secara lebih akurat dengan adanya detail konstruksi kapal dan rencana 
produksi. Hal ini termasuk pula penentuan harga-harga tiap elemen 
perlengkapan menurut harga yang ada di pasaran. 
Selain semua hal di atas, yang perlu dilakukan sebelum rancangan dapat 
diproduksi, maka sebaiknya juga dilakukan suatu analisa lebih jauh terhadap 
usaha operasi penangkapan ikan yang saat ini dilakukan di daerah pantai selatan 
Jawa Timur sendiri, dengan demikian dapat diketahui sampai sejauh mana usaha 
yang dirancang ini dapat memberikan kemajuan bagi nelayan pengoperasinya. 
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LAMPIRAN2 
GAMBAR KONDISI PELABUHAN 
Lampiran 2.1. Kondisi Pelabuhan Perikanan Pantai Prigi 
Pelabuhan alami di PPP Prigi dengan jetti yang tidak dipakai 
Kapal-kapal berlabuh di PPP Prigi (beach landing) 
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Beberapa kapal di PPP Prigi 
Kondisi PPP Pigi 
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Lampiran 2.2. Kondisi Pangkalan Pendaratan Ikan Pondok Dadap 
Maket PPI Pondok Dadap 
Derma~a PPI Pondok Dadap 
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TPI di PPI Pondok Dadap 
) 
! 
i 
Kapal-kapal bersandar di PPI Pondok Dadap 
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LAMPIRAN3 
DATA KAPAL PEMBANDING 
(Autohydro 5.1. 0) 
Lampiran 3. Data hidrostatis kapal pembanding 
(60 GT Tuna Long Liner PT PAL) 
Hull Data (with appendages) 
Baseline Draft: 1.600 
Trim: zero 
Heel: zero 
DIMENSIONS . 
Length Overall: 22.800 m LWL: 20.730 m Beam: 5.245 m BWL: 5.203 m 
Volume: 83.615 m3 Displacement: 85.703 MT 
COEFFICIENTS 
Prismatic: 0.558 Block: 0.350 Midship: 0.626 Waterplane: 0.733 
RATIOS 
Length/Beam: 4.347 Displacement/length: 280.607 Beam/Depth: 2.261 
MT/ em Immersion: 0.810 
AREAS 
Waterplane: 79.006 m2 Wetted Surface: 121.405 m2 
Under Water Lateral Plane: 32.194 m2 Above Water Lateral Plane: 40.935 m2 
CENTROIDS (Meters) 
Buoyancy: LCB = 8.608 fwd TCB =0.000 port VCB = 0.925 
Flotation: LCF = 8.463 fwd 
Under Water LP: 8.696 fwd of Origin, 0.907 below waterline. 
Above Water LP: 8.118 fwd of Origin, 0. 985 above waterline. 
Note: Coefficients calculated based on waterline length at given draft 
Hydrostatic Properties 
Draft is from Baseline. 
No Trim, No heel, VCG = 0.000 
LCF Dis pi LCB VCB LCF TPcm MTcm 
Draft (MT) (m) (m) (m) (MT/cm) (MT-m 
1n1) /deg) 
0.000 1.847 5.559f -0.154 6.371f 0.12 1.08 
0.200 5.569 6.575f 0.025 7.590f 0.27 3.76 
0.400 12.525 7.380f 0.181 8.337f 0.42 7.71 
0.600 22.046 7.897f 0.319 8.751f 0.53 11.93 
0.800 33.327 8.221f 0.447 8.934f 0.60 15.63 
1.000 45.882 8.425f 0.569 8.974f 0.65 19.14 
1.200 59.482 8.546f 0.688 8.926f 0.70 23.08 
1.400 74.059 8.607f 0.807 8.759f 0.75 28.02 
1.600 85.703 8.608f 0.925 8.463f 0.81 34.77 
Water Spectfic Gravity = 1.025 kg/l. 
Dedi Murdiadi 
KML KMT 
(m) (m) 
33.346 2.658 
38.695 3.672 
35.266 4.269 
30.997 3.772 
26.874 3.324 
23.898 2.997 
22.228 2.773 
21.675 2.628 
22.204 2.543 
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Hull Fonn Coefficients (with appendages) 
Baseline Draft: 1.600 
Trim: zero 
Heel· zero 
Draft Volume Coefficients 
m mJ Cp Cb Cms Cwp 
0.000 1.80 0.369 0.038 0.104 0.200 
0.200 5.43 0.381 0.072 0.188 0.343 
0.400 12.22 0.470 0.128 0.273 0.502 
0.600 21.51 0.511 0.188 0.368 0.603 
0.800 32.51 0.549 0.244 0.444 0.674 
1.000 44.76 0.572 0.289 0.505 0.714 
1.200 58.03 0.577 0.320 0.554 0.731 
1.400 72.25 0.565 0.336 0.595 0.727 
1.600 83.61 0.558 0.350 0.626 0.733 
Cvp 
0.192 
0.210 
0.256 
0.312 
0.362 
0.405 
0.438 
0.463 
0.477 
Note: Coefficients calculated based on waterline length at given draft 
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WSArea 
Cws m2 
4.337 20.66 
4.226 39.26 
4.060 57.51 
3.725 70.67 
3.464 81 .29 
3.249 90.73 
3.083 100.33 
2.936 110.41 
2.855 121 .62 
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LAMPIRAN 4 
PERHITUNGAN REGRESI 
L.ampiran 4.1. Perhitungan regresi hubungan vll 112 - BHP/displ 
X !Y xi I vi xi2 xi3 xi4 xiyi xi2yi lv 
0,91 0,848 0,91 0,848 0,8281 0,753571 0,68575 o,n168 0,702229 0,826143 
0,98 0,94 0,98 0,94 0,9604 0,941192 0,922368 0,9212 o.oo2n6 1,09313 
1 1,205 1 1,205 1 1 1 1,205 1,205 1,187995 
1,02 1,34 1,02 1,34 1,0404 1,061208 1,082432 1,3668 1,394136 1,291119 
1,03 1,4 1,03 1,4 1,0609 1,092727 1,125509 1,442 1,48526 1,345778 
1,14 2,2 1,14 2,2 1,2996 1,481544 1,68896 2,508 2,85912 2,083303 
1,26 3 1,26 3 1,5876 2,000376 2,520474 3,78 4,7628 3,172812 
1 37 45 1,37 45 1,8769 2 571353 3,522754 6165 8 44605 4,43272 
8,71 15 433 9,6539 10 90197 12 54825 18,15968 21 75737 
8 8,71 9,6539 15,433 
8,71 9,6539 10,90197 18,15968 
9,6539 10,90197 12,54825 21,75737 
8 8,71 9,6539 15,433 
0 0,170887 0,391287 1,357001 
0 0,391287 0,898523 3,133791 
8 8,71 9,6539 15,433 
0 0,170887 0,391287 1,357001 
0 0 0,002578 0,026615 
a3 = 10,32379 
a2 = -15,6979 
81 = 6,562065 
maka: BHP/Displ:o 6,562-15,698 (v/L112) + 10,324 {v/L112)2 
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Lampiran 4.2. Perhitungan regresi hubungan BHP - harga mesin 
X 
a3 
a2 
a1 
y xi yi 
80 12080 80 12080 
115 13230 115 13230 
130 14230 130 14230 
220 15130 220 15130 
545 54670 
4 545 84925 54670 
545 84925 1 ,5E+07 7666350 
84925 14877875 2,8E+09 1 ,23E+09 
4 545 84925 54670 
0 10668,75 3306844 217562,5 
0 3306844 1E+09 64345313 
4 545 84925 54670 
0 10668,75 3306844 217562,5 
0 0 1,6E+07 -3089504 
-0,19321 
80,2789 
6831,575 
xi2 xi3 xi4 xiyi 
6400 512000 40960000 966400 
13225 1520875 174900625 1521450 
16900 2197000 285610000 1849900 
48400 10648000 2,343E+09 3328600 
84925 14877875 2 844E+09 7666350 
Maka Harga mesin = 6831,575 + 80,2789 (BHP)- 0,1932 (BHP)2 
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xi2yi IY 
77312000 12017,35 
174966750 13508,46 
240487000 14002,59 
732292000 15141,6 
1,225E+09 
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LAMPIRAN5 
PROGRAMPERANCANGAN 
Lamp/ran 5.1. Pttrameter perancangan hasi/ optiml1111sl 
Data kapal pembanding 
LOAkp 
LPPkp 
LWlkp 
Bkp 
0 kp 
T kp 
Disp kp 
GTkp 
vfllkp 
Angka perbandlngan (A) 
Data kapal 
LOA = LOAkpxA 
LPP = LPP kpxA 
LWL = LWL kpxA 
8 =BkpxA 
D = D kpxA 
T =TkpxA 
Di8p = Oisp kp xA3 
GT = Disp kp xA3 
Vw. = VfllkpxA3 
Kapaslta Fish hold = VIII. 0,9 . 0,15 
Jumlah lcru 
v. = 1,1 X (LWL . 3,28)112 
v-
CUNO =LOA . B. D 
kapasitas line box = (350 . A3 )/1,1 
Alat tangkap 
berat I basket 
jumlah basket I set 
jumlah set I trip 
Alokael waktu 
t1 = r1/v, 
t2 = (3,5 . Basket) /60 
t3 
t. 
ts = 24 - (t2 + t3 + t.) 
fe = r4 / v. 
Trr = t1+ te + set . ( t2 + t:J + t. ) 
+(set-1) . ts 
waktu ketjal harf = t2 + t, 
jumlah trip I tahun = 170/ Ttr 
Radius trip 
r1 
r2 : Yaps . t2 
r3 = v • . ts 
r. 
Rrr = t1 + fe + set . t2 + ( set - 1 ). t3 
Dedi Murdiadi 
= 
= 
= 
= 
= 
= 
= 
= 
= 
= 
= 
= 
= 
= 
= 
= 
= 
= 
= 
= 
= 
= 
= 
= 
= 
= 
= 
= 
= 
= 
= 
= 
= 
23.4 m 
18,4 m 
20,7 m 
5,2 m 
2,2 m 
1,6 m 
85 ton 
60 tonnage 
36m~ 
21,16168243 m 
16,U467336 m 
18,12526153 m 
4, 703i2SU29 m 
1,990123989 m 
1,447362901 m 
62,92031286 ton 
0,904601813 (varfabel) 
44,41438034 tonnage 
26,64862851 m" 
3,5915&1848 ton 
7 orang 
8,62 knots 
5 knot5 
11M, 1592015 
236 basket 
12,5 kg 
222 basket (varfabel} 
6 kali (vari.tlel) 
23,19992009 jam 
12,95 jam 
2 jam 
3 jam 
6,05 jam 
46,39984017 jam 
183,55 jam 
8,00 hari 
14,95jam 
21 trip 
200 mil 
64,75 mil 
52,16 mil 
400 mil 
1132,31 mil 
Lampiran 5.1 
Berat kapal 
Whull = 0,072 . CUNO = 14,267 ton 
w_eo. = 0,058 . CUNO = 11,493 ton 
Wmachinary = 0,015. CUNO = 2,972 ton 
w,.. = 1,1 . 0,0125 . Basket 3,0525 ton 
Wto = 2 . 1,05 . 1,2 . c. 0,225/1000 = 5,896 ton 
c = BHP1 .t1 + set.BHP2.t2 + (set-1) . BHP3.~ + BHP •. ta 
W~o = 2% . Wfo = 0,118 ton 
Wtw = 0,05 . Kru. T11 • 1,2 . 1,05 = 3,528 ton 
Wpro = 0,005. Kru . T" . 1,2 = 0,336 ton 
w~ = 0,1 . Kru = 0,7 ton 
wba~ = 1,2 . 6 . Basket . Set . 5 .1 o·O = 0,40 ton 
w'ce = 3 . wfish+ w,.~ = 11,192 ton 
Wfish = (63,55. 6 . Basket. Set/100) = 3,598 ton 
X 0,8511000 
LWT = Whun+Wfit&eq +W mach +Wfg +Wfbal 31,786 ton 
w, 
= 53,955 ton 
Wz = 43,735 ton 
w3 48,845 ton 
Wtw = 57,553 ton 
Daya mesin 
BHP1 = 1,8 . W1 = 97,11954897 hp 
BHP2 =c. Wa = 36,52279763 hp 
c = 6,562- 15,7 . z. 10,324 . r 
z = Yops I (LWL. 3,28)112 
BHP3 = 1,8. W3 = 87,92107903 hp 
BHP4 = 1,8 . W2 = 78,72260909 hp 
BHPru11 = 1,8 . wfull = 103,5951669 
maxHP = BHPMI0,85 = 121,8766669 hp 
Biaya investasi 
Chull = ( Whulll 0,64) . Rp 10 juta I 0,85 = Rp 262.269.531,49 
c_eo. = WOAJfflt&eo.. Rp 15 juta . = Rp 172.398.505,36 
Cmaehinary = ( 6831,575 + 80,2789. BHP Rp 206.188.830,55 
-0,1932, BHp2 ).1,5 . Rp 10000 
c,.. = basket . 1, 1 . Rp 200 ribu = Rp 48.840.000,00 + 
Investment Cost = Rp 689.696.867,40 
lnvestasi a/at tangkap pada akhir tahun ke-6 
= c,.. . (1,05)6 = Rp 65.450.271,09 
Dedi Murdiadi Lamp iran 5. 1 
tl Blaya operasional ~ ~ c,. : ('11110 / 0,85) . 1000 . Rp 700 : Rp 4.855.452,11 I trip : Rp 101 .964.494,29 /tahun 
~ C1o : ('/V~ol 0,9) . 1000. Rp 7000 : Rp 917.140,95 /trip : Rp 19.259.960,03 /tahun 
~ c_.,... : kru . T~ . Rp 15000 . 1,2 : Rp 1 .008.000,00 I trip : Rp 21 .168.000,00 /tahun ~ c,"' : W~c • . Rp 200 rlbu : Rp 2.238.459,30 /trip : Rp 47.007.645,30 /tahun Ccrew : kru . T~ . Rp 15000 : Rp 840.000,00 /trip : Rp 17.640.000,00 /tahun 
c ... ,. wlo . 1000 . Rp 4000 : Rp 1.598.400,00 I trip : Rp 33.566.400,00 /tahun 
Co~;.,..,. ,. 10% . (C.,.•c...,., .. •c ... ...,.ry, : Rp 64.085.686,74 /tahun 
c,""'" : 5% . C10 : Rp 2.442.000,00 /tahun 
c,..., : Rp 20.000.000,00 /tahun 
c"""' : Rp 500.000,00 /trip : Rp 10.500.000,00 /tahun • 
Operational Cost : Rp 337.834.188,37 I tahun 
Penyusutan tahun 1 • 6 
kapal : (C.,.•c...,. ••• •c.,."' .. ry) I umur kapal : Rp 53.404,738,95 /tahun 
alai tangkap : C,0 I umur alai tangkap : Rp 8.140.000,00 /tahun 
Total penyusutan : Rp 61.644.7 38,95 /tahun 
Penyusutan tahun 7 • 8 
kapal : (C.,.+c...,., .. •Cmo<Nnory) 1 umur kapal : Rp 53.404.738,95 /Ia hun 
alai tangkap : C10 I umur alai tangkap : Rp 10.908.378,51 /tahun 
Total penyusutan : Rp 64.313.117,46 ltahun 
Pendapatan 
Penjuaian ikan : W 0,.. . 1000 . Rp 10000 : Rp 35.975.655,00 /trip : Rp 755.488.755,00 ltahun 
Allran kas tahun 1 • 8 
Laba sbl pajak : pendapatan • biaya operasl· penyusutan : Rp 356.309.829,68 /tahun 
Pph 15% : 15% .Laba = Re 53.446.47 4,45 /Ia hun 
Laba seteiah pajak = : Rp 302.863.355,23 /tahun 
Allrankas = Laba setelah pajak • penyusutan : Rp 364.408.094,18 /tahun 
Allran kas tahun 7 • 8 
Laba sbl pajak = pendapatan - biaya operasl • penyusutan : Rp 353.541 .451,17 /lahun 
Pph 15% = 15% . Laba : Re 53.031.217,68 /lahun 
Leba setelah pajak = = Rp 300.510.233,49 /tahun 
t- Allrankas : Laba seteiah pajak • penyusutan = Rp 364.823.350,96 /tahun 
3 PV operaslonal cashnow dengan 1·· 40 % = Rp 1.005.436.588,05 "0 
~::;· PV lnvestasl dengan I " 40 % = Rp 898.389.338,10 I)> Prontablllty Index 1,4397 ::s 
~ IRR (Internal Rate of Return} 56,97 % 
l? 
~ 
~ a ~ 
t""' 
"" .g 
~-
VI 
Slmulasl dengan I • 
Tahun lnvestasi 
0 689.696.867,40 
1 
2 
3 
4 
5 
6 65.450.271,09 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
- ----
Slmulasl dengan I • 
Tahun lnvestasi 
0 689.696.867,40 
1 
2 
3 
4 
5 
6 65.450.271,09 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
40 % I tahun dan inflasi 
aliran kas faktor diskon PV investasi 
. 1,000 689.696.867,40 
364.408.094,18 0,7143 -
382.166.913,35 0,5102 -
400.813.673,47 0,3644 
-
420.392.771 ,61 0,2603 -
440.950.824,64 0,1859 -
462.536.780,33 0,1328 8.692.470, 70 
485.617.290,59 0,0949 -
509.415.806,73 0,0678 -
534.404.248,69 0,0484 -
560.642.112,74 0,0346 
-
588.191 .870,00 0,0247 -
617.119.11512 0 0176 -
-- -- ----~-- ------- '--- ------
_698.389.338, 1()__ 
56,9736368 %I tahun dan inflasi 
aliran kas faktor diskon PV investasi 
. 1,000 689.696.867,40 
364.408.094,18 0,6370 
-
382.166.913,35 0,4058 
-
400.813.673,47 0,2585 -
420.392.771,61 0,1647 -
440.950.824,64 0,1049 -
462.536.780,33 0,0668 4.374.728,73 
485.617.290,59 0,0426 
-
509.415.806,73 0,0271 -
534.404.248,69 0,0173 -
560.642.112,74 0,0110 
-
588.191 .870,00 0,0070 -
617.119.11512 0 0045 -
694.071 .596,13 
5 % ltahun 
PV aliran kas NPV Akumulasi NPV 
-
(689.696.867,40) (689.696.867,40) 
260.291 .495,84 260.291 .495,84 (429.405.371,56)1 
194.983.119,06 194.983.119,06 (234.422.252,50), 
146.069.122,99 146.069.122,99 (88.353.129,52) 
109.431 .687,74 109.431 .687,74 21 .078.558,22 
81 .987.941 ,16 81 .987.941 ,16 103.066.499,38 
61 .429.652,55 52.737.181 ,85 155.803.681 ,22 
46.067.844,46 46.067.844,46 201 .871 .525,68 
34.518.199,24 34.518.199,24 236.389.724,92 
25.865.303,64 25.865.303,64 262.255.028,56 
19.382.302,17 19.382.302,17 281 .637.330,74 
14.524.815,51 14.524.815,51 296.162.146,25 
10.885.103 70 10.885.103 70 307.047.249 95 
__!.Q05.436.588,05 307. 047 . 249 ,9~ 
- - - ----------
5 % ltahun 
PV aliran kas NPV Akumulasi NPV 
-
(689.696.867,40) (689.696.867,40)1 
232.146.047,97 232.146.047,97 (457.550.819,43): 
155.095.659,65 155.095.659,65 (302.455.159, 78)' 
103.624.480,93 103.624.480,93 ( 198.830.678,84) 
69.238.612,96 69.238.612,96 (129.592.065,89) 
46.265.425,22 46.265.425,22 (83.326.640,66) 
30.916.188,87 26.541.460,14 (56.785.180,53) 
20.677.931,87 20.677.931 ,87 (36.107.248,66) 
13.818.428,48 13.818.428,48 (22.288.820, 18)' 
9.234.840,96 9.234.840,96 ( 13. 053.979,22)! 
6.171.894,80 6.171 .894,80 (6.882.084,43) 
4.125.010,85 4.125.010,85 (2. 757.073,58)1 
2.757.073 58 2.757.073 58 (0 00) 
694.071 .596,13 (0,00) 
Lampi ran 5.2. Parameter perancangan setelah penambahan ballast 
Data kapal pembandlng 
LOAkp 
LPPkp 
LWL kp 
Bkp 
Dkp 
Tkp 
Disp kp 
GTkp 
vfhkp 
Angka perbandingan (A) 
Data kapal 
LOA = LOA kp x A 
LPP = LPP kp x A 
LWL = LWL kp x A 
B = BkpxA 
D = DkpxA 
T = TkpxA 
Dlsp = Disp kp x A3 
GT = DispkpxA3 
V~~o = vfh kpxA3 
Kapasitas Fish hold = vfh . o.e . o. 15 
Jumlahknl 
v. =1,1x(LWL . 3,28)112 
v_ 
CUNO = LOA . B . 0 
kapasltasllnebox = (350.A3 )/1 ,1 
AI at tang kap 
berat I basket 
jumlah basket I set 
jumlah set I trip 
Alokasl waktu 
t, 
t2 
tJ 
t. 
~ 
te 
f.-
waktu kerja I hart 
jumlah trip I tahun 
Radius trip 
r, 
r2 
r3 
r. 
R, 
Dedi Murdiadi 
= r11 v5 
= (3,5 . Basket) I 60 
= 24-(t2+tJ+t.) 
= r4 / v5 
= t1 .~+set. (t2+t3 +t.) 
+(set-1) . ~ 
= 
= 
= 
23,4 m 
18,4 m 
2fJ,7 m 
5,2 m 
2,2 m 
1,6 m 
85 ton 
60 tonnage 
36m, 
0,904601813 (varlabel) 
21,16768243 m 
16,64467336 m 
18,72525753 m 
4,703929429 m 
1,990123989 m 
1,34 m 
59,378 ton 
,..,,41436084 tonnage 
26,84862851 m• 
3,5975UIU8 ton 
7 orang 
8,62 knots 
5 knots 
198,1592016 
236 basket 
12,5 kg 
222 basket 
5 ka/1 
23,19992009 jam 
12,95 jam 
2jam 
3 jam 
6,05 jam 
46,39984017 jam 
183,55 }11m 
8,00 hart 
14,95 jam 
21 trip 
2fJO mil 
64,75 mil 
52,16 mil 
400 mil 
1132,37 mn 
Lampiran 5.2 
Berat kapal 
Whull = 0,072 . CUNO = 14,267 ton 
WOAJifl!&eq = 0,058 . CUNO = 11,493 ton 
Wmachinary = 0,015 . CUNO = 2,972 ton 
Wtg = 1,1 . 0,0125 . Basket 3,0525 ton 
wballast = 1,365 ton 
Wro = 2 . 1,05 . 1,2 . c . 0,22511000 = 6,084 ton 
c = BHP, .t, + set.BHP2.t2 + (set-1 ).BHP3.ts + BHP •. ts 
w., = 2% . Wro = 0,122 ton 
Wrw = 0,05 . Kru . Ttr. 1,2 . 1,05 = 3,528 ton 
Wpro = 0,005 . Kru . r .. . 1.2 = 0,336 ton 
Wcrow = 0,1 . Kru = 0,7 ton 
wba~ = 1,2 . 6 . Basket . Set . 5 . 1 0"" 0,40 ton 
w.,. = 3 . wfisto+ wba~ = 11,192 ton 
wfisll = (63,55 . 6 . Basket . Set/100) = 3,598 ton 
X 0,8511000 
LWT = Whun+Wfi!Aeq+W..,_+Wtg = 31,786 ton 
W1 = 55,512 ton 
Wz = 45,235 ton 
w3 = 50,374 ton 
Wu = 59,109 ton 
Daya mesin 
BHP1 = 1,8 . w, 99,92108429 hp 
BHP2 =c . W3 = 37,66611353 hp 
c = 6,562 - 15,7 . z + 10,324 . z2 
Z = V0 ps I (LWL . 3,28)112 
BHP3 = 1,8 . W3 = 90,67337551 hp 
BHP4 = 1,8 . W2 = 81 ,42372273 hp 
BHP,..11 = 1,8 . WNII = 106,3967022 
maxHP = BHPNIII 0,85 = 125,1725908 hp 
Biaya investasi 
Chull = ( Whulll 0,64) . Rp 10 juta I 0,85 = Rp 262.269.531,49 
COAJifl!&eq = WOAJifl!&eq . Rp 15 juta . = Rp 172.398.505,36 
Cmachinary = ( 6831 ,575 + 80,2789 . BHP Rp 207.798.015,14 
-0,1932 , BHp2 ).1,5 . Rp 10000 
Ctg = basket . 1,1 . Rp 200 ribu Rp 48.840.000,00 + 
Investment Cost 
= Rp 691.306.051,99 
lnvestasi a/at tangkap pada akhir tahun ke-6 
= Ctg . (1,05)8 = Rp 65.450.271,09 
Dedi Murdiadi Lampiran 5.2 
~ Blaya operaslonal 
E:, c,. = (W10 I 0,65) . 1000 . Rp 700 = Rp 5.009.991 ,86 /trip = Rp 105.209.828,97 /tahun 
~ c"' = (W~o/0,9) . 1000 . Rp 7000 = Rp 946.331,79 I trip = Rp 19.872.967,69 /tahun ~ Crw&pro = kru . r .. . Rp 15000 . 1,2 = Rp 1.008.000,00 I trip = Rp 21.168.000,00 I Ia hun [ Cleo = W1co . Rp 200 ribu = Rp 2.238.459,30 I trip = Rp 47.007.645,30 ltahun 
.... Ccrow = kru . r .. . Rp 15000 .. Rp 840.000,00 I trip = Rp 17.640.000,00 /tahun 
cboll = w"'. 1000 . Rp 4000 = Rp 1.598.400,00 I trip = Rp 33.566.400,00 I tahun 
clliplm = 10%. (C,..+Cout11t&oq+C,..c;t;nary) = Rp 64.246.605,20 /tahun 
c,l1'*1 = 5% . Crg = Rp 2.442.000,00 I tahun 
c,...., 
"' 
Rp 20.000.000,00 /tahun 
c""" = Rp 500.000,00 I trip = Rp 1 0.500.000,00 I Ia hun + 
Operational Cost = Rp 341.653.447,16 /tahun 
Penyusu1an tahun 1 - 8 
kapal = (C,..+Cout1\1&oq+Cmo<:l*lory) I umur kapal = Rp 53.538.837,67 /tahun 
alai tangkap = C1g I umur alai tangkap = Rp 8.140.000,00 ltatiun 
Total penyusutan = Rp 61.678.837,67 I tahun 
Penyusu1an tahun 7 - 8 
kapal = (C,..+Cout1\t&oq+Cmadllnory) I umur kapal = Rp 53.538.837,67 /tahun 
alai tangkap = C1g I umur alai tangkap = Rp 10.908.378,51 Ita hun 
Total penyusutan = Rp 64.447.216,18 /tahun 
Pendapatan 
Penjualan ikan = Wn"' . 1000 . Rp 10000 = Rp 35.975.655,00 /trip = Rp 755.488.755,00 /tahun 
All ran kas tahun 1 - 8 
Laba sbl pajak = pendapatan - biaya operasi - penyusutan = Rp 352.156.470,17 /tahun 
Pph 15% = 15% . Laba = R~ 52.823.470,53 /tahun 
Laba setelah pajak = = Rp 299.332.999,65 I tahun 
A/Iran leas = Laba setelah pajak + penyusutan = Rp 361.011.837,31 /tahun 
All ran kas tahun 7 - 8 
Laba sbl pajak = pendapatan - biaya operas! - penyusutan = Rp 349.388.091 ,66 I tahun 
Pph 15% = 15% . Laba = R~ 52.408.213,75 /tahun 
Laba setelah pajak = = Rp 296.979.877,91 Ita hun 
r' A/Iran leas = Laba setelah pajak + penyusutan = Rp 361.427.094,09 /tahun 3 
'"0 PV operaslonal cashnow dengan I • 40 % = Rp 996.034.120,98 :::;· 
§ PV lnvestasl dengan I " 40 'Yo = Rp 699.998.522,70 
Vo Prontablllty Index 1,4229 
i-..> IRR (lntemsl Rate of R.tum) 56,34 % 
~ 
~ 
~ a ~ 
--· 
t""' 
~ 
~· 
Vl 
N 
Slmulasl dengan I • 
Tahu~ lnvestasi 
0 691.306.051,99 
1 
2 
3 
4 
5 
6 65.450.271 ,09 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
Slmulasl dengan I • 
Tahur lnvestasi 
0 691 .306.051 ,99 
1 
2 
3 
4 
5 
6 65.450.271,09 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
40 % I tahun dan inflasi 
aliran kas faktor diskon PV investasi 
-
1,000 691 .306.051 ,99 
361 .011 .837,31 0,7143 -
378.599.837,90 0,5102 -
397.067.238,51 0,3644 -
416.458.009,15 0,2603 
-
436.818.318,33 0,1859 -
458.196.642,96 0,1328 8.692.470, 70 
481 .059.140,60 0,0949 -
504.628.743,51 0,0678 -
529.376.826,57 0,0484 -
555.362.313,77 0,0346 -
582.647.075,34 0,0247 -
611 .296.074 99 00176 -
699.998.522,70 
56,33925365 %I tahun dan inflasi 
aliran kas faktor diskon PV investasi 
- 1,000 691 .306.051,99 
361 .011 .837,31 0,6396 -
378.599.837,90 0,4091 -
397.067.238,51 0,2617 -
416.458.009,15 0,1674 -
436.818.318,33 0,1071 -
458.196.642,96 0,0685 4.482.323,98 
481 .059.140,60 0,0438 -
504.628.743,51 0,0280 -
529.376.826,57 0,0179 
-
555.362.313,77 0,0115 -
582.647.075,34 0,0073 -
611 .296.074 99 0 0047 -
695.788.375,97 
5% ltahun 
PV aliran kas NPV Akumulasi NPV 
-
(691 .306.051 ,99) (691 .306.051 ,99) 
257.865.598,08 257.865.598,08 (433.440.453,91 li 
193.163.182,60 193.163.182,60 (240.277.271 ,31 )' 
144.703.804,12 144.703.804,12 (95.573.467, 19) 
108.407.436,78 108.407.436,78 12.833.969,59 
81 .219.565,94 81 .219.565,94 94.053.535,54 
60.853.237,56 52.160.766,86 146.214.302,40 
45.635.437,81 45.635.437,81 191 .849.740,21 
34.1 93.826,11 34.193.826,11 226.043.566,31 
25.621 .975,12 25.621.975,12 251 .665.541 ,43 
19.199.771,01 19.199.771,01 270.865.312,43 
14.387.892,30 14.387.892,30 285.253.204,74 
10.782.393 55 10.782.393 55 296.035.598 28 
996.034.120,98 296.035.598,28 
5% ltahun 
PV aliran kas NPV Akumulasi NPV ! 
-
(691 .306.051 ,99) (691 . 306 . 051,99~1 
230.915.671,46 230.915.671 ,46 (460.390.380,54) 
154.897.480,94 154.897.480,94 (305.492.899,59)1 
103.910.623,91 103.910.623,91 (201 .582.275,68)1 
69.710.641,83 69.710.641 ,83 (131 .871 .633,85) 
46.769.278,57 46.769.278,57 (85.102.355,27) 
31 .379.332,20 26.897.008,22 (58.205.347,05) 
21 .072.799,29 21 .072.799,29 (37.132.547,76) 
14.139.293,50 14.139.293,50 (22.993.254,26) 
9.487.518,09 9.487.518,09 (13.505. 736, 17) 
6.366.431,36 6.366.431,38 (7.139. 304, 79) 
4.272.255,26 4.272.255,26 (2.867.049,53) 
2.867.049 53 2.867.049 53 0 00 
695.788.375,97 0,00 
Lampiran 5.3. Parameter perancangan setelah perubahan v. dan BHP 
Data kapal pembandlng 
LOAkp 
LPP kp 
LWLkp 
Bkp 
D kp 
Tkp 
Disp kp 
GT kp 
vlhl<fl 
Angka perbandlngan (A) 
Data kapal 
LOA = LOA kp x A 
LPP = LPP kpxA 
LWL = LWL kp x A 
B = BkpxA 
D = DkpxA 
T = TkpxA 
Dlap = Oisp kp x A3 
GT = Disp kpxA3 
v, = V111 kpxA3 
Kapaslt.aa Fish hold = vfh . o.s . o,15 
Jumlahluu 
v. = 1,1 x (LWL . 3,28)"z 
v_ 
CUNO = LOA . B . D 
kapaslt.aa line box = (350 . A 3 ) 11,1 
Alat tangkap 
berat I basket 
jumlah basket I set 
jumlah set I trip 
Alokasi waktu 
t, 
t2 
t3 
t. 
= (3,5 . Basket) 160 
~ = 24 - (t2 + t3 + t.) 
~ = r4 1v, 
T.,. = t,.~+set . (t2 +t3 +t.) 
+(set - 1) . ~ 
waktu ketja I hart = t2 + t3 
jumlah trip I tahun = 170 I Ttr 
Radius trip 
r, 
r2 
rJ 
r. 
R.,. 
Dedi Murdiadi 
23,4 m 
18,4 m 
20,7 m 
5,2 m 
2,2 m 
1,6 m 
85 ton 
60 tonnage 
36 m• 
21,16768243 m 
16,64467336 m 
18,72525753 m 
4,703929429 m 
1,990123989 m 
1,:U m 
59,379 ton 
44,41438084 tonnage 
28,64662851 m~ 
= 3,597564648 ton 
7 orang 
8,80 knots 
5 knots 
198,1592016 
236 basket 
12,5 kg 
222 basket 
5 kall 
23,25581395 jam 
12,95 jam 
2 jam 
3jam 
= 6,05 jam 
46,51162791 jam 
= 183,72 jam 
8,00 hart 
14,95 jam 
21 trip 
200 mil 
64,75 mil 
52,03 mil 
400 mil 
1131,87 mil 
0,904601813 (variabel) 
(variabel) 
(variabel) 
Lamp iran 5.3 
Berat kapal 
wtd = 0,072 . CUNO 14,267 ton 
Wo.JtMAeq = 0,058 . CUNO 11 ,493 ton 
w"'""*-Y = 0,015 . CUNO 2,972 ton 
Wrg = 1,1 . 0,0125 . Basket 3,0525 ton 
w_ = 1,365 ton 
Wro = 2 . 1,05 . 1,2 . c . 0,22511000 5,361 ton 
c = BHP1.t 1 + set.BHP2.t2 + (set-1).BHP3.~ + BHP •. lt; 
w., = 2% . Wro 
Wrw = 0,05 . Kru . r .. . 1.2 . 1,05 
wfl"J = o,oos . Kru . r .. . 1.2 
Wa.,., = 0,1 . Kru 
WOeill = 1,2 . 6. Basket . Set . 5 .10'0 
Wa = 3 . W,...,+Wtloit 
w,..., = (63,55 . 6 . Basket . Set/ 100) 
xO,BS/1000 
LWT = Wt.~.+WtM.eq+Wrrec~:o+Wrg 
w, 
Wz 
w, 
w .... 
Dayamesln 
BHP1 
BHP2 
BHP3 
BHP• 
BHPu 
maxHP 
Blaya lnvestasl 
~ = ( Whull/ 0,64) . Rp 10 juta I 0,85 
Co.JtMAeq = Wo.JtMAeq . Rp 15 juta . 
c"'""*-Y = ( 6831 ,575 + 80,2789 . BHP 
-0,1932, 8Hp2 ).1,5 . Rp 10000 
erg = basket . 1,1 . Rp 200 ribu 
Investment Cost 
lnveslasi slst tsnglcsp psds skhir tshun ke-6 
= C,g . (1 ,r:I!J}6 
Dedi Murdiadi 
0,107 ton 
3,528 ton 
0,336 ton 
0,7 ton 
0,40 ton 
11 ,192 ton 
= 3,598 ton 
31 .786 ton 
54,n4 ton 
45,076 ton 
49,926 ton 
58,372 ton 
96,9304 hp 
10,3474 hp 
93,89066 hp 
91,547 hp 
103,499 hp 
= 129,37375 hp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
262.269.531 ,49 
172.398.505,36 
209.757.890,37 
48.840.000,00 + 
693.265.927,22 
65.450.271 ,09 
Lampi ran 5.3 
~ Blaya operaslonal ~ Cro = IYVr0 10,85) . 1000 . Rp 700 = Rp 4.414.622,26 /trip = Rp 92.707.067,52 /tahun 
~ c1o = IYV1o I 0,9) . 1000 . Rp 7000 = Rp 833.873,09 I trip = Rp 17.511.334,98 Ita hun 
... Crw&pro = kru . T~ . Rp 15000 . 1,2 = Rp 1.008.000,00 /trip = Rp 21 .168.000,00 /tahun ~ [ Coco = Woc0 • Rp 200 ribu = Rp 2.238.459,30 /trip = Rp 47.007.645,30 I tahun 
.... Ccrew = kru . T_. . Rp 15000 = Rp 840.000,00 I trip = Rp 17.640.000,00 /tahun 
cbolt = W1o . 1000 . Rp 4000 = Rp 1.598.400,00 /trip = Rp 33.566.400,00 /tahun 
Cst;prm = 10% . (Cru~+Coumt&eq+Cmectinary) = Rp 64.442.592,72 /tahun 
Crgmn = 5% . C1g = Rp 2.442.000,00 /tahun 
c,""' = Rp 20.000.000,00 /tahun 
c..,.,., = Rp 500.000,00 I trip = Rp 1 0.500.000,00 I !a hun + 
Operational Cost = Rp 326.985.040,52 I tahun 
Penyusutan tahun 1 - 6 
kapal = (Cru~+Cautflt&oq+Cmochlnory) I umur kapal = Rp 53.702.160,60 /tahun 
ala! tangkap = Crg I umur ala! tangkap = Rp 8.140.000,00 /tahun 
Total penyusutsn = Rp 61.842.160,60 /tahun 
Penyusutan tahun 7 - 8 
kapal = (Cru~+Coutflt&oq+C,.ctinary) I umur kapal = Rp 53.702.160,60 /tahun 
ala! tangkap = Crg I umur ala! tangkap = Rp 10.908.378,51 /tahun 
Total penyusutsn = Rp 64.610.539,12 ltahun 
Pendapatan 
Penjualan ikan = Wnth . 1000 . Rp 10000 = Rp 35.975.655,00 I trip = Rp 755.488.755,00 /tahun 
All ran kas tahun 1 • 6 
laba sbl pajak = pendapatan • biaya operasi - penyusutan = Rp 366.661 .553,88 /tahun 
Pph 15% = 15% . laba = R(! 54.999.233,08 /tahun 
laba setelah pajak = = Rp 311 .662.320,79 /tahun 
Allranlcas = laba setelah pajak + penyusutan = Rp 373.504.481,40 /tahun 
Allran kas tahun 7 • 8 
laba sbl pajak = pendapatan - biaya operasi - penyusutan = Rp 363.893.175,36 /tahun 
Pph 15% = 15% . laba = Rf! 54.583.976,30 Ita hun 
laba setelah pajak = = Rp 309.309.199,06 Ita hun t""' Allranlcas = laba setelah pajak + penyusutan = Rp 373.919.738,17 ltahun I» 
3 
'0 PV operaslonal cashnow dengan I • 40 % = Rp 1.030.589.144,71 ~:;· 
~ PV lnvestasl dengan I • 40 "• = Rp 701.958.397,92 
VI Prontablllty Index 1,4682 (., IRR (Internal Rate of Rerum) 68,05 % 
~ ~ 
~ 
~ ~ 
i 
~· 
V\ 
w 
Simulasi dengan I '" 
Tahur lnvestasi 
0 693.265.927,22 
1 
2 
3 
4 
5 
6 65.450.271 ,09 
7 
6 
9 
10 
11 
12 
- -
Simulasl dengan I .. 
Tahur lnvestasi 
0 693.265.927,22 
1 
2 
3 
4 
5 
6 65.450.271,09 
7 
6 
9 
10 
11 
12 
40 % I tahun dan inflasi 
aliran kas faktor diskon PV investasi 
- 1,000 693.265.927,22 
373.504.481 ,40 0,7143 
-
391 .715.889,26 0,5102 -
410.837.867,52 0,3644 -
430.915.944,69 0,2603 -
451.997.925,72 0,1859 -
474.134.005,80 0,1328 6.692.470,70 
497.792.146,67 0,0949 -
522.197.174,96 0,0678 -
547.822.454,66 0,0464 -
574.726.996,35 0,0346 -
602.960.669,22 0,0247 -
632.645.333 64 0 0176 -
- ·· -- -· - - - - ~------ - - -- -- -- - _701._95§ . 3~7 , 92 
56,04940322 %I tahun dan inflasi 
aliran kas faktor diskon PV investasi 
- 1,000 693.265.927,22 
373.504.461,40 0,6327 -
391 .715.669,26 0,4003 -
410.637.667,52 0,2533 -
430.915.944,69 0,1603 -
451 .997.925,72 0,1014 -
474.134.005,60 0,0642 4.199.061,34 
497.792.146,67 0,0406 -
522.197.174,96 0,0257 
-
547.622.454,66 0,0163 -
574.728.998,35 0,0103 -
602.960.669,22 0,0065 -
632.645.333,64 0 0041 -
697.465.006,56 
5% I !a hun 
PV aliran kas NPV Akumulasi NPV 
-
(693.265.927,22) (693.265. 927 ,22) 
266.788.915,28 266.788.915,28 ~426.477.011,94)1 
199.855.045,54 199.855.045,54 (226.621 .966,39) 
149.722.254,93 149.722.254,93 (76.899. 711 ,47) 
112.170.956,03 112.170.956,03 35.271.244,56 
84.041 .977,62 84.041.977,62 119.313.222,19 
62.969.663,64 54.277.412,94 173.590.635,12 
47.222.606,17 47.222.806,1 7 220.613.441,29 
35.384.269,37 35.364.269,37 256.197.710,66 
26.514.746,26 26.514.746,28 262.71 2.456,94 
19.869.306,53 19.669.306,53 302.561 .767,47 
14.690.015,20 14.690.015,20 317.471.762,67 
11 .1 56.96411 11 .156.964 11 326.630.746 76 
_1 . 0~0. 569. 144,_71 326.§30. 7 46,76 
5% ltahun 
-----·· 
dalam R 
PV aliran kas NPV Akumulasi NPV 
-
(693.265.927,22) (693.265. 927 ,22) 
236.321 .346,75 236.321 .346,75 (456.944.576,47) 
156.814.229,16 156.614.229,16 (300.130.349,29) 
104.061 .932,15 104.061 .932,15 (196.068.417, 14) 
69.059.133,16 69.059.133,16 (127.009.263,97) 
45.632.351,51 45.632.351,51 (81 .176. 932,46) 
30.416.930,66 26.219.849,31 (54.957.063, 14) 
20.206.622,12 20.206.822,12 (34. 750.261 ,02) 
13.411 .941,03 13.411.941,03 (21 .336.319,99) 
6.902.336,15 6.902.336,15 (12.435.961,64) 
5.909.279,16 5.909.279,16 (6.526. 702,66) 
3.922.672,67 3.922.672,67 (2.604.030,01) 
2.604.030 01 2.604.030 01 0 00 
697.465.006,56 0,00 
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LAMPIRAN7 
PERHITUNGAN VOLUME TANKI DAN 
PALKAH SERTA MOMEN INERSIA 
PERMUKAAN BEBAS 
Lampiran 7.1. Perhitungan volume tanki, palkah umpan dan palkah ikan 
p rhit e ol ungan v ume FOT 
section luas LCG VCG 
belakang 
de pan 
panjang 
Volume 
LCG 
VCG 
7,2 
745 
14 65 
1,55 m 
11 ,354 m3 
7,588 m 
1,420 m 
Volume bersih 
Kapasitas befsih 
6,8 
8 35 
10,786 m3 
9,168 ton 
Perhitungan volume FWT (P) 
section luas luas.f -LCG 
belakang 
tengah 
depan 
panjang 
Volume 
LCG 
VCG 
1,8 
1,9 
1 1 
1,55 m 
2,596 m3 
2,344 m 
1,791 m 
Volume bersih 
Kapasitas bersih 
1,8 
3,8 
1 1 
67 
4,933 m3 
4,933 ton 
Perhltungan volume ballast tank 
1,42 
1,42 
1,65 
2,425 
32 
section lues LCG VCG 
belakang 
depan 
panjang 
Volume 
LCG 
VCG 
2,5 
1 2 
37 
0,80 m 
1,480 m3 
15,459 m 
1,788 m 
Volume bersih 
Kapasitas bersih 
15,2 
16 
1,332 m3 
1,365 ton 
1,73 
1 909 
Perhttungan volume bait hold 
section 
belakang 
de pan 
panjang 
Volume 
LCG 
. vcG 
luas LCG 
1.55 
16 
315 
0,80 m 
1,260 m3 
3,906 m 
2,383 m 
Volume bersih 
Kapasitas bersih 
Dedi Murdiadi 
VCG 
3.5 2,4 
43 2 366667 
1,134 m3 
0,567 ton 
lmomen Vmomen 
48,96 10,224 
62 2075 10 579 
1111675 20,803 
VCG Lmomen Vmomen 
1,78 2,97 3,204 
1,78 9,215 6,764 
1 85 3 52 2,035 
15 705 12 003 
mom en momen 
38 4,325 
19 2 22908 
572 66158 
momen momen 
5,425 3,72 
6 88 3 786667 
12 305 7 506667 
Lampiran 7.1 
Lampiran 7.2. Perhitungan momen inersia permukaan bebas 
Perhltungan momen inersia FOT 
FOT (P} 
Panjang 
Lebar 
lnersia 
FOT (S) 
Panjang 
Lebar 
lnersia . 
FOT (C) 
Panjang 
Lebar 
lnersia 
lnersia total 
1,55 m 
1,45 m 
0,393781 m4 
1,55 m 
1,45 m 
0,393781 m4 
1,55 m 
1,5 m 
0,435938 m4 
1,223499 m4 
Perhitungan momen inersia FWT 
FWT (P) 
Panjang 
Lebar 
lnersia 
FWT (S) 
Panjang 
Lebar 
lnersia 
lnersia total 
1,55 m 
1,5 m 
0,435938 m4 
1,55 m 
1,5 m 
0,435938 m4 
0,871875 m4 
Dedi Murdiadi Lampiran 7.2 
Lampiran 7.2. Perhitungan momen inersia permukaan bebas 
Perhitungan momen inersia FOT 
FOT(P) 
Panjang 
Lebar 
lnersia 
FOT(S) 
Panjang 
Lebar 
lnersia 
FOT (C) 
Panjang 
Lebar 
lnersia 
lnersia total 
1,55 m 
1,45 m 
0,393781 m4 
1,55 m 
1,45 m 
0,393781 m4 
1,55 m 
1,5 m 
0,435938 m4 
1,223499 m" 
Perhitungan momen lnersia FWT 
FWT (P) 
Panjang 
Lebar 
Jnersia 
FWT(S) 
Panjang 
Lebar 
lnersia 
lnersia total 
1,55 m 
1,5 m 
0,435938 m4 
1,55 m 
1,5 m 
0,435938 m4 
0,871875 m" 
Dedi Murdiadi Lampiran 7.2 
LAMPIRAN8 
DATA HIDROSTATIS KAPAL PADA 
SARATPERENCANAAN 
(Autolzydro 5.1. 0) 
Hull Form Coefficients (with appendages) 
Baseline Draft: 1.340 
Trim: zero 
Heel· zero 
Draft Volume 
m mJ 
0.000 1.11 
0.100 2.15 
0.200 3.88 
0.300 6.40 
0.400 9.64 
0.500 13.45 
0.600 17.70 
0.700 22.33 
0.800 27.25 
0.900 32.44 
1.000 37.86 
1.100 43.50 
1.200 49.35 
1.300 55.43 
Cp 
0.423 
0.409 
0.414 
0.445 
0.474 
0.500 
0.523 
0.546 
0.566 
0.584 
0.595 
0.597 
0.592 
0.581 
Coefficients 
Cb Cms Cwp 
0.102 0.240 0.443 
0.098 0.241 0.459 
0.103 0.250 0.475 
0.121 0.273 0.517 
0.150 0.315 0.570 
0.181 0.361 0.616 
0.211 0.403 0.654 
0.240 0.440 0.687 
0.268 0.473 0.714 
0.293 0.503 0.737 
0.315 0.529 0.752 
0.330 0.553 0.756 
0.341 0.575 0.754 
0.345 0.594 0.746 
Cv_E_ 
0.229 
0.214 
0.218 
0.235 
0.262 
0.293 
0.322 
0.349 
0.375 
0.398 
0.419 
0.437 
0.451 
0.462 
Note: Coefficients calculated based on waterline length at given draft 
Hydrostatic Properties 
Draft is from Baseline. 
No Trim, No heel, VCG = 0.000 
LCF Displ LCB VCB LCF TPcm 
Draft (MT) (m) (m) (m) (MT/cm) 
(m) 
0.000 1.137 4.802f -0.150 5.590f 0.08 
1.340 59.378 7.704f 0.792 7.777f 0.64 
Water Spec1fic Grav1ty = 1.025 kg/L. 
Hull Form Coefficients (with appendages) 
Baseline Draft: 1.340 
Trim: zero 
Heel· zero 
Draft Volume 
m m3 
0.000 1.11 
1.340 57.93 
Coefficients 
Cp Cb Cms Cw__l)_ 
0.423 0.102 0.240 0.443 
0.575 0.346 0.601 0.742 
MTcm 
(MT-m 
/d~ 
0.61 
20.01 
Cv_l)_ 
0.229 
0.466 
Note: Coefficients calculated based on waterline length at given draft 
Dedi Murdiadi 
WSArea 
Cws m2 
3.845 13.53 
3.930 20.72 
3.957 29.65 
3.956 38.66 
3.815 46.02 
3.634 52.05 
3.471 57.36 
3.342 62.25 
3.229 66.67 
3.135 70.86 
3.050 75.03 
2.961 79.10 
2.880 83.40 
2.804 88.03 
KML KMT 
(m) (m) 
30.583 0.693 
19.306 2.400 
WSArea 
Cws m2 
3.845 13.53 
2.773 89.86 
Lampiran 8 
Hull Form Coefficients (with appendages) 
Baseline Draft: 1.340 
Trim: zero 
Heel· zero 
Draft Volume 
m m3 
0.000 1.11 
0.100 2.15 
0.200 3.88 
0.300 6.40 
0.400 9.64 
0.500 13.45 
0.600 17.70 
0.700 22.33 
0.800 27.25 
0.900 32.44 
1.000 37.86 
1.100 43.50 
1.200 49.35 
1.300 55.43 
Cp 
0.423 
0.409 
0.414 
0.445 
0.474 
0.500 
0.523 
0.546 
0.566 
0.584 
0.595 
0.597 
0.592 
0.581 
Coefficients 
Cb ems Cwp 
0.102 0.240 0.443 
0.098 0.241 0.459 
0.103 0.250 0.475 
0.121 0.273 0.517 
0.150 0.315 0.570 
0.181 0.361 0.616 
0.211 0.403 0.654 
0.240 0.440 0.687 
0.268 0.473 0.714 
0.293 0.503 0.737 
0.315 0.529 0.752 
0.330 0.553 0.756 
0.341 0.575 0.754 
0.345 0.594 0.746 
Cvp 
0.229 
0.214 
0.218 
0.235 
0.262 
0.293 
0.322 
0.349 
0.375 
0.398 
0.419 
0.437 
0.451 
0.462 
Note: Coefficients calculated based on waterline length at given draft 
Hydrostatic Properties 
Draft is from Baseline. 
No Trim, No heel, VCG = 0.000 
LCF Displ LCB VCB LCF TPcm 
Draft (MT) (m) (m) (m) (MT/cm) 
(m) 
0.000 1.137 4.802f -0.150 5.590f 0.08 
1.340 59.378 7.704f 0.792 7.777f 0.64 
Water Spec1fic Grav1ty = 1.025 kg/L. 
Hull Form Coefficients (with appendages) 
Baseline Draft: 1.340 
Trim: zero 
Heel: zero 
Draft Volume 
m m3 
0.000 1.11 
1.340 57.93 
Coefficients 
Cp Cb Cms Cwp 
0.423 0.102 0.240 0.443 
0.575 0.346 0.601 0.742 
MTcm 
(MT-m 
/deg) 
0.61 
20.01 
Cvp 
0.229 
0.466 
Cws 
3.845 
3.930 
3.957 
3.956 
3.815 
3.634 
3.471 
3.342 
3.229 
3.135 
3.050 
2.961 
2.880 
2.804 
KML 
(m) 
30.583 
19.306 
Cws 
3.845 
2.773 
Note: Coefficients calculated based on waterline length at given draft 
Dedi Murdiadi 
WSArea 
m2 
13.53 
20.72 
29.65 
38.66 
46.02 
52.05 
57.36 
62.25 
66.67 
70.86 
75.03 
79.10 
83.40 
88.03 
KMT 
(m) 
0.693 
2.400 
WSArea 
m2 
13.53 
89.86 
Lampiran 8 
LAMPIRAN9 
DATA HIDROSTATIS, DISTRIBUSI 
BERAT DAN STABILITAS KAPAL 
UNTUK TIAP KONDISI MUATAN 
Fixed Weight Status 
Item Weight LCG TCG VCG 
(MT) (m) (m) (m) 
LIGHT SHIP 0.00 0.000 0.000 0.000 
BAIT+ICE 0.80 1.100a 0.000 2.250 
CREW 0.70 4.600f 0.000 3.400 
FG 3.10 1.600f 0.000 3.600 
FISH 1 1.46 9.570f 0.000 1.330 
FISH2 1.32 11 .950f 0.000 1.460 
FISH3 0.82 14.050f 0.000 1.600 
HULL 14.26 7.560f 0.000 1.000 
ICE 1 4.37 9.570f 0.000 1.330 
ICE2 3.96 11 .950f 0.000 1.460 
ICE3 2.46 14.050f 0.000 1.600 
LO 0.12 5.000f 0.000 0.400 
MACHINARY . 2.97 5.000f 0.000 1.000 
OUTFIT&EQ 11.50 6.720f 0.000 2.500 
PRO 0.34 2.500f 0.000 3.500 
Total Fixed 48.18 7.756f 0.000 1.728 
Tank Status 
FRESH WATER SpGr 1.000 
Tank Load Weight LCG TCG VCG Penn 
Name (%) <Mn (m) (m) (m) 
FWT.P 69.62% 1.76 2.420f 1.200p 1.562 0.950 
FWT.S 69.62% 1.76 2.420f 1.200s 1.562 0.950 
Subtotals: 69.62% 3.53 2.420f 0.000 1.562 
Misc. (SpGr 0.850) 
Tank Load Weight LCG TCG VCG Penn 
Name (%) (MT) (m} (m) (m) 
FOT.P 67.44% 2.00 7.573f 1.436p 1.001 0.950 
FOT.S 67.44% 2.00 7.573f 1.436s 1.001 0.950 
FOT.C 65.77°,{, 2.10 7.574f 0.000 0.959 0.950 
Subtotals: 66.86% 6.10 7.573f 0.000 0.986 
SEA WATER (SpGr 1.025) 
Tank Load Weight LCG TCG VCG Penn 
Name (%) (MT) (m) (m) (m) 
BALLASTT.P 100.00% 0.67 15.580f 0.381p 1.780 0.950 
BALLASTT.S 100.00% 0.67 15.580f 0.381s 1.780 0.950 
Subtotals: 100.00',{, 1.34 15.580f 0.000 1.780 
All Tanks 
Load Weight LCG TCG VCG Penn 
(%) (MT) (m) (m) {m) 
Totals: 10.97 6.894f 0.000 1.269 
Displacer Status 
Item Status Spgr Displ LCB TCB VCB Eff 
{MT) (m) (m) {m) /Penn 
HULL Intact 1.025 59.15 7.591f 0.000 0.790 1.000 
SubTotals: 59.15 7.591f 0.000 0.790 
Dedi Murdiadi Lampiran 9.1 
Righting Anns vs Heel Angle 
Heel Angle Trim Angle 
(deg) 
0.00 
5.005 
10.00s 
15.00s 
20.00s 
25.005 
30.00s 
35.00s 
40.00s 
45.00s 
50.00s 
52.04s 
55.00s 
60.00s 
RightingAim ---7<.". 
Equilibrium 
GMt" 
(deg) 
0.34a 
0.33a 
0.31a 
0.27a 
0.21a 
0.12a 
0.01f 
0.17f 
0.36f 
0.58f 
0.83f 
0.94f 
1.08f 
1.31f 
O.Os 
Origin Depth Righting 
(m) Arm 
(m) 
1.383 0.000 
1.374 0.064 
1.348 0.129 
1.304 0.195 
1.241 0.261 
1.156 0.326 
1.044 0.386 
0.908 0.438 
0.751 0.481 
0.576 0.512 
0.390 0.526 
0.312 0.527 
0.199 0.525 
0.011 0.512 
Righting Anns vs. Heel 
llool_ .. (o.g,.sl 
10.0s 20.0s 30.0s 40.01 50.0S 60.0s 
A 
m 
n 
m 
- - ------------- --+-0.0 
Dedi Murdiadi Lampiran 9. I 
Lampirao 9.2. Data koodisi muatao saat berangkat 
Hull Data (with appendages) 
Baseline Draft: 1.370 at Origin 
Trim: aft 0.66 deg. 
Heel: zero 
DIMENSIONS 
Length Overall: 20.209 m LWL: 18.411 m Beam: 4.737 m BWL: 4.661 m 
Volume: 54.185 m3 Displacement: 55.540 MT 
COEFFICIENTS 
Prismatic: 0.547 Block: 0.317 Midship: 0.580 Waterplane: 0.727 
RATIOS 
length/Beam: 4.267 DisplacemenVIength: 248.019 Beam/Depth: 2.378 
MT/ em Immersion: 0.639 
AREAS 
Waterplane: 62.359 m2 Wetted Surface: 87.683 m2 
Under Water Lateral Plane: 23.146 m2 Above Water Lateral Plane: 36.710 m2 
CENTROIDS (Meters} 
Buoyancy: LCB = 7.475 fwd TCB =0.000 port VCB = 0.757 
Flotation: LCF = 7.610 fwd 
Under Water LP: 7.528 fwd of Origin, 0. 7 46 below waterline. 
Above Water LP: 7.399 fwd of Origin, 0.977 above waterline. 
Note: Coefficients calculated based on waterline length at given draft 
Floating Status 
Draft FP 1.169m Heel zero GM{Solid) 
Draft MS 1.286m Equil Yes F/S Carr 
DraftAP 1.403m Wind O.Okn GM(Fiuid) 
Trim aft 0.66 deg. Wave No KMT 
LCG 7.486f VCG 1.660 m TPcm 
Dedi Murdiadi 
0.779m 
0.035m 
0.744m 
2.439 m 
0.64 
Lampiran 9.2 
Fixed Weight Status 
Item Weight LCG TCG VCG 
{MT) (m) {m) (m) 
LIGHT SHIP 0.00 0.000 0.000 0.000 
BAIT+ICE 0.80 1.100a 0.000 2.250 
CREW 0.70 4.600f 0.000 3.400 
FG 3.1 0 1.600f 0.000 3.600 
FISH 1 0.00 0.000 0.000 0.000 
FISH2 0.00 0.000 0.000 0.000 
FISH3 0.00 0.000 0.000 0.000 
HULL 14.26 7.560f 0.000 1.000 
ICE 1 1.93 9.570f 0.000 1.200 
ICE2 5.47 11 .950f 0.000 1.460 
ICE3 3.40 14.050f 0.000 1.600 
LO 0.12 5.000f 0.000 0.400 
MACHI NARY 2.97 5.000f 0.000 1.000 
OUTFIT&EQ 11 .50 6.720f 0.000 2.500 
PRO 0.34 2.500f 0.000 3.500 
Total Fixed 44.58 7.631f 0.000 1.756 
Tank Status 
FRESH WATER (SpGr 1.000 
Tank Load Weight LCG TCG VCG Perm 
Name (%) (MT) (m) (m) (m) 
FWT.P 69.62% 1.76 2.418f 1.200p 1.562 0.950 
FWT.S 69.62% 1.76 2.418f 1.2005 1.562 0.950 
Subtotals: 89.62% 3.53 2.418f 0.000 1.562 
Misc. (SpGr 0.850 
Tank Load Weight LCG TCG VCG Perm 
Name (%) (MT) (m) (m) (m) 
FOT.P 67.44% 2.00 7.572f 1.436p 1.001 0.950 
FOT.S 67.44% 2.00 7.572f 1.436s 1.001 0.950 
FOT.C 65.78% 2.10 7.573f 0.000 0.959 0.950 
Subtotals: 66.86% 6.10 7.572f 0.000 0.986 
SEA WATER (SpGr 1.025) 
Tank Load Weight LCG TCG VCG Penn 
Name (%) (MT) (mJ (m) (m) 
BALLASTT.P 100.00% 0.67 15.580f 0.381p 1.780 0.950 
BALLASTT.S 100.00% 0.67 15.580f 0.3815 1.780 0.950 
Subtotals: 100.00% 1.34 15.580f 0.000 1.780 
All Tanks 
Load Weight LCG TCG VCG Perm 
(%) (MT) (m) {m) (m) 
Totals: 10.97 6.893f 0.000 1.269 
Dlsplacer Status 
Item Status Spgr Dis pi LCB TCB VCB Eff 
(MT) (m) {m) (m) /Perm 
HULL Intact 1.025 55.54 7.475f 0.000 0.757 1.000 
SubTotals: 55.54 7.475f 0.000 0.757 
Dedi Murdiadi Larnpiran 9.2 
Righting Arms vs Heel Angle 
Heel Angle Trim Angle Origin Depth Righting 
(deg) (deg) (m) Ann 
(m) 
0.00 0.66a 1.370 0.000 
5.00s 0.66a 1.362 0.065 
10.00s 0.63a 1.336 0.131 
15.00s 0.59a 1.293 0.197 
20.00a 0.53a 1.230 0.263 
25.00s 0.44a 1.144 0.326 
30.00s 0.31a 1.031 0.381 
35.009 0.14a 0.894 0.429 
40.00s 0.04f 0.736 0.470 
45.00s 0.26f 0.560 0.502 
50.00s 0.52f 0.372 0.519 
52.87s 0.66f 0.262 0.521 
55.00s 0.77f 0.179 0.520 
60.005 1.01f -0.012 0.509 
Righting Anns vs. Heel 
-lflgle~J 
0.()& 10.0s 20.0& :lO.Os «l.Oo 50.0s I!O.Os 
Righting Ann - --';<··. 
Equilibrium .. 
GMt 
n 
., 
'------------------f--0.0 
Dedi Murdiadi Lampiran 9.2 
Lampiran 9.3. Data kondisi muatan saat kembali 
Hull Data (with appendages) 
Baseline Draft: 1.135 at Origin 
Trim: aft 0.17 deg. 
Heel: zero 
DIMENSIONS 
Length Overall: 20.209 m LWL: 16.572 m Beam: 4.737 m 
Volume: 44.147 m3 Displacement: 45.251 MT 
COEFFICIENTS 
BWL: 4.627 m 
Prismatic: 0.589 Block: 0.326 Midship: 0.553 Waterplane: 0.753 
RATIOS 
Length/Beam: 4.267 Displacement/length: 2n.069 Beam/Depth: 2.680 
MT/ em Immersion: 0.592 
AREAS 
Waterplane: 57.731 m2 Wetted Surface: 79.528 m2 
Under Water Lateral Plane: 20.263 m2 Above Water Lateral Plane: 39.593 m2 
CENTROIDS (Meters) 
Buoyancy: LCB = 7.588 fwd TCB =0.000 port VCB = 0.655 
Flotation: LCF = 7.936 fwd 
Under Water LP: 7.671 fwd of Origin, 0.671 below waterline. 
Above Water LP: 7.357 fwd of Origin, 1.070 above waterline. 
Note: Coefficients calculated based on waterline length at given draft 
Floating Status 
Draft FP 1.084m Heel zero GM(Solid) 
Draft MS 1.114m Equil Yes F/S Corr 
Draft AP 1.143m Wind O.Okn GM(Fiuid) 
Trim aft 0.17 deg. Wave No KMT 
LCG 7.590f VCG 1.704 m TPcm 
Dedi Murdiadi 
0.854m 
0.029m 
0.824m 
2.558 m 
0.59 
Lampiran 9.3 
Fixed Weight Status 
Item Weight LCG TCG VCG 
CMn (m) (m) (m) 
LIGHT SHIP 0.00 0.000 0.000 0.000 
BAIT+ICE 0.28 1.100a 0.000 1.800 
CREW 0.70 4.600f 0.000 3.400 
FG 3.10 1.600f 0.000 3.600 
FISH 1 1.48 9.570f 0.000 1.330 
FISH2 1.32 11 .950f 0.000 1.460 
FISH3 0.80 14.050f 0.000 1.600 
HULL 14.26 7.560f 0.000 1.000 
ICE 1 2.20 9.570f 0.000 1.330 
ICE2 2.00 11.950f 0.000 1.460 
ICE3 1.23 14.050f 0.000 1.600' 
LO 0.12 5.000f 0.000 0.400 
MACHI NARY 2.97 5.000f 0.000 1.000 
OUTFIT&EQ 11.50 6.720f 0.000 2.500 
PRO 0.07 2.500f 0.000 3.500 
Total Fixed 42.03 7.423f 0.000 1.744 
Tank Status 
FRESHWATER SpGr1.000) 
Tank Load Weight LCG TCG VCG Perm 
Name (%) (MT) (m) (m) (m) 
FWT.P 13.78%. 0.35 2.292f 1.055p 1.180 0.950• 
FWT.S 13.78% 0.35 2.292f 1.055s 1.180 0.950 
Subtotals: 13.78% 0.70 2.292f 0.000 1.180 
Misc. (SpGr 0.850) 
Tank Load Weight LCG TCG VCG ·Perm 
Name l%J (MT) (m) {m) (m) 
FOT.P .13.47% 0.40 7.568f 1.374p 0.531 0.950 
FOT.S 13.47% 0.40 7.568f 1.374s .0.531 0.950 
FOT.C 12.52% 0.40 7.572f 0.000 0.506 0.950 
Subtotals: 13.14% 1.20 7.570f 0.000 0.523 
SEA WATER (SpGr 1.025) 
Tank Load Weight LCG TCG VCG Perm 
Name (%) (MT) (m) (m) (mJ 
BALLASTT.P 100.00% 0.67 15.580f 0.381p 1.780 0.950 
BALLASTT.S 100.00% 0.67 15.580f 0.381s 1.780 0.950 
Subtotals: 100.00% 1.34 15.580f 0.000 1.780 
All Tanks 
Load Weight LCG TCG VCG Perm 
(%) (MT) {m) (m) ·em) 
Totals: 3.24 9.749f 0.000 1.185 
Oisplacer Status 
Item Status Spgr Dis pi LCB TCB vee Eff 
(MT) (m) (m) (m) /Perm 
HULL 1ritact 1.025 45.25 7.588f 0.000 0.655 1.000 
SubTotals: 45.25 7.588f 0.000 0.655 
Dedi Murdiadi Lampiran 9.3 
Righting Arms vs Heel Angle 
Heel Angle Trim Angle 
(deg) (deg) 
0.00 0.17a 
5.00s 0.17a 
10.00s 0.17a 
15.00s 0.17a 
20.00s 0.15a 
25.00s 0.13a 
30.00s 0.07a 
35.00s 0.03f 
40.00s 0.17f 
45.00s 0.34f 
SO.OOs 0.57f 
55.00s 0.82f 
60.00s 1.10f 
0.05 
Origin Depth Righting 
(m) Ann 
(m) 
1.135 0.000 
1.129 0.072 
1.106 0.143 
1.069 0.212 
1.013 0.275 
0.936 0.327 
0.834 0.369 
0.708 0.403 
0.558 0.434 
0.388 0.464 
0.200 0.489 
0.003 0.503 
-0.196 0.512 
Righting Anns vs. Heel 
tO.Oo 20.05 30.01 40.05 50.0. 60.01 
A 
m 
s 
n 
m 
- ···.- ----------- ---- ---t--00 
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Lampiran 9.4. Data kondisi muatan saat operasi 
Hull Data (with appendages) 
Baseline Draft: 1.279 at Origin 
Trim: aft 0.60 deg. 
Heel: zero 
DIMENSIONS 
Length Overall: 20.209 m LWL: 17.560 m Beam: 4.737 m BWL: 4.643m 
Volume: 49.173 m3 Displacement: 50.402 MT 
COEFFICIENTS 
Prismatic: 0.561 Block: 0.317 Midship: 0.565 Waterplane: 0.737 
RATIOS _ 
Length/Beam: 4.267 DisplacemenUiength: 259.401 Beam/Depth: 2.489 
MT/ em Immersion: 0.616 
AREAS 
Waterplane: 60.094 m2 Wetted Surface: 83.637 m2 
Under Water Lateral Plane: 21 .680 m2 Above Water Lateral Plane: 38.175 m2 
CENTROIDS (Meters) 
Buoyancy: LCB = 7.476 fwd TCB =0.000 port VCB = 0.707 
Flotation: LCF = 7.743 fwd 
Under Water LP: 7.551 fwd of Origin, 0. 711 below waterline. 
Above Water LP: 7.394 fwd of Origin, 1.020 above waterline. 
Note: Coefficients calculated based on waterline length at given draft 
Floating Status 
Draft FP 1.097m Heel zero GM(Solid) 
Draft MS 1.204m Equil Yes F/S Corr 
DraftAP 1.310m Wind O.Okn GM(Fiuid) 
Trim aft 0.60 deg. Wave No KMT 
LCG 7.486f VCG 1.648 m TPcm 
Dedi Murdiadi 
0.843m 
0.035m 
0.807m 
2.490m 
0.62 
Lampiran 9.4 
Fixed Weight Status 
Item Weight LCG TCG VCG 
(MT) (m) (mJ (m) 
LIGHT SHIP 0.00 0.000 0.000 0.000 
BAIT+ICE 0.50 1.100a 0.000 2.000 
CREW 0.70 4.600f 0.000 3.400 
FG 3.05 1.600f 0.000 3.600 
FISH 1 1.46 9.570f 0.000 1.330 
FISH2 0.34 11 .950f 0.000 1.000 
FISH3 0.00 0.000 . 0.000 0.000 
HULL 14.26 7.560f 0.000 1.000 
ICE 1 3.30 9.570f 0.000 1.330 
ICE2 1.00 11.950f 0.000 1.000 . 
ICE3 3.78 14.050f 0.000 1.600 
LO 0.12 5.000f 0.000 0.400 
MACHINARY 2.97 5.000f 0.000 1.000 
OUTFtT&EQ 11.49 6.720f 0.000 2.500 
PRO 0.20 2.500f 0.000 3.500 
Total Fixed 43.18 7.486f 0.000 1.732 
Tank Status 
FRESH WATER (SpGr 1.000) 
Tank Load Weight LCG TCG VCG Penn 
Name (%) (MT) (m) (m) {m) 
FWT.P 43.37% 1.10 2.402f 1.158p 1.400 0.950 
FWT.S 43.37% 1.10 2.402f 1.158s 1.400 0.950 
Subtotals: 43.37% 2.20 2.402f 0.000 1.400 
Misc. (SpGr 0.850 
Tank Load Weight LCG TCG VCG Penn 
Name (%) (MT) (m) {m) (m) 
FOT.P 40.45% 1.20 7.570f 1.417p 0.771 0.950 
FOT.S 40.45% 1.20 7.570f 1.417s 0.771 0.950 
FOT.C 40.71% 1.30 7.572f 0.000 0.746 0.950 
Subtotals: 40.54% 3.70 7.571f 0.000 0.762 
SEA WATER (SpGr 1.025) 
Tank Load Weight LCG TCG VCG Penn 
Name (%) (MT) (m) (m) (m) 
BALLASTT.P 100.00% 0.67 15.580f 0.381p 1.780 0.950 
BALLASTT.S 100.00% 0.67 15.580f 0.381s 1.780 0.950 
Subtotals: 100.000k 1.34 15.580f 0.000 1.780 
All Tanks 
Load Weight LCG TCG VCG Penn 
(%) (MT) (m) (m) (m) 
Totals: 7.24 7.485f 0.000 1.145 
Dlsplacer Status 
Item Status Spgr Displ LCB TCB VCB Eff 
(MT) (m) {m) 
.. lml /Perm 
HULL Intact 1.025 50.40 7.476f 0.000 0.707 1.000 
SubTotals: 50.40 7.476f 0.000 0.707 
Dedi Murdiadi Lampiran 9.4 
Righting Anns vs Heel Angle 
Heel Angle Trim Angle Origin Depth Righting 
(deg) (deg) (m) Ann 
(m) 
0.00 0.60a 1.279 0.000 . 
5.00s 0.60a 1.272 0.071 
10.00s 0.59a 1.248 0.141 
15.00s 0.56a 1.207 0.211 
20.00s 0.52a 1.148 0.278 
25.00s 0.46a 1.066 0.338 
30.00s 0.36a 0.958 0.389 
35.00s 0.21a 0.823 0.431 
40.00s 0.02a 0.666 0.469 
45.00s 0.19f 0.490 0.500 
SO.OOs 0.43f 0.300 0.521 
54.36s 0.66f 0.130 0.526 
55.00s 0.69f 0.105 0.526 
60.00s 0.96f -0.092 0.520 
Righting Arms vs. Heel 
Heol-le (DegrwsJ 
0.05 10.05 20.05 30.05 40.05 50.05 eo.05 
Rtgl!linQ Arm -----?<, . A 
Equilibrium m 
GMt 
n 
m 
-----------------+--0.0 
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Lampiran 9.5. Data kondisi muatan kosong 
Hull Data (with appendages) 
Baseline Draft: 1.207 at Origin 
Trim: aft 2.19 deg. 
Heel: zero 
DIMENSIONS 
Length Overall: 20.209 m LWL: 16.736 m Beam: 4.737 m BWL: 4.583m 
Volume: 33.070 m3 Displacement: 33.897 MT 
COEFFICIENTS 
Prismatic: 0.496 Block: 0.240 Midship: 0.483 Waterplane: 0.695 
RATIOS 
Length/Beam: 4.267 Displacement/length: 201 .517 Beam/Depth: 2.636 
MT/ em Immersion: 0.546 
AREAS 
Waterplane: 53.311 m2 Wetted Surface: 70.677 m2 
Under Water Lateral Plane: 16.683 m2 Above Water Lateral Plane: 43.172 m2 
CENTROIDS {Meters) 
Buoyancy: LCB = 6.712 fwd TCB =0.000 port VCB = 0.551 
Flotation: LCF = 7.398 fwd 
Under Water LP: 6. 735 fwd of Origin, 0.613 below waterline. 
Above Water LP: 7.659 fwd of Origin, 1.167 above waterline. 
Note: Coefficients calculated based on waterline length at given draft 
Floating Status 
Draft FP 0.547m Heel zero GM(Solid) 
Draft MS 0.933m Equil Yes F/S Carr 
DraftAP 1.318m Wind O.Okn GM(Fiuid) 
Trim aft 2.19 deg. Wave No KMT 
LCG 6.761f VCG 1.828 m TPcm 
Dedi Murdiadi 
0.937m 
o.ooom 
0.937m 
2.764 m 
0.55 
Lampiran 9.5 
Fixed Weight Status 
Item Weight LCG TCG VCG 
(MT) (m) (m} (m) 
LIGHT SHIP 0.00 0.000 0.000 0.000 
BAIT+ICE 0.00 0.000 0.000 0.000 
CREW 0.70 4.600f 0.000 3.400 
FG 3.10 1.600f 0.000 3.600 
FISH 1 0.00 0.000 0.000 0.000 
FISH2 0.00 0.000 0.000 0.000 
FISH3 0.00 0.000 0.000 0.000 
HULL 14.26 7.560f 0.000 1.000 
ICE 1 0.00 0.000 0.000 0.000 
ICE2 0.00 0.000 0.000 0.000 
ICE3 0.00 0.000 0.000 0.000 
LO 0.00 0.000 0.000 0.000 
MACHI NARY 2.97 5.000f 0.000 1.000 
OUTFIT&EQ 11.50 6.720f 0.000 2.500 
PRO 0.00 0.000 0.000 0.000 
Total Fixed 32.54 6.398f 0.000 1.830 
Tank Status 
SEA WATER (SpGr 1.025) 
Tank Load Weight LCG TCG VCG Penn 
Name (%) (MT) (m) (m) (m) 
BALLASTT.P 100.00% 0.67 15.580f 0.381p 1.780 0.950 
BALLASTT.S 100.00% 0.67 15.580f 0.381s 1.780 0.950 
Subtotals: 100.00% 1.34 15.580f 0.000 1.780 
All Tanks 
Load Weight LCG TCG VCG Penn 
_(%) (MT) (m) (m) (m) 
Totals: 1.34 15.580f 0.000 1.780 
Displacer Status 
Item Status Spgr Displ LCB TCB VCB Eff 
(MT) (m) (m) _(m) /Penn 
HULL Intact 1.025 33.90 6.712f 0.000 0.551 1.000 
SubTotals: 33.90 6.712f 0.000 0.551 
Dedi Murdiadi Lampiran 9.5 
Righting Anns vs Heel Angle 
Heel Angle Trim Angle Origin Depth Righting 
(deg) (deg) (m) Ann 
(m) 
0.00 2.19a 1.206 0.000 
5.00s 2.19a 1.199 0.081 
10.005 2.21a 1.178 0.159 
15.00s 2.23a 1.140 0.229 
20.005 2.23a 1.081 0.283 
25.00s 2.20a 0.998 0.322 
30.00s 2.11a 0.889 0.349 
35.005 1.95a 0.753 0.369 
40.00s 1.73a 0.593 0.388 
45.00& 1.50a 0.417 0.409 
SO.OOs 1.26a 0.227 0.436 
55.005 1.04a 0.029 0.467 
80.008 0.86a -0.169 0.490 
Righting Arms vs. Heel 
0.01 10.01 20.01 50.0s 80.01 
Righting Ann - - -7<,. A 
Equilibrium · ·· ·· ·· ·· ···· ·· ·· -· Ill 
.5 s 
• 
Ill 
--- ----------------f-0.0 
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LAMPIRAN 10 
PERHITUNGAN TAHANAN KAPAL 
DENGAN BANTUAN MS Excel 2000 
Lampiran 10.1. Kondisi muatan penuh dengan kecepatan dinas 
Hull Data 
LWL 
Midship 
Breadth 
Draft for calculation 
Displacement 
Volume 
LCB position 
LCB 
Cwp 
Cm 
Wetted Hull Area 
Wetted appendage area 
I+ k2 
Half Angle ofEntrance 
Body Type - Fwd: 
Body Type -Aft: 
Service Margin 
Appendage Allowance 
Cb 
Cp 
Service Speed 
g 
v 
p 
Calculation 
Fn 
Rn 
B/L 
UB 
L31V 
C4 
iE 
C1 
C2 
C3 
d 
C5 
m, 
C6 
~ 
A. 
RwiW 
Dedi Murdiadi 
18,510 m 
7,655 m 
4,673 m 
2,009 m 
59,146 ton 
57,703 m3 
7,591 m 
-0,346% LWL 
0,732 
0,595 
89,989 m2 
3,000 m2 
1,500 
30 derajat 
Normal 
Normal 
20% 
0% 
0,332 
0,558 
8,6 knot 
9,81 m/det2 
1, 188E-06 m2/det 
1,025 ton/m3 
0,328 
6,891E+07 
0,252 
3,961 
109,905 
0,252 
21,864 
17,439 
1 
1 
-0,9 
1,404 
-2,851 
-1,694 
-0,180 
0,688 
0,006 
= 
= 
= 
= 
= 
60,728 ft 
25,115 ft 
15,331 ft 
6,592 ft 
4,424 m/det 
Lampiran I 0.1 
c 1 
LR/L 0,433 
ULR 2,311 
1+k, 1,393 
1+k 1,397 
CF 2,200E-03 
CA 7,448E-04 
Rr 7,026 
Rr + service margin 8,431 
EHP 37,3004016 
50,7143462 
OHP 101,428692 
BHP 103,498666 
Dedi Murdiadi Lampiran 10.1 
Lampiran 10.2. Kondisi muatan saat berangkat dengan kecepatan dinas 
Hull Data 
LWL 18,411 m = 60,404 ft 
Midship 7,606 m = 24,952 ft 
Breadth 4,661 m = 15,292 ft 
Draft for calculation 1,992 m = 6,535 ft 
Displacement 55,540 ton 
Volume 54,185 m3 
LCB position 7,475 m 
LCB -0,709% LWL 
Cwp 0,727 
Cm 0,580 
Wetted Hull Area 87,683 m2 
Wetted appendage area 3,000 m2 
I+ k2 1,500 
Half Angle of Entrance 28 derajat 
Body Type - Fwd: Nonnal 
Body Type -Aft: Nonnal 
Service Margin 20% 
Appendage Allowance 0% 
Cb 0,317 
Cp 0,547 
Service Speed 8,6 knot = 4,424 m/det 
g 9,81 m/dee 
v 1,188E-06 m2/det 
p 1,025 ton/m3 
Calculation 
Fn 0,329 
Rn 6,855E+07 
B/L 0,253 
UB 3,950 
L3/V 115,173 
C4 0,253 
iE 21,494 
C1 16,731 
C2 1 
C3 1 
d 
-0,9 
C5 1,414 
m1 -2,858 
C6 
-1,694 
m2 -0,182 
A. 0,672 
Rw/W 0,006 
Dedi Murdiadi Lampiran 10.2 
c 1 
LR/l 0,434 
ULR 2,305 
1+k1 1,394 
1+k 1,398 
CF 2,202E-03 
CA 7,452E-04 
Rr 6,580 
Rr + service margin 7,896 
EHP 34,9332216 
47,4958826 
DHP 94,9917651 
BHP 96,9303726 
Dedi Murdiadi Lampiran 10.2 
Lampiran 10.3. Kondisi muatan saat kembali dengan kecepatan dinas 
Hull Data 
LWL 16,572 m = 54,370 ft 
Midship 7,086 m = 23,248 ft 
Breadth 4,627 m = 15,180 ft 
Draft for calculation 1,766 m = 5,794 ft 
Displacement 45,251 ton 
Volume 44,147 m3 
LCB position 7,588 m 
LCB 3,029% LWL 
Cwp 0,753 
Cm 0,553 
Wetted Hull Area 79,528 m2 
Wetted appendage area 3,000 m2 
I+ k2 1,500 
Half Angle of Entrance 22 derajat 
Body Type - Fwd: Normal 
Body Type -Aft: Normal 
Service Margin 20% 
Appendage Allowance 0% 
Cb 0,326 
Cp 0,590 
Service Speed 8,6 knot = 4,424 m/det 
g 9,81 m/def 
v 1, 188E...Q6 m2/det 
p 1, 025 ton/m3 
Calculation 
Fn 0,347 
Rn 6,170E+07 
B/L 0,279 
UB 3,582 
L 3/'il 103,091 
C4 0,276 
ie 27,177 
C1 18,135 
C2 1 
C3 1 
d 
-0,9 
C5 1,375 
m, 
-2,955 
C6 
-1,694 
m2 
-0,224 
A. 0,745 
Rw/W 0,007 
Dedi Murdiadi Lampiran 10.3 
c 1 
LR/L 0,489 
ULR 2,043 
1+k1 1,445 
1+k 1,447 
CF 2,237E-03 
CA 7,522E-04 
Rr 6,214 
Rr + service margin 7,457 
EHP 32,9930969 
44,8580515 
DHP 89,716103 
BHP 91,5470439 
Dedi Murdiadi Lampiran 10.3 
Lampiran 10.4. Kondisi muatan saat operasi dengan kecepatan dinas 
Hull Data 
LWL 
Midship 
Breadth 
Draft for calculation 
Displacement 
Volume 
LCB position 
LCB 
Cwp 
Cm 
Wetted Hull Area 
Wetted appendage area 
I+ k2 
Half Angle of Entrance 
Body Type - Fwd: 
Body Type- Aft: 
Service Margin 
Appendage Allowance 
Cb 
Cp 
Service Speed 
g 
v 
p 
Calculation 
Fn 
Rn 
B/L 
UB 
L3/V 
C4 
iE 
C1 
C2 
C3 
d 
cs 
m1 
C6 
~ 
A. 
Rw/W 
Dedi Murdiadi 
17,560 m 
7,180 m 
4,643 m 
1,903 m 
50,402 ton 
49,173 m3 
7,476 m 
1,686% LWL 
0,737 
0,565 
83,637 m2 
3,000 m2 
1,500 
25 derajat 
Normal 
Normal 
20% 
0% 
0,317 
0,561 
8,6 knot 
9,81 m/def 
1, 188E-06 m2/det 
1,025 ton/m3 
0,337 
6,538E+07 
0,264 
3,782 
110,116 
0,264 
23,800 
17,475 
1 
1 
-0,9 
1,402 
-2,905 
-1,694 
-0,201 
0,698 
0,006 
= 
= 
= 
= 
= 
57,612 ft 
23,556 ft 
15,233 ft 
6,242 ft 
4,424 m/det 
Lampiran I 0.4 
c 1 
LR/L 0,485 
ULR 2,064 
1+k1 1,412 
1+k 1,415 
CF 2,218E-03 
CA 7,484E-04 
RT 6,374 
RT + service margin 7,648 
EHP 33,8377241 
46,0064229 
DHP 92,0128459 
BHP 93,890659 
Dedi Murdiadi Lampiran 10.4 
Lampiran 10.5. Kondisi muatan saat operasi dengan kecepatan operasi 
H~ll Data 
LWL 17,560 m = 57,612 ft 
Midship 7,180 m = 23,556 ft 
Breadth 4,643 m = 15,233 ft 
Draft for calculation 1,903 m = 6,242 ft 
Displacement 50,402 ton 
Volume 49,173 m3 
LCB position 7,476 m 
LCB 1,686% LWL 
Cwp 0,737 
Cm 0,565 
Wetted Hull Area 83,637 m2 
Wetted appendage area 3,000 m2 
I+ k2 1,500 
Half Angle of Entrance 25 derajat 
Body Type - Fwd: Normal 
Body Type- Aft: Normal 
Service Margin 20% 
Appendage Allowance 0% 
Cb 0,317 
Cp 0,561 
Service Speed 5,0 knot = 2,572 m/det 
g 9,81 m/def 
v 1, 188E-06 m2/det 
p 1,025 ton/m3 
Calculation 
Fn 0,196 
Rn 3,801E+07 
B/L 0,264 
UB 3,782 
L3/V 110,116 
C4 0,264 
ie 23,800 
C1 17,475 
C2 1 
C3 1 
d 
-0,9 
C5 1,402 
m, 
-2,905 
C6 
-1 ,694 
m2 0,000 
A. 0,698 
Rw/W 0,0001 
Dedi Murdiadi Lampiran 10.5 
c 1 
LR/L 0,485 
ULR 2,064 
1+k, 1,412 
1+k 1,415 
CF 2,409E-03 
CA 7,484E-04 
RT 1,208 
RT + service margin 1,450 . 
EHP 3,7291471 
5,0702204 
DHP 10,1404408 
BHP 10,3473886 
Dedi Murdiadi Lampiran 10.5 
Lampiran 10.6. Kondisi muatan penuh dengan daya maksimum 
Hull Data 
LWL 
Midship 
Breadth 
Draft for calculation 
Displacement 
Volume 
LCB position 
LCB 
Cwp 
Cm 
Wetted Hull Area 
Wetted appendage area 
I+ k2 
Half Angle of Entrance 
Body Type - Fwd: 
Body Type - Aft: 
Service Margin 
Appendage Allowance 
Cb 
Cp 
Service Speed 
g 
v 
p 
Calculation 
Fn 
Rn 
B/L 
UB 
L3/V 
C4 
iE 
C1 
C2 
C3 
d 
C5 
m1 
C6 
m2 
A. 
Rw/W 
Dedi Murdiadi 
18,510 m 
7,655 m 
4,673 m 
2,009 m 
59,146 ton 
57,703 m3 
7,591 m 
-0,346% LWL 
0,732 
0,595 
89,989 m2 
3,000 m2 
1,500 
30 derajat 
Normal 
Normal 
20% 
0% 
0,332 
0,558 
9,0 knot 
9,81 mlder 
1, 188E-06 m2/det 
1, 025 ton/m3 
0,342 
7, 183E+D7 
0,252 
3,961 
109,905 
0,252 
21,864 
17,439 
1 
1 
-0,9 
1,404 
-2,851 
-1,694 
-0,213 
0,688 
0,008 
= 
= 
= 
= 
= 
60,728 ft 
25,115 ft 
15,331 ft 
6,592 ft 
4,611 m/det 
Lampiran 10.6 
c 1 
LRIL 0,433 
ULR 2,311 
1+k1 1,393 
1+k 1,397 
CF 2,187E-03 
CA 7,448E-04 
Rr 8,402 
Rr + service margin 10,082 . 
EHP 46,4909548 
63,2099998 
DHP 126,42 
BHP - 129 
Dedi Murdiadi Lampiran 10.6 
LAMPIRAN 11 
PERHITUNGAN TAHANAN KAP AL 
DENGAN BANTU AN Autopower 3.0.0 
Lampiran 11.1. Kondisi muatan penuh 
Project: 
Date: 
Resistance and Power Prediction from AutoPower V3.0.0 
muatan penuh 
Hull Type: 
Hull Data 
LWL 
Breadth 
Draft (F) 
Draft (A) 
Displacement 
LCB 
Cwp 
Cm 
(1+K) 
Wetted Hull Area 
Wetted Appendages Area 
Wetted Transom Area 
Transom Width 
Half Angle of Entrance 
Half Angle of Run 
Angle at 1/4 Buttock 
Bulbous Bow 
Body Type - Fwd: 
Body Type - Aft: 
Service Margin 
Appendage Allowance 
Appendage Form Factor 
Cb 
Cp 
Service Speed 
Dedi Murdiadi 
15 DecOO 
Displacement 
18.51m 
4.67m 
2.01m 
2.01m 
59.2t 
-0,35% 
0,730 
0,600 
1,330 
90.0m2 
3.0m2 
O.Om2 
O.Om 
30.0deg 
O.Odeg 
O.Odeg 
Normal 
Normal 
20,00% 
0,00% 
1,5 
0,332 
0,553 
8.6knots 
Lampiran 11. I 
Total Resistance, Rt (kN) 
Speed (kt) Fn 
Holrop 
0,00 
0,50 
1,00 
1,50 
2,00 
2,50 
3,00 
3,50 
4,00 
4,50 
5,00 
5,50 
6,00 
6,50 
7,00 
7,50 
8,00 
8,50 
8,60 
9,00 
9,50 
10,00 
Dedi Murdiadi 
0,00 
0,02 
0,04 
0,06 
0,08 
0,10 
0,11 
0,13 
0,15 
0,17 
0,19 
0,21 
0,23 
0,25 
0,27 
0,29 
0,31 
0,32 
0,33 
0,34 
0,36 
0,38 
Holtrop 
0,00 
0,02 
0,07 
0,16 
0,27 
0,41 
0,57 
0,76 
0,98 
1,23 
1,53 
1,89 
2,36 
2,99 
3,90 
5,10 
6,42 
8,00 
8,38 
10,26 
13,80 
19,31 
Reslstanc. Vs. Speed 
SfM•d (Knota) 
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Lampiran 11 .1 
Effective Power, PE (kW) 
Speed (kt) Fn 
Holrop 
0,00 
0,50 
1,00 
1,50 
2,00 
2,50 
3,00 
3,50 
4,00 
4,50 
5,00 
5,50 
6,00 
6,50 
7,00 
7,50 
8,00 
8,50 
8,60 
9,00 
9,50 
10,00 
Dedi Murdiadi 
0,00 
0,02 
0,04 
0,06 
0,08 
0,10 
0,11 
0,13 
0,15 
0,17 
0,19 
0,21 
0,23 
0,25 
0,27 
0,29 
0,31 
0,32 
0,33 
0,34 
0,36 
0,38 
Holtrop 
0,00 
0,01 
0,04 
0,12 
0,28 
0,52 
0,88 
1,38 
2,02 
2,86 
3,93 
5,35 
7,27 
9,98 
14,05 
19,66 
26,44 
34,98 
37,07 
47,48 
67,44 
99,35 
Bl'ectlve Power Vs. Speed 
Speed (Knot&) 
0.0 ~.0 10.0 
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Lampiran 11.1 
Lampiran 11.2. Kondisi muatan saat berangkat 
Project: 
Resistance and Power Prediction from AutoPower V3.0.0 
muatan berangkat 
Date: 
Hull Type: 
Hull Data 
LWL 
Breadth 
Draft (F) 
Draft (A) 
Displacement 
LCB 
Cwp 
Cm 
(1+K) 
Wetted Hull Area 
Wetted Appendages Area 
Wetted Transom Area 
Transom Width 
Half Angle of Entrance 
Half Angle of Run 
Angle at 1/4 Buttock 
Bulbous Bow 
Body Type - Fwd: 
Body Type -Aft: 
Service Margin 
Appendage Allowance 
Appendage Farm Factor 
Cb 
Cp 
Service Speed 
Dedi Murdiadi 
15 Dec 00 
Displacement 
18.41m 
4.66m 
2.01m 
2.01m 
55.5t 
-0,71% 
0,730 
0,580 
1,330 
87.7m2 
3.0m2 
O.Om2 
O.Om 
26.0deg 
O.Odeg 
O.Odeg 
Normal 
Normal 
20,00% 
0,00% 
1,5 
0,314 
0,541 
8.6knots 
Lampiran 11 .2 
Total Resistance, Rt (kN} 
Speed (kt) Fn Holtrop 
0,00 0,00 0,00 
0,50 0,02 0,02 
1,00 0,04 0,07 
1,50 0,06 0,15 
2,00 0,08 0,26 
2,50 0,10 0,40 
3,00 0,11 0,56 
3,50 0,13 0,75 
4,00 0,15 0,96 
4,50 0,17 1,20 
5,00 0,19 1,49 
5,50 0,21 1,83 
6,00 0,23 2,27 
6,50 0,25 2,86 
7,00 0,27 3,69 
7,50 0,29 4,73 
8,00 0,31 5,91 
8,50 0,33 7,36 
8,60 0,33 7,72 
9,00 0,34 9,48 
9,50 0,36 12,80 
10,00 0,38 17,87 
Resistance Vs. Speed 
Spe•d (Knots) 
0.0 5.0 10.0 
I I 
Holtrop 
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R 
1- t 
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k 
1- N 
-
) 
-15.0 
-
1-
1-
-
1-
1-
1-
-10.0 
-
1-
1-
-
1-
1-
-
1-
-5.0 
1-
-
1-
-
1-
.0 
Dedi Murdiadi Lampiran 11.2 
Effective Power, PE (kW) 
Speed (kt) Fn 
0,00 0,00 
0,50 0,02 
1,00 0,04 
1,50 0,06 
2,00 0,08 
2,50 0,10 
3,00 0,11 
3,50 0,13 
4,00 0,15 
4,50 0,17 
5,00 0,{9 
5,50 - 0,21 
6,00 0,23 
6,50 0,25 
7,00 0,27 
7,50 0,29 
8,00 0,31 
8,50 0,33 
8,60 0,33 
9,00 0,34 
9,50 0,36 
10,00 0,38 
0.0 
Holtrop 
I 
Dedi Murdiadi 
Holtrop 
0,00 
0,01 
0,04 
0,12 
0,27 
0,51 
0,86 
1,34 
1,98 
2,79 
3,83 
5,19 
7,01 
9,56 
13,28 
18,27 
24,32 
32,19 
34,14 
43,91 
62,55 
91,94 
err.c:tlve Power Vs. Speed 
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Lampiran 11.3. Kondisi muatan saat kembali 
Resistance and Power Prediction from AutoPower V3.0.0 
Project: muatan kembali 
Date: 15 DecOO 
Hull Type: Displacement 
Hull Data 
LWL 16.57m 
Breadth 4.63m 
Draft (F) 1.77m 
Draft (A) 1.77m 
Displacement 45.3t 
LCB 3,03% 
Cwp 0,750 
Cm 0,550 
(1+K) 1,380 
Wetted Hull Area 79.5m2 
Wetted Appendages Area 3.0m2 
Wetted Transom Area O.Om2 
Transom Width O.Om 
Half Angle of Entrance 22.0deg 
Half Angle of Run O.Odeg 
Angle at 1/4 Buttock O.Odeg 
Bulbous Bow 
Body Type - Fwd: Normal 
Body Type - Aft: Normal 
Service Margin 20,00% 
Appendage Allowance 0,00% 
Appendage Form Factor 1,5 
Cb 0,325 
Cp 0,591 
Service Speed 8.6knots 
Dedi Murdiadi Lampiran 11 .3 
Total Resistance, Rt (kN) 
Speed {kt) Fn Holtrop 
0,00 0,00 0,00 
0,50 0,02 0,02 
1,00 0,04 0,07 
1,50 0,06 0,15 
2,00 0,08 0,25 
2,50 0,10 0,38 
3,00 0,12 0,53 
3,50 0,14 0,71 
4,00 0,16 0,91 
4,50 0,18 1,15 
5,00 0,20 1,42 
5,50 0,22 1,76 
6,00 0,24 2,19 
6,50 0,26 2,78 
7,00 0,28 3,64 
7,50 0,30 4,69 
8,00 0,32 5,80 
8,50 0,34 7,15 
8,60 0,35 7,48 
9,00 0,36 9,19 
9,50 0,38 12,51 
10,00 0,40 16,91 
Resistltnoe Vs. Speed 
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Dedi Murdiadi Larnpiran 11.3 
Effective Power, PE (kW) 
Speed (kt) Fn 
0,00 0,00 
0,50 0,02 
1,00 0,04 
1,50 0,06 
2,00 0,08 
2,50 0,10 
3,00 0,12 
3,50 0,14 
4,00 0,16 
4,50 0,18 
5,00 0,20 
5,50 0,22 
6,00 0,24 
6,50 0,26 
7,00 0,28 
7,50 0,30 
8,00 0,32 
8,50 0,34 
8,60 0,35 
9,00 0,36 
9,50 0,38 
10,00 0,40 
0 .0 
Holtrop 
Dedi Murdiadi 
Holtrop 
0,00 
0,00 
0,04 
0,11 
0,26 
0,49 
0,82 
1,28 
1,88 
2,66 
3,65 
4,97 
6,75 
9,28 
13,10 
18,11 
23,86 
31,25 
33,11 
42,57 
61,14 
86,97 
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Lampiran 11.4. Kondisi muatan saat operasi 
Resistance and Power Prediction from AutoPower V3.0.0 
Project: muatan operasi 
Date: 15 Dec 00 
Hull Type: Displacement 
Hull Data 
LWL 17.56m 
Breadth 4.64m 
Draft (F) 1.90m 
Draft (A) 1.90m 
Displacement 50.41 
LCB 1,69% 
Cwp 0,740 
Cm 0,570 
(1+K) 1,350 
Wetted Hull Area 83.6m2 
Wetted Appendages Area 3.0m2 
Wetted Transom Area O.Om2 
Transom Width O.Om 
Half Angle of Entrance 24.0deg 
Half Angle of Run O.Odeg 
Angle at 1/4 Buttock O.Odeg 
Bulbous Bow 
Body Type - Fwd: Normal 
Body Type- Aft: Normal 
Service Margin 20,00% 
Appendage Allowance 0,00% 
Appendage Form Factor 1,5 
Cb 0,317 
Cp 0,557 
Service Speed 8.6knots 
Dedi Murdiadi Lampiran 11 .4 
Total Resistance, Rt (kN) 
Speed (kt) Fn Holtrop 
0,00 0,00 0,00 
0,50 0,02 0,02 
1,00 0,04 0,07 
1,50 0,06 0,15 
2,00 0,08 0,26 
2,50 0,10 0,39 
3,00 0,12 0,54 
3,50 0,14 0,73 
4,00 0,16 0,93 
4,50 0,18 1,17 
5,00 0,20 1,45 
5,50 0,22 1,79 
6,00 0,24 2,22 
6,50 0,25 2,80 
7,00 0,27 3,63 
7,50 0,29 4,66 
8,00 0,31 5,78 
8,50 0,33 7,20 
8,60 0,34 7,55 
9,00 0,35 9,32 
9,50 0,37 12,68 
10,00 0,39 17,84 
Resistance Vs.. Speed 
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Effective Power, PE (kW) 
Speed (kt) Fn Holtrop 
0,00 0,00 0,00 
0,50 0,02 0,01 
1,00 0,04 0,04 
1,50 0,06 0,12 
2,00 0,08 0,26 
2,50 0,10 0,50 
3,00 0,12 0,84 
3,50 0,14 1,31 
4,00 0,16 1,92 
4,50 0,18 2,71 
5,00 0,20 3,73 
5,50 0,22 5,06 
6,00 0,24 6,85 
6,50 0,25 9,37 
7,00 0,27 13,09 
7,50 0,29 17,97 
8,00 0,31 23,81 
8,50 0,33 31,48 
8,60 0,34 33,41 
9,00 0,35 43,14 
9,50 0,37 61,95 
10,00 0,39 91,79 
erective Power Vs. Speed 
Speed (Knota) 
0.0 5.0 10.0 
Holrop . . p 
• 
Dedi Murdiadi Lampiran I I. 4 
